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ABSTRAK 

 

Gumanti, Maria Dyah Lely. 2015. Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam 

Mengadakan Variasi Pembelajaran Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP 

di Kecamatan Mijen Kota Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Drs. Sutaryono, M.Pd. 

 

Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau 

kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Sehingga 

pembelajaran yang diharapkan adalah tentang kemampuan baru yang diperoleh 

dari suatu pelajaran. Pada kondisi dilapangan banyak guru yang hanya melakukan 

tugas sebatas mentransfer ilmu tanpa tahu bagaimana cara mengemas 

pembelajaran menjadi menarik perhatian siswa, sehingga banyak ditemui siswa 

yang kurang memiliki motivasi untuk giat belajar di sekolah. Tujuan penelitian 

untuk menggambarkan konidisi di lapangan tentang kemampuan guru sekolah 

dasar dalam mengadakan variasi pembelajaran tematik berbasis KTSP di 

Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Menggunakan sample 5 SD di Kecamatan  Mijen, dengan 15 orang guru yang 

terdiri dari guru kelas I, II, dan III. Penelitian dilaksanakan selama tiga kali 

pertemuan ditiap sekolah. Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan guru 

dalam mengadakan variasi, aktifitas guru, dan respon siswa. Sumber data: guru, 

siswa, data dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket, observasi, wawancara, dan catatan  lapangan. Teknik 

anlisis data menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif. 

           Berdasarkan penelitian yang dilakukan, rata-rata guru dalam tiap sekolah 

telah mengembangkan keterampilan dasar mengajar khususnya dalam 

mengadakan variasi pembelajaran. Secara keseluruhan semua telah mencapai skor 

ketercapaian indikator 13 – 19 dengan kriteria baik atau dengan presentase 

ketercapaian indikator 51 % - 75 %. Aktifitas siswa juga berbanding lurus dengan 

skor keterampilan guru, sehingga menunjukkan ada pengaruh keterampilan guru 

terhadap aktifitas siswa. 

 Simpulan hasil penelitian adalah, observasi yang dilakuakn di 5 sekolah 

telah mewakili kondisi kemampuan guru kelas rendah secara keseluruhan 

terkhusus di Kecamatan Mijen yakni dalam mengadakan variasi pembelajaran dan 

menujukkan bahwa guru telah mengembangkan kemampuan dasarnya dalam 

mengadakan pembelajaran dengan baik   

Kata kunci : guru; keterampilan; pembelajaran; variasi 
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dapat menumbuhkan potensi sumber 

daya manusia melalui proses pembelajaran dengan cara mendorong dan 

memfasilitasi kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di Indonesia sendiri, 

perubahan pendidikan terus dilakukan demi memantapkan potensi belajar anak 

bangsa sehingga menciptakan generasi muda Indonesia yang berwawasan luas. 

Oleh sebab itu perubahan pendidikan dilakukan secara terus menerus baik dari 

segi kurikulum, manajemen pendidikan sampai pada perubahan cara mengajar 

agar siswa tertarik dalam kegiatan belajar mengajar.  

Dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1 ayat (I) menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Selain itu, dalam Bab II Pasal 3 menyebutkan bahwa fungsi dari 

pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

1 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Standar nasional pendidikan terdiri atas 

standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus 

ditingkatkan secara berencana dan berkala. 

Selain itu, tujuan pendidikan nasional antara lain adalah untuk 

meningkatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik generasi muda bangsa 

yang merupakan tanggung jawab seorang pendidik.  

Dari kutipan Undang-Undang No. 20 sebagai landasan, maka tujuan 

pendidikan di sekolah dasar sendiri dapat diuraikan meliputi beberapa hal yaitu, 

(1). Beriman dan bertaqwa terhadap TuhanNya, (2). Mengarahkan dan 

membimbing siswa ke arah situasi yang berpotensi positif, berjiwa besar, 

kritis,cerdas dan berakhlak mulia, (3). Memiliki rasa cinta tanah air, bangga dan 

mampu mengisi hal yang bertujuan membangun diri sendiri bangsa dan negara, 

(4). Membawa siswa sekolah dasar mampu berprestasi ke jenjang selanjutnya. 

Inti pokok pendidikan sekolah dasar, berupaya menanamkan keimanan 

terhadap Tuhan sesuai dengan agama masing-masing yang dianutnya. Dengan 

harapan tentunya siswa dapat menanamkan sikap yang berakhlak, sopan dan 

santun antar sesama umat manusia tanpa membedakan ras, suku, dan agama. 

Sehingga pada akhirnya siswa dapat menjadi individu yang bertanggung jawab, 

cakap, berdedikasi tinggi terhadap bangsa dan negaranya. 
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Untuk melahirkan manusia yang bermartabat, dan cerdas secara jasmani dan 

rohani, maka diperlukan pula proses pendidikan yang baik. Proses pendidikan 

yang baik lahir dari para pendidik yang berkualitas. Seperti yang tercantum dalam 

UU no. 20 th. 2003 : Sisdiknas BAB I pasal. 1 ayat 5, pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, 

serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Pemerintah juga 

mengatur tugas pendidik dalam UU no. 20 th. 2003: Sisdiknas, BAB XI, pasal 39 

ayat 2E yakni merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 

perguruan tinggi. Serta tercantum dalam UU NO.14 th .2005 tentang guru dan 

dosen Pasal 1 ayat 1 yaitu : Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, serta pada jenjang 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah, termasuk pendidikan anak usia dini.  

Untuk menghasilkan proses pendidikan yang berkualitas tentu tak lepas dari 

peran para pendidik yang berkualitas pula. Dan pendidik yang berkualitas 

dihasilkan dari sumber daya manusia yang baik dan peran dari proses pendidikan 

yang baik pula. Sehingga ada kesinambungan antara sumber daya manusia,  

pendidik dan proses pendidikan.  
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Meyakinkan setiap orang khususnya pada setiap guru bahwa pekerjaannya 

merupakan pekerjaan pekerjaan profesional merupakan upaya pertama yang harus 

dilakukan dalam rangka pencapaian standar proses pendidikan yang diharapkan.  

Menurut Sanjaya (2011:14) berpendapat bahwa mengajar bukan hanya 

sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi suatu proses mengubah 

parilaku siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu dalam proses 

mengajar terdapat kegiatan membimbing siswa agar berkembang sesuai dengan 

tugas perkembangannya, hingga memotivasi siswa untuk dapat memecahkan 

permasalahan hidupnya. Dengan demikian, seorang guru perlu memiliki 

kemampuan merancang dan mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran 

yang cocok dengan minat, bakat, dan taraf perkembangan siswa. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. 

Menurut Slameto (2010:98) peranan guru telah meningkat dari sebagai pengajar 

menjadi sebagai direktur pengarah belajar. 

Berdasarkan data Education For All (EFA) Global Monitoring Report pada 

tahun 2011 yang dikeluarkan Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan 

Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) yang diluncurkan, indeks 

pembangunan pendidikan atau education development index (EDI) adalah 0,934. 

Nilai itu menempatkan pendidikan di Indonesia di posisi ke-69 dari 127 negara di 

dunia. (Kompas.com  21/12/2012). Hal ini menunjukkan kualitas pendidikan di 

Indonesia masih kurang. Kualitas pendidikan di Indonesia memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya pada era 

http://www.unesco.org/new/en/education/themes/leading-the-international-agenda/efareport/reports/2011-conflict/
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globalisasi ini. Pada era globalisasi ini, siswa dituntut dapat berfikir kritis, kreatif 

dan dapat memecahkan suatu masalah agar dapat bersaing. Persaingan dalam era 

globalisasi seperti sekarang ini sangatlah ketat, sehingga jika siswa tidak mampu 

untuk berfikir kritis, kreatif dan dapat memecahkan masalah maka akan tertinggal 

jauh dengan siswa yang lain. Oleh karena itu diperlukan penerapan pendekatan, 

metode, model dan media pembelajaran yang bisa menunjang keaktifan dan 

kreativitas siswa dalam kegiatan belajar.  

Berdasarkan pengalaman praktek kerja lapangan (PPL) 1 yang pernah 

peneliti lakukan di salah satu SD di Kota Semarang menunjukkan bahwa sebagian 

guru di SD tersebut belum melakukan variasi pembelajaran secara baik. Masih 

banyak guru yang hanya melakukan tugas sebatas mentransfer ilmu tanpa tahu 

bagaimana cara mengemas pembelajaran menjadi menarik perhatian siswa, 

sehingga banyak ditemui siswa yang kurang memiliki motivasi untuk giat belajar 

di sekolah. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang sangat 

penting pada tahap pembangunan dewasa ini. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan, 

karena maju mundurnya suatu negara sebagian besar dipengaruhi oleh kualitas 

hasil pendidikan. Hal ini menimbulkan keinginan bagi peneliti untuk meneliti 

sejauh mana cara guru mengembangkan kompetensi mengajarnya dalam hal ini 

keterampilan dasar mengajar di kota Semarang. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan catatan lapangan di beberapa 

Sekolah Dasar , peneliti berniat mengambil sample penelitian beberapa sekolah 

dasar di Kecamatan Mijen Kota Semarang. Dari uraian latar belakang masalah 
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tersebut  maka peneliti ingin  melakukan penelitian study kasus dengan judul ” 

Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP 2006 di Kecamatan Mijen Kota Semarang 

”. 

 

1.2   Pembatasan, Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1.2.1 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan guru sekolah 

dasar dalam mengadakan variasi pembelajaran tematik kelas I, II, III berbasis 

KTSP di kecamatan Mijen kota Semarang. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas dapat diambil 

rumusan masalah yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari 

berbagai masalah yang terdapat dari penelitian ini, masalah tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 “Bagaimanakah kemampuan guru sekolah dasar dalam mengadakan variasi 

pembelajaran tematik kelas I, II, III  berbasis KTSP  di Kecamatan Mijen Kota 

Semarang?” 
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Adapun rumusan masalah dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara guru sekolah dasar di Kecamatan Mijen Kota Semarang 

melakukan penerapan variasi gaya mengajar dalam kegiatan 

pembelajaran tematik kelas I, II, III berbasis  KTSP di dalam kelas ? 

2. Apa saja kendala yang dialami  guru  sekolah dasar di Kecamatan Mijen 

Kota Semarang dalam menerapkan variasi gaya mengajar pada kegiatan 

pembealajaran tematik kelas I, II, III berbasis KTSP di dalam kelas ? 

1.2.3 Pemecahan Masalah 

Berikut merupakan tahapan yang harus dilakukan guru sebelum 

mengadakan variasi pembelajaran (Mulyasa, 2013: 79) :  

1. Merencanakan variasi pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip yang 

berlaku. 

2. Mengadakan variasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3. Melakukan variasi gaya mengajar. 

4. Melakukan variasi kegiatan pembelajarn dan pola interaksi. 

5. Mengadakan variasi dalam penggunaan media. 

 

1.3   TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1.3.1 Tujuan Umum 

Mendeskripsikan Kemampuan mengajar guru sekolah dasar dalam 

memberikan variasi pembelajaran tematik kelas I, II, III berbasis KTSP di 

Kecamatan Mijen. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi kemampuan guru dalam mengembangkan ketrampilan 

melakukan variasi pembelajaran yang dilakukan guru Sekolah Dasar 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran tematik kelas I, II, III berbasis KTSP  di dalam kelas. 

b. Mengidentifikasi faktor apa saja yang menjadi kendala guru  sekolah dasar 

di Kecamatan Mijen Kota Semarang dalam menerapkan variasi gaya 

mengajar pada kegiatan pembealajaran tematik kelas I, II, III berbasis KTSP  

di dalam kelas. 

 

1.4   MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoretis 

dan praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan 

menambah pengalaman sekaligus kemampuan guru serta sebagai bahan masukan 

untuk kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
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Kemampuan dasar mengajar dalam melakukan variasi pembelajaran pada  

pembelajaran tematik berbasis KTSP di Sekolah Dasar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru, siswa, 

maupun sekolah.  

a. Bagi guru :  

Memberi masukan kepada guru sekolah dasar untuk menerapkan 

keterampilan mengadakan variasi gaya mengajar, sehingga guru dapat 

memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme sebagai pengajar.  

b. Bagi siswa :  

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, yakni dapat meningkatkan 

motivasi dalam mengikuti kegiatan belajar, karena lebih menyenangkan dan 

tidak membosankan. 

c. Bagi sekolah / lembaga pendidikan 

Sebagai informasi dan masukan bagi sekolah untuk melaksanakan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan berkualitas dengan memaksimalkan 

kemampuan guru dalam menerapkan ketrampilan dasar mengajar. 

d. Bagi peneliti : 

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan dasar melakukan variasi mengajar yang diterapkan 

guru dalam pembelajaran tematik kelas I, II, III berbasis KTSP  di Sekolah 

Dasar Kecamatan Mijen Kota Semarang. Penelitian ini juga dapat 

menambah pengetahuan dan keterampilan research bagi peneliti
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1   KAJIAN TEORI 

Teori-teori yang akan dikaji meliputi teori-teori yang sesuai dengan 

variabel penelitian. Teori tentang keguruan berupa filsafat pendidikan, 

keterampilan dasar mengajar serta teori belajar yang mendukung yakni teori 

belajar, pembelajaran, dan perkembangan.  

2.1.1  Filsafat Pendidikan 

2. 1.1.1 Hakikat Filsafat 

Djumransjah (2004: 22) mengartikan pendidikan sebagai usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik 

jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 

kebudayaan.Kegiatan pendidikan ditujukan untuk menghasilkan manusia 

seutuhnya, manusia yang lebih baik, yaitu manusia dimana sikap dan perilakunya 

dalam hidup bermasyarakat dan bernegara dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila. 

Dibutuhkan suatu pemikiran yang mendalam untuk memahami masalah 

pendidikan yaitu melalui filsafat pendidikan. Djumransjah (2004: 53) 

mengemukakan bahwa filsafat pendidikan sebagai ilmu yang hakikatnya 

merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam dunia pendidikan. Filsafat 

pendidikan juga berusaha membahas tentang segala yang mungkin mengarahkan 

proses pendidikan. Oleh karena itu, filsafat pendidikan harus mampu memberikan 

10 
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pedoman kepada para perencana pendidikan, dan orang-orang yang bekerja dalam 

bidang pendidikan(Sadulloh, 2004: 75). 

Lebih lanjut menjelaskan bahwa untuk mengkaji peranan filsafat dapat 

ditinjau dari empat aspek, yaitu:  

a. Metafisika dan pendidikan 

Mempelajari metafisika bagi filsafat pendidikan diperlukan untuk 

mengontrol secara implisist tujuan pendidikan, untuk mengetahui bagaimana 

dunia anak, apakah ia merupakan makhluk rohani atau jasmani saja, atau 

keduanya. 

b. Epistimologi dan pendidikan 

Epistemologi memberikan sumbangan bagi teori pendidikan (filsafat 

pendidikan) dalam menentukan kurikulum. 

c. Aksiologi dan pendidikan 

Aksioogi membahas nilai baik dan nilai buruk, yang menjadi dasar 

pertimbangan dalam menentukan tujuan pendidikan. 

d. Logika dan pendidikan 

Logika sangat dibutuhkan dalam pendidikan agar pengetahuan yang 

dihasilkan oleh penalaran memiliki dasar kebenaran. 

Berdasarkan pendapat mengenai filsafat dapat disimpulkan bahwa filsafat 

pendidikan adalah suatu dasar ilmu yang menjadi jawaban pertanyaan dari segala 

bidang ilmu pendidikan, yang mencakup tentang kebijakan pendidikan, sumber 

daya manusia, kurikulum dan pembelajaran, serta asepek-aspek pendidikan yang 

lain. Dengan begitu manusia harus berupaya sedemikian rupa melalui pemikiran 



12 
 

 

yang mendalam, radikal, integral dan sistematik untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang berfungsi untuk membentuk manusia seutuhnya dan berguna 

bagi bangsa dan negara. 

2.1.1.2  Aliran Filsafat Pendidikan 

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan suatu penelitian dengan 

berlandaskan pada beberapa filsafat pendidikan, antara lain: (1) idealisme; (2) 

realisme; (3) pragmatisme; (4) eksistensialisme; (5) progrevisme; (6) 

esensialisme; (7) perenialisme; (8) rekonstruksionisme; (9) behaviorisme.  

1.     Filsafat Pendidikan Idealisme 

Dalam hubungannya dengan pendidikan, idealisme memberi sumbangan 

yang besar terhadap perkembangan teori pendidikan, khususnya filsafat 

pendidikan. Menurut Praja (2008: 10) seorang guru yang menganut paham 

idealisme harus membimbing atau mendiskusikan bukan sebagai pengatur 

prinsip-prinsip eksternal kepada siswa, melainkan sebagai kemungkinan (batin) 

yang perlu dikembangkan. Guru idealis juga harus mewujudkan sedapat 

mungkin watak yang terbaik. Socrates, Plato, dan Kant yakin bahwa 

pengetahuan yang terbaik adalah pengetahuan yang dikeluarkan dalam diri 

siswa, bukan dimasukkan atau dijejalkan ke dalam diri siswa. 

Uyoh juga mengemukakan kedudukan siswa dalam aliran idealisme adalah 

kebebasan untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan dasarnya atau 

bakatnya. Sedangkan peranan guru yakni bekerjasama dengan alam dalam 
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proses pengembanagn manusia, terutama bertangguing jawab dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan siswa. 

2.   Filsafat Pendidikan Realisme 

Pada dasarnya realisme merupakan filsafat yang memandang realitas 

secara dualitis. Realisme berbeda dengan materialisme dan idealisme yang 

bersifat monistis. Realisme berpendapat bahwa hakikat realitas ialah terdiri atas 

dunia fisik dan dunia rohani. Menurut Suriasumnatri (2008: 26) peran guru 

dalam filsafat realisme adalah menguasai pengetahuan, terampil dalam teknik 

mengajar dan dengan keras menuntut prestasi dari siswa. Sedangkan 

kedudukan siswa dalam hal pelajaran, menguasai pengetahuan yang handal, 

dapat dipercaya. Dalam hal disiplin, peraturan yang baik dalah esensial untuk 

belajar. Disiplin mental dan moral dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang 

baik 

3.   Filsafat Pendidikan Materialisme 

Implikasi kedudukan siswa dalam filsafat pendidikan materialisme adalah 

tidak ada kebebasan. Perilaku ditentukan oleh kekuatan dari luar. Pelajaran 

sudah dirancang. Siswa dipersiapkan untuk hidup dan mereka dituntuk untuk 

belajar. Sedangkan peran guru  memiliki kekuasaan untuk merancang dan 

mengontrol proses pendidikan. Guru dapat mengukur kualitas dan karakter 

hasil belajar siswa. 

4.   Filsafat Pendidikan Pragmatisme 

Istilah pragmatism berasal dari perkataan “pragma” artinya praktik atau 

aku berbuat (Uyoh: 2004, 110). Maksudnya bahwa makna segala sesuatu 

tergantung dari hubungannya dengan apa yang dilakukan. 
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Peran guru dan kedudukan siswa dalam filsafat pendidikan pragmatisme 

adalah bahwa guru berperan mengawasi dan membimbing pengalaman belajar 

siswa, tanpa mengganggu minat dan kebutuhannya. Sedangkan kedudukan 

siswa memiliki kemampuan yang luar biasa dan kompleks untuk tumbuh. 

5.    Filsafat Pendidikan Eksistensialisme 

Filsafat eksistensialisme memfokuskan pada pengalaman-pengalaman 

individu. Secara umum, eksistensialisme menekankan pilihan kreatif, 

subyektivitas pengalaman manusia, dan tindakan kongkret dari keberadaan 

manusia atas setiap skema rasional untuk hakikat manusia atau realitas. Siswa 

memiliki kebebasan dan tanggung jawab atas pilihannya. Sedangkan guru 

berperan melindungi dan memelihara kebebasan akademik, di mana mungkin 

guru pada hari ini, besok lusa mungkin menjadi murid. 

6. Filsafat Pendidikan Progresivisme 

  Progresivisme didasarkan pada keyakinan bahwa pendidikan harus 

terpusat pada anak, (child-centered) bukannya menfokuskan pada guru atau 

bidang muatan Praja (2008: 15). 

7.    Filsafat Pendidikan Perenialisme 

Perenialisme merupakan suatu aliran dalam pendidikan yang lahir pada 

abad kedua puluh. Perenialisme menentang pandangan progresivisme yang 

menekankan perubahan dan sesuatu yang baru. Perenialisme memandang 

situasi dunia dewasa ini penuh kekacauan, ketidakpastian, dan ketidakaturan, 

terutama dalam kehidupan moral, intelektual, dan sosio-kultural. Oleh karena 

itu, perlu ada usaha untuk mengamankan ketidakberesan tersebut. 
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 8.    Filsafat Pendidikan Esensialisme 

Esensialisme, yang memiliki beberapa kesamaan dengan perenialisme. 

Dalam esensialisme guru harus terdidik. Secara moral ia merupakan orang 

yang dapat dipercaya, dan siswa ke sekolah untuk belajar, bukan untuk 

mengatur pelajaran. 

9.    Filsafat Pendidikan Rekonstruksionalisme 

Rekonstruksionalisme merupakan kelanjutan dari gerakan progresivisme. 

Gerakan ini lahir didasari atas suatu anggapan bahwa kaum progresif hanya 

memikirkan dan melibatkan diri dengan masalah-masalah masyarakat yang ada 

pada saat sekarang ini Praja (2008: 36). Guru harus menunjukkan rasa hormat 

yang sejati (ikhlas) terhadap semua budaya, baik dalam memberi pelajaran 

maupun dalam hal lainnya. Pelajaran sekolah harus mewakili budaya 

masyarakat. 

2.1.1.3 Hakikat Pendidikan 

2.1.2 Kurikulum 

2.1.2.1 Hakikat Kurikulum 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

merumuskan kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. 

Alexander dan Saylor (1974 dalam Bondi dan Dimyati, 2002: 266 ) 

mengemukakan bahwa kurikulum sebagai satu rancangan untuk menyediakan 
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seperangkat kesempatan belajar agar mencapai tujuan. Kurikulum sebagai rencana 

kegiatan pembelajaran sudah selayaknya mencakup komponen-komponen 

kegiatan pembelajaran, namun demikian komponen-komponen kegiatan 

pembelajaran yang dirancang dalam kurikulum masih bersifat umum dan luwes 

untuk dikaji lanjut oleh guru. 

(Mulyasa, 2011: 46 ) menunjukkan bahwa semua yang bermaksud dipakai 

oleh sekolah untuk menyedikan kesempatan-kesempatan bagi siswa memperoleh 

pengalaman-pengalaman belajar yang diperlukan sekali adalah kurikulum. 

Berdasarkan definisi kurikulum, belajar tersebut dapat diperoleh baik di dalam 

sekolah maupun di luar sekolah sepanjang direncanakan atau dibimbing pihak 

sekolah. Dengan demikian, kurikulum sebagai pengalaman belajar mencakup pula 

tugas-tugas belajar yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan siswa di rumah.  

Guru dapat memilih satu atau lebih konsep kurikulum yang dijadikan 

acuannya. Dalam UU Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Pasal 1 (9) 

menyebutkan bahwa : “ Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyeleggaraan kegiatan belajar mengajar” (Depikbud, 1989: 3), sedangkan 

dalam pasal 37 menyebutkan : “ Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik 

dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kesenian, sesuai dengan 

jenis dan jenjang masing-masing stuan pendidikan ” (Depdikbud, 1989:15) .  
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2.1.2.2 Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum merupakan wahana belajar mengajar yang dinamis sehingga 

perlu dinilai dan dikembangkan secara terus menerus dan berkelanjutan sesuai 

dengan perkembangan yang ada dalam masyarakat (Depdikbud, 1986:1). Adapun 

yang dimaksud dengan pengembangan kurikulum adalah suatu proses yang 

menentukan bagaimana pembuatan kurikulum akan berjalan (Mulyasa, 2011:50).  

Agar pengembangan kurikulum dapat berhasil sesuai dengan yang diinginkan 

Dimyanti (2002: 269-271) mengemukakan bahwa dalam pengembangan 

kurikulum diperlukan landasan-landasan pengembangan, yakni:  

a. Landasan Filosofis 

Pendidikan ada dan berada dalam kehidupan masyarakat sehingga apa 

yang  dikehendaki  oleh  masyarakat untuk dilestarikan diselenggarakan 

melalui pendidikan (dalam arti seluas-luasnya). Landasan filosofis 

pengembangan kurikulum adalah hakikat realitas, ilmu pengetahuan, sistem 

nilai, nilai kebaikan, keindahan, dan hakikat pikiran yang ada dalam 

masyarakat. 

b. Landasan Sosial Budaya 

Masyarakat sebagai kelompok individu-individu dan sebaliknya, individu- 

individu itu pada taraf-taraf tertentu juga mempunyai pengaruh terhadap 

masyarakat. Nilai sosial-budaya masyarakat bersumber pada hasil karya akal 

budi manusia, sehingga dalam menerima, menyebarluaskan, melestarikan dan 

melepaskannya manusia menggunakan akalnya. Dengan demikian apabila 



18 
 

 

terdapat nilai-nilai sosial budaya yang tidak berterima atau tidak sesuai dengan 

akalnya akan dilepaskan. 

c. Landasan Ilmu Teknologi dan Seni 

Menurut Sukmadinata (2002 : 271) mengemukakan bahwa pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi secara langsung akan menjadi isi atau materi 

pendidikan. Sedangkan secara tidak langsung memberikan tugas kepada 

pendidikan untuk membekali masyarakat dengan kemampuan pemecahan 

masalah yanh dihadapi sebagai pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi adalah nilai-nilai yang bersumber 

pada pikiran/logika, sedangkan seni bersumber pada perasaan atau estetika. 

Mengingat pendidikan merupakan  upaya  penyiapan siswa menghadapi 

perubahan yang semakin pesat, termasuk didalamnya  ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni maka  pengembangan  kurikulum  haruslah berlandaskan   

pada  ilmu   pengetahuan,  teknologi,   dan masyarakat. 

d. Landasan Kebutuhan MasyarakatLandasan Perkembangan Masyarakat 

Menurut Sumantri (2002 : 271) bahwa pengembangan kurikulum juga 

harus ditekankan pada pengembangan individu yang mencakup keterkaitannya 

dengan lingkungan sosial setempat. Dijelaskan juga oleh Dimyati (2002 : 269) 

adanya falsafah hidup, perubahan sosial budaya agama, perubahan iptek dalam 

suatu masyarakat akan merubah pola kebutuhan masyarakat. Selain itu 

kebutuhan masyarakat juga dipengaruhi oleh kondisi dari masyarakat itu 

sendiri. 
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e. Landasan Perkembangan Masyarakat 

Menurut Sukmadinata (2002 : 272) bahwa salah satu ciri dari masyarakat 

adalah selalu berkembang. Mungkin pada masyarakat tertentu 

perkembangannya sangat lambat, tetapi masyarakat lainnya cepat bahkan 

sangat cepat. Perkembangan masyarakat dipengaruhi oleh falsafah hidup, nilai-

nilai, ipteks dan kebutuhan yang ada dalam masyarakat. Untuk menciptakan 

proses pendidikan yang sesuai dengan perkembangan masyarakatmaka  

diperlukan   rancangannya   berupa   kurikulum yang landasan 

pengembangannya berupa perkembangan masyarakat itu sendiri. 

 

2.1.2.3 Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Ada berbagai prinsip pengembangan kurikulum yang merupakan kaidah 

yang menjiwai kurikulum tersebut. Pengembangan kurikulum dapat menggunakan 

prinsip-prinsip yang telah berkembang di dalam kehidupan sehari-hari atau 

menciptakan prinsip-prinsip baru. Sebab itu, selalu mungkin terjadi suatu 

kurikulum menggunakan prinsip-prinsip berbeda dengan yang digunakan 

kurikulum lain ( Depdikbud, 1982 : 27 ). Berbagai prinsip pengembangan 

kurikulum tersebut diantaranya : prisip berorientasi pada tujuan, prinsip relevansi, 

prinsip eisiensi, prinsip efektivitas, prinsip fleksibilitas, prinsip integritas, prinsip 

kontinuitas, prinsip sinkronisasi, prinsip objektivitas, prinsip demokrasi dan 

prinsip praktis ( Depdikbud, 1982 : 27-28 ). Dari berbagai prinsip pengembangan 

kurikulum tersebut, tiga diantaranya adalah prinsip relevansi, prinsip kontinuitas, 

dan prinsip fleksibilitas dapat diuraikan sebagai berikut : 
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a. Prinsip Relevansi 

Apabila pengembang kurikulum melaksanakan pengembangan kurikulum 

dengan memilih jabaran komponen-komponen kurikulum agar sesuai (relevan) 

dengan berbagai tuntutan, maka pada saat itu ia sedang menerapkan prinsip 

relevansi pengembangan kurikulum. Relevansi berarti sesuai antara komponen 

tujuan, isi / pengalaman belajar, organisasi, dan evaluasi kurikulum, dan juga 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat baik dalam pemenuhan tenaga kerja 

maupun warga masyarakat yang diidealkan. Nana Sy. Sukmadinata ( 1988 : 

167-168) membedakan relevansi menjadi dua macam, yakni relevansi ke luar 

maksudnya tujuan, isi, dan proses belajar yang tercakup dalam kurikulum 

hendaknya relevan dengan tuntutan, kebutuhan dan perkembangan masyarakat. 

Sedangkan relevansi ke dalam yaitu terjalin relevansi di antara komponen-

komponen kurikulum, tujuan, isi, proses penyampaian, dan evaluasi ( Dimyati, 

2002 : 278 ). 

b. Prinsip Kontinuitas 

Komponen kurikulum yakni tujuan, isi/ pengalaman belajar, organisasi dan 

evaluasi dikembangkan secara berkesinambungan. Prinsip kontinuitas atau 

berkesinambungan menghendaki pengembangan kurikulum yang 

berkesinambungan secara vertikal dan berkesnambungan secara horizontal. 

Berkesinambungan secara vertikal ( bertahap/ berjenjang) dalam artian antara 

jenjang pendidikan yang satu dengan dengan jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi dikembangkan kurikulumnya secara berkesinambungan tanpa ada jarak 

diantara keduanya, dari tujuan pembelajaran sampai ke tujuan pendidikan 
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nasional juga berkesinambungan, demikian pula komponen yang lain. 

Berkesinambungan secara vertikal menuntut adanya kerjasama antara 

pengembangan kurikulum jenjang pendidikan dasar, jenjang pendidikan 

menengah, dan jenjang pendidikan tinggi ( Nana Sy. Sukmadinata, 1988 : 168). 

Sedangkan berkesinambungan secara horizontal (berkelanjutan) dapat diartikan 

pengembangan kurikulum jenjang pendidikan dan tingkat/ kelas yang sama 

tidak terputus-putus dan merupakan pengembangan yang terpadu ( Dimyati, 

2002 : 278-279 ). 

c. Prinsip Fleksibilitas 

Para pengembang kurikulum harus menyadari bahwa kurikulum harus 

mampu disesuaikan dengan situasai dan kondisi setempat dan waktu yang 

selalu berkembang tanpa merombak tujuan pendidikan yang harus dicapai 

(Depdikbud, 1982 : 27 ). Selain itu, perlu disadari juga bahwa kurikulum 

dimaksudkan untuk mempersiapkan anak untuk kehidupan sekarang dan yang 

akan datang, di sini dan di tempat lain, bagi anak yang memiliki latar belakang 

dan kemampun berbeda Sukmadinata (1988 : 168). Dari uraian mengenai 

prisip-prinsip pengembangan, jelas bahwa prinsip flesibilitas menuntut adanya 

keluwesan dalam mengembangkan kurikulum tanpa mengorbankan tujuan 

yang hendak dicapai. Namun demikian, keluwesan jangan diartikan bahwa 

kurikulum dapat diubah-ubah kapan saja. Keluwesan harus diterjemahkan 

sebagai kelenturan melakukan penyesuaian-penyesuaian komponen kurikulum 

dengan setiap situasi dan kondisi yang selalu berubah ( Dimyati, 2002 : 279 ). 
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2.1.2.4 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) 

Kurikulum merupakan seperangkat perencanaan dan pengaturan mengenai 

tujuan isi dan bahan pengajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyediaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

KTSP 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006) yang diberlakukan 

Departemen Pendidikan Nasional melalui Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP), sesungguhnya dimaksudkan untuk mempertegas pelaksanaan KBK 

(Kurikulum Berbasis Kompetensi) artinya kurikulum baru ini tetap memberikan 

tekanan pada pengembangan kompetensi siswa. KTSP untuk jenjang pendidikan 

dasar dikembangkan oleh sekolah komite sekolah dengan berpedoman pada 

standar isi dan standar kompetensi lulusan serta panduan penyusunan kurikulum 

yang diterbitkan oleh BSNP.  

Pengembangan KTSP berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki 

potensi sentral untuk mengembangkan potensinya agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. KTSP juga dikembangkan dengan 

memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik serta kepentingan nasional 

dan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, dimana antara kepentingan nasional dan daerah harus saling mengisi 

serta jenis pendidikan dengan tanpa membedakan suku, agama, dan antar 

golongan (SARA), adat istiadat, status sosial, ekonomi dan gender. Sehingga 

sejalan dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 
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2.1.3 Belajar 

2.1.3.1 Hakikat Belajar 

 Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang 

sebagai subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar menunjuk pada apa 

yang harus dilakukan guru sebagai pengajar. 

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Sardiman berpendapat 

bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan 

tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapannya dan kemampuannya, daya 

reaksinya, daya penerimaannya dan aspek lain yang ada pada individu .  

Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar 

individu. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat 

melalui berbagai pegalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, dan 

memahami sesuatu. (Sudjana, 2013: 28) 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 

mengalami kejadian yang dipelajari. ( Hamalik, 2011: 27) 

Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan persepsi dan perilaku, 

termasuk juga perbaikan perilaku misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan 

pribadi secara lebih lengkap. ( Hamalik, 2012: 45) 



24 
 

 

Menurut Hamdani (2011: 23) Belajar merupakan proses interaksi antara 

individu dan lingkungan. Hal berarti individu harus aktif apabila dihadapkan pada 

lingkungan tertentu. Keaktifan ini dapat terwujud karena individu memiliki 

berbagai potensi untuk belajar. 

Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab 

individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Lingkungan 

tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka 

fungsi intelek semakin berkembang. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli , maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses tindakan yang kompleks, sebagai usaha sadar 

yang dilakukan untuk mengembangkan potensi diri. Sehingga respon yang 

diharapkan menjadi lebih baik dan terus menerus melakukan interaksi dengan 

lingkungan. 

 

2.1.3.2 Teori Belajar  

Dalam sejarah perkembangan psikologi, dikenal beberapa aliran psikologi. 

Tiap aliran psikologi tersebut memiliki pandangan sendiri-sendiri tentang belajar. 

Pandangan-pandangan itu umumnya berbeda satu sama lain dengan alasan-alasan 

tersendiri.  

Dalam penelitian ini, peneliti meninjau beberapa aliran psikologi saja dalam 

hubungannya dengan teori belajar yang sesuai dengan penelitian, yakni : 

a). Teori Behaviorisme 

b). Teori Belajar Piaget 
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c). Teori Robert Gagne 

d). Teori Psikologi Gestalt 

a. Teori Behaviorisme   

Behaviorisme memandang individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah, 

dan mengabaikan aspek– aspek  mental. Dengan kata lain, behaviorisme tidak 

mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam suatu 

belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa 

sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai individu (Hamalik,2011: 38) 

Beberapa hukum belajar yang dihasilkan dari  pendekatan behaviorisme ini, 

diantaranya : 

a) Connectionism ( S-R Bond)  oleh Thorndike. Dari eksperimen yang dilakukan 

Thorndike terhadap kucing menghasilkan hukum-hukum  belajar, diantaranya:  

(1) Law of Effect artinya bahwa  jika  sebuah  respons  menghasilkan efek yang 

memuaskan, maka hubungan stimulus - respons akan semakin kuat. 

Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang dicapai respons, maka 

semakin lemah pula  hubungan  yang terjadi antara stimulus - respons. 

(2) Law of Readiness  artinya  bahwa  kesiapan mengacu pada asumsi bahwa 

kepuasan organisme itu berasal dari pendayagunaan satuan pengantar 

(conduction unit), dimana unit-unit ini menimbulkan kecenderungan yang 

mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu. 

(3) Law of Exercise artinya bahwa hubungan antara Stimulus dengan Respons 

akan semakin bertambah erat, jika sering dilatih dan akan  semakin 

berkurang apabila jarang atau tidak dilatih.  
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b)  Classical Conditioning  menurut Ivan Pavlov 

Dari eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap seekor anjing menghasilkan 

hukum-hukum  belajar, diantaranya : 

1) Law of Respondent Conditioning yakni hukum pembiasaan yang dituntut. 

Jika dua macam stimulus dihadirkan secara simultan (yang salah satunya 

berfungsi sebagai reinforcer), maka refleks dan stimulus lainnya akan 

meningkat. 

(2) Law of Respondent Extinction  yakni hukum pemusnahan yang dituntut. 

Jika refleks yang sudah diperkuat melalui Respondent conditioning itu 

didatangkan kembali tanpa menghadirkan reinforcer, maka kekuatannya 

akan menurun.  

c.       Operant  Conditioning  menurut B.F. Skinner  

Dari eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terhadap tikus dan selanjutnya 

terhadap burung merpati menghasilkan hukum-hukum  belajar, diantaranya : 

(1) Law of operant conditining yaitu jika timbulnya perilaku diiringi dengan 

stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan meningkat. 

(2) Law of operant extinction yaitu jika timbulnya perilaku operant telah 

diperkuat melalui proses conditioning  itu tidak diiringi stimulus penguat, 

maka kekuatan perilaku tersebut akan menurun bahkan musnah. 

b. Teori Belajar Kognitif menurut Piaget 

Dalam (Daryanto, 2013: 11) Piaget membagi perkembangan dalam beberapa 

tahap yaitu tahap sensory motor, pre operational, concrete operational dan formal 

operational.   
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1. Tahap Sensorimotorik ( 0 – 2 tahun ) 

Pada tahap ini bayi menyusun pemahaman dunia dengan 

mengordinasikan pengalamn indera (sensori) mereka (seperti melihat dan 

mendengar) dengan gerakan motorik (otot) mereka (menggapai, 

menyentuh). Selama dalam tahap ini, pengetahuan bayi tentang dunia 

adalah terbatas pada persepsi yang diperoleh dari penginderaannya dan 

kegiatan motoriknya. 

2. Praoperasional ( 2 – 7 tahun ) 

Tahapa pemikiran ini lebih bersifat simbolis, egoisentries, dan intuitif, 

sehingga tidak melibatkan pemikiran operasional. Pada tahap ini terbagi 

menjadi dua sub-tahap, yaitu simbolik dan intuitif. 

3. Tahap Operasional ( 7 – 11 tahun ) 

Pada tahap ini anak mampu mengoperasionalkan berbagai logika, namun 

masih dalam bentuk konkrit. Penalaran logika menggantikan penalaran 

intuitif, namun hanya pada situsi konkrit dan kemampuan untuk 

menggolong-golongkan sudah ada namun belum bisa memecahkan 

masalah abstrak. Dalam tahap inilah siswa sekolah dasar mulai mampu 

mengoperasikan logikanya hanya saja masih dalam bentuk pemahaman 

benda atau hal secara konkret atau nyata. 

4. Tahap Operasinal Formal ( 7 – 15 tahun )                      

Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstark, idealis, dan logis. 

Pemikiran operasional formal tampak lebih jelas dalam pemecahan 
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problem verbal, seperti anak dapat memecahkan problem walau disajikan 

secara verbal. 

Menurut Piaget, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan 

dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik hendaknya 

diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan obyek fisik, yang 

ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan dibantu oleh pertanyaan tilikan 

dari guru.  Guru  hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik 

agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan 

berbagai hal dari lingkungan. 

Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran adalah : 

bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh karena itu guru 

mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan cara berfikir anak. 

Usia anak sekolah dasar berada dalam tahap operasional ( 7 – 11 tahun ). Pada 

tahap ini anak mampu mengoperasionalkan berbagai logika, namun masih dalam 

bentuk konkrit. Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi 

lingkungan dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat berinteraksi 

dengan lingkungan sebaik-baiknya. Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya 

dirasakan baru tetapi tidak asing. Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap 

perkembangannya. Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk 

saling berbicara dan diskusi dengan teman-temanya. 

c. Teori Pemprosesan Informasi dari Robert Gagne 

Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran merupakan 

faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupakan hasil 
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kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam pembelajaran terjadi 

proses penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan 

keluaran dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemprosesan informasi terjadi adanya 

interaksi antara kondisi-kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. 

Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk 

mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan 

kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu 

dalam proses pembelajaran. Menurut Gagne tahapan  proses pembelajaran 

meliputi delapan fase yaitu motivasi, pemahaman, pemerolehan, penyimpanan, 

ingatan kembali, generalisasi, perlakuan dan umpan balik. (Daryanto, 2013: 12). 

d. Teori Belajar Gestalt 

Gestalt berasal dari bahasa Jerman yang mempunyai padanan arti 

sebagai  “bentuk atau konfigurasi”. Pokok pandangan Gestalt adalah bahwa obyek 

atau peristiwa tertentu akan dipandang sebagai sesuatu keseluruhan yang 

terorganisasikan (Hamalik,2011: 40). Menurut Koffka dan Kohler,  ada tujuh 

prinsip organisasi yang terpenting yaitu : 

1) Hubungan bentuk dan latar (figure and gound relationship); yaitu 

menganggap bahwa setiap bidang pengamatan dapat dibagi dua yaitu 

figure (bentuk) dan latar belakang. Penampilan suatu obyek seperti ukuran, 

potongan, warna  dan sebagainya membedakan figure dari latar belakang. 

Bila figure dan latar bersifat samar-samar, maka  akan terjadi kekaburan 

penafsiran antara latar dan figure.  
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2) Kedekatan (proxmity); bahwa unsur-unsur yang saling berdekatan (baik 

waktu maupun ruang) dalam bidang pengamatan akan dipandang sebagai 

satu bentuk tertentu.  

3) Kesamaan (similarity); bahwa sesuatu yang memiliki kesamaan cenderung 

akan dipandang sebagai suatu obyek yang saling memiliki. 

4)  Arah bersama (common direction); bahwa unsur-unsur bidang pengamatan 

yang berada dalam arah yang sama cenderung akan dipersepsi  sebagi 

suatu figure atau bentuk tertentu. 

5) Kesederhanaan (simplicity); bahwa orang cenderung menata bidang 

pengamatannya bentuk yang sederhana, penampilan reguler dan cenderung 

membentuk keseluruhan yang baik berdasarkan susunan simetris dan 

keteraturan. 

6) Ketertutupan (closure)  bahwa orang cenderung akan mengisi kekosongan 

suatu pola obyek atau pengamatan yang tidak lengkap. 

Selain teori belajar menurut para ahli diatas, pada tahun 1956 Benyamin 

Bloom menyampaikan gagasannya berupa taksonomi tujuan pendidikan dengan 

menyajikannya dalam bentuk hirarki. Tujuan penyajian ke dalam bentuk sistem 

klasifikasi hirarki ini dimaksudkan untuk mengkategorisasi hasil perubahan pada 

diri siswa sebagai hasil buah pembelajaran. Kemudian Bloom 

mengkategorikannya dalam taksonominya, yang selanjutnya disebut Taksonomi 

Bloom. Struktur dari taksonomi Bloom dibagi menjadi 3 ranah yaitu:  

(dikutip https://elearning.milaulas.com/mod/page/view.php?id=25/Rabu, 14 

Januari:09.30) 

https://elearning.milaulas.com/mod/page/view.php?id=25/Rabu
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a) Ranah Kognitif 

Tujuan kognitif atau Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 

kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut 

aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu 

terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai 

jenjang yang tertinggi.yang meliputi 6 tingkatan: 

(1) Pengetahuan (Knowledge), yang disebut C1 

Menekan pada proses mental dalam mengingat dan mengungkapkan 

kembali informasi-informasi yang telah siswa peroleh secara tepat sesuai 

dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. Informasi yang 

dimaksud berkaitan dengan simbol-simbol matematika, terminologi dan 

peristilahan, fakta-fakta, keterampilan dan prinsip-prinsip. 

(2) Pemahaman (Comprehension), yang disebut C2 

Tingkatan yang paling rendah dalam aspek kognisi yang berhubungan 

dengan penguasaan atau mengerti tentang sesuatu. Dalam tingkatan ini 

siswa diharapkan mampu memahami ide-ide matematika bila mereka 

dapat menggunakan beberapa kaidah yang relevan tanpa perlu 

menghubungkannya dengan ide-ide lain dengan segala implikasinya. 

(3) Penerapan (Aplication), yang disebut C3  

Kemampuan kognisi yang mengharapkan siswa mampu 

mendemonstrasikan pemahaman mereka berkenaan dengan sebuah 

abstraksi  matematika melalui penggunaannya secara tepat ketika mereka 

diminta untuk itu. 
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(4) Analisis (Analysis), yang disebut C4 

Kemampuan untuk memilah sebuah informasi ke dalam komponen-

komponen sedemikan hingga hirarki dan keterkaitan anta ide dalam 

informasi tersebut menjadi tampak dan jelas. 

(5) Sintesis (Synthesis) , yang disebut C5 

Kemampuan untuk mengkombinasikan elemen-elemen untuk membentuk 

sebuah struktur  yang unik dan sistem. Dalam matematika, sintesis 

melibatkan pengkombinasian dan pengorganisasian konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip matematika untuk mengkreasikannya menjadi struktur 

matematika yang lain dan berbeda dari yang sebelumnya. Kegiatan 

membuat penilaian berkenaan dengan nilai sebuah ide, kreasi, cara, atau 

metode.  

(6) Evaluasi dapat memandu seseorang untuk mendapatkan pengetahuan baru, 

pemahaman yang lebih baik, penerapan baru dan cara baru yang unik 

dalam analisis atau sisntesis.  

Seiring perkembangan waktu terdapat perubahan atau revisi dalam susunan 

Taksonomi Bloom khususnya pada ranah kognitif,  dengan diterbitkannya sebuah 

buku : A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assesing: A Revision of Bloom’s 

Taxonomy of Educatioanl Objectives yang disusun oleh Lorin W. Anderson dan 

David R. Krathwohl pada tahun 2001. 

Taksonomi Bloom ranah kognitif merupakan salah satu kerangka dasar 

untuk pengkategorian tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan tes, dan kurikulum di 

seluruh dunia (Chung, 1994; Lewy dan Bathory,1994; Postlethwaite, 1994). 
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Taksonomi pendidikan ini terkandung dalam buku The Taxonomy of Educational 

Objectives The Classification of Educational Goals, Handbook I: Cognitive 

Domain yang terbit pada tahun 1956 sebagai buah karya dari Benjamin Samuel 

Bloom(editor), M.D. Engelhart, E.J. Furst, W.H. Hill, dan Krathwohl. Kerangka 

pikir karya Benjamin Bloom dkk.berisikan enam kategori pokok dengan urutan 

mulai dari jenjang yang rendah sampai dengan jenjang yang tinggi. 

Sehingga Taksonomi Bloom ranah kognitif yang telah direvisi Anderson 

dan Krathwohl (2001:66-88) yakni: mengingat (remember), memahami/mengerti 

(understand),  menerapkan (apply),  menganalisis (analyze), mengevaluasi 

(evaluate), dan menciptakan (create). 

a. Mengingat (Remember) 

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari 

memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan 

maupun yang sudahlama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang 

berperan penting dalam proses pembelajaran yang bermakna (meaningful 

learning) dan pemecahan masalah (problem solving). Kemampuan ini 

dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang jauh lebih 

kompleks. Mengingat meliputi mengenali (recognition) dan memanggil 

kembali (recalling). Mengenali berkaitan dengan mengetahui pengetahuan 

masa lampau yang berkaitan dengan hal - hal yang konkret, misalnya 

tanggal lahir, alamat rumah, dan usia, sedangkan memanggil kembali 

(recalling) adalah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa 

lampau secara cepat dan tepat. 
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b. Memahami/mengerti (Understand) 

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari 

berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. 

Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan 

(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan 

akan muncul ketika seorang  siswa berusaha mengenali pengetahuan yang 

merupakan anggota dari kategori pengetahuan tertentu. 

Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi yang spesifik 

kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya. Membandingkan 

merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan dari dua atau lebih 

obyek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi. Membandingkan 

berkaitan dengan proses kognitif menemukan satu persatu ciri - ciri dari 

obyek yang diperbandingkan. 

c. Menerapkan (Apply) 

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau  

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 

menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi 

pengetahuan  prosedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi 

kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan 

(implementing). Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif siswa 

dalam menyelesaikan masalah dan melaksanakan percobaan di mana siswa 

sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu menetapkan dengan pasti 

prosedur apa saja yang harus dilakukan. Jika siswa tidak mengetahui 
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prosedur yang harus dilaksanakan dalam menyelesaikan permasalahan 

maka siswa diperbolehkan melakukan modifikasi dari prosedur baku yang 

sudah ditetapkan. Mengimplementasikan muncul apabila siswa memilih 

dan menggunakan prosedur untuk hal - hal yang belum diketahui atau 

masih asing. Karena siswa masih merasa asing dengan hal ini maka siswa 

perlu mengenali dan memahami permasalahan terlebih dahulu kemudian 

baru menetapkan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan masalah. 

Mengimplementasikan berkaitan erat dengan dimensi proses kognitif yang 

lain yaitu mengerti dan menciptakan. Menerapkan merupakan proses yang 

kontinu, dimulai dari siswa menyelesaikan suatu permasalahan 

menggunakan prosedur baku/standar yang sudah diketahui. Kegiatan ini 

berjalan teratur sehingga siswa benar-benar mampu melaksanakan 

prosedur ini dengan mudah, kemudian berlanjut pada munculnya 

permasalahan - permasalahan baru yang asing bagi siswa, sehingga siswa 

dituntut untuk mengenal dengan baik permasalahan tersebut dan memilih 

prosedur yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 

d. Menganalisis (Analyze) 

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan  

memisahkan tiap - tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan 

dari tiap - tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan 

tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisis 

merupakan jenis kemampuan yang banyak dituntut dari kegiatan 

pembelajaran di sekolah - sekolah. Berbagai mata pelajaran menuntut  
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siswa memiliki kemampuan menganalisis  dengan baik. Tuntutan terhadap 

siswa untuk memiliki kemampuan menganalisis sering kali cenderung 

lebih penting daripada dimensi proses kognitif yang lain seperti 

mengevaluasi dan menciptakan. Kegiatan pembelajaran sebagian besar 

mengarahkan siswa untuk mampu membedakan fakta dan pendapat, 

menghasilkan  kesimpulan dari suatu informasi pendukung. Menganalisis 

berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut (attributeing) dan 

mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut akan muncul apabila 

siswa menemukan permasalahan dan kemudian memerlukan kegiatan 

membangun ulang hal yang menjadi permasalahan. Kegiatan mengarahkan 

siswa pada informasi - informasi asal mula dan alasan suatu hal ditemukan 

dan diciptakan. Mengorganisasikan menunjukkan identifikasi unsur - 

unsur hasil komunikasi atau  situasi dan mencoba mengenali bagaimana 

unsur-unsur ini dapat menghasilkan hubungan yang baik. 

Mengorganisasikan memungkinkan siswa membangun hubungan yang 

sistematis dan koheren dari potongan - potongan  informasi yang 

diberikan. Hal pertama yang harus dilakukan oleh siswa adalah 

mengidentifikasi unsur yang paling penting dan relevan dengan 

permasalahan, kemudian melanjutkan dengan membangun hubungan yang 

sesuai dari informasi yang telah diberikan. 

e. Mengevaluasi (Evaluate) 

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian 

berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya 
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digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria 

atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh siswa. Standar ini dapat 

berupa kuantitatif maupun kualitatif serta dapat ditentukan sendiri oleh 

siswa. Perlu diketahui bahwa tidak semua kegiatan penilaian merupakan 

dimensi mengevaluasi, namun hampir semua dimensi proses kognitif 

memerlukan penilaian. Perbedaan antara penilaian yang dilakukan siswa 

dengan penilaian yang merupakan evaluasi adalah pada standar dan 

kriteria yang dibuat oleh siswa. Jika standar atau kriteria yang dibuat 

mengarah pada keefektifan hasil yang didapatkan dibandingkan dengan 

perencanaan dan keefektifan prosedur yang digunakan maka apa yang 

dilakukan  siswa merupakan kegiatan evaluasi. Evaluasi meliputi 

mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek mengarah 

pada kegiatan pengujian hal - hal yang tidak konsisten atau kegagalan dari 

suatu operasi atau produk. Jika dikaitkan dengan proses berpikir 

merencanakan dan mengimplementasikan maka mengecek akan mengarah 

pada penetapan sejauh mana suatu rencana berjalan dengan baik. 

Mengkritisi mengarah pada penilaian suatu produk atau operasi 

berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal. Mengkritisi berkaitan erat 

dengan berpikir kritis. Siswa melakukan penilaian dengan melihat sisi 

negatif dan positif dari suatu hal, kemudian melakukan penilaian 

menggunakan standar ini. 
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f. Menciptakan (Create) 

Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur - unsur 

secara bersama - sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan 

mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda 

dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat dengan pengalaman 

belajar siswa pada pertemuan sebelumnya. Meskipun menciptakan 

mengarah pada proses berpikir kreatif, namun tidak secara total 

berpengaruh pada kemampuan siswa untuk menciptakan. Menciptakan di 

sini mengarahkan siswa untuk dapat melaksanakan dan menghasilkan 

karya yang dapat dibuat oleh semua siswa. Perbedaan menciptakan ini 

dengan dimensi berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain 

seperti mengerti, menerapkan, dan menganalisis siswabekerja dengan 

informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada menciptakan 

siswa bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baru. Menciptakan meliputi 

menggeneralisasikan (generating) dan memproduksi (producing). 

Menggeneralisasikan merupakan kegiatan merepresentasikan 

permasalahan dan penemuan alternatif hipotesis yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

diperlukan. Menggeneralisasikan ini berkaitan dengan berpikir divergen 

yang merupakan inti dari berpikir kreatif. Memproduksi mengarah pada 

perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Memproduksi berkaitan erat dengan dimensi pengetahuan yang lain yaitu 
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pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, 

dan pengetahuan metakognisi. 

Selain itu John Dewey juga mengemukakan pendapatnya dalam teori 

perkembangan moral anak. John Dewey tidak hanya mengembangkan teori 

konstruktivistik yang terangkum dalam teori kognitif tetapi juga mengembangkan 

teori perkembangan moral peserta didik. John Dewey membagi perkembangan 

moral anak menjadi tiga tahapan, yaitu tahap premoral atau preconventional, 

tahap conventional, dan tahap autonomous (Dwi Siswoyo dkk, 2011 dalam Just 

Wear Enoegayya, 2012). Selanjutnya John Dewey (Dwi Siswoyo dkk, 2011 

dalam Just Wear Enoegayya, 2012) menjelaskan beberapa tahapan yang 

dikemukakan, yaitu: 

1.  Tahap premoral. Tingkah laku seseorang didorong oleh desakan yang 

bersifat fisikal atau sosial. 

2.  Tahap convention. Seseorang mulai bisa menerima nilai dengan sedikit 

kritis berdasarkan kepada kriteria kelompoknya. 

3.  Tahap autonomous. Seseorang sudah mulai bisa berbuat atau bertingkah 

laku sesuai dengan akal pikiran dan pertimbangan dirinya sendiri, tidak 

sepenuhnya menerima kriteria kelompoknya. 

Teori perkembangan moral peserta didik sangat berhubungan dengan teori 

pembelajaran kognitif. Hal ini dapat dilihat dalam teori perkembangan moral 

peserta didik, seseorang mengalami beberapa tahap dalam bertingkah laku di 

lingkungan sosial atau kelompoknya dan hal ini akan membawa pengalaman dan 

memberi pengetahuan pada siswa tersebut. Teori kognitif  pada dasarnya 



40 
 

 

membahas faktor-faktor kognisi yang berhubungan dengan jiwa atau kondisi 

psikologi seseorang. Definisi dari kognisi yaitu suatu proses atau upaya manusia 

dalam mengenal berbagai macam stimulus atau informasi yang masuk ke dalam 

alat inderanya, menyimpan, menghubung-hubungkan, menganalisis, dan 

memecahkan suatu masalah berdasar stimulus atau informasi tersebut. 

Sugihartono dkk, 2007 dalam (Just Wear Enoegayya, 2012). 

b) Ranah afektif  

 Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan dengan sikap dan nilai. 

Beberapa pakar mengatakan bahwa, sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya. Bila seseorang memiliki penguasaan kognitif yang tinggi, ciri-

ciri belajar efektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah 

laku. Misalnya; perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 

Ada beberapa kategori dalam ranah afektif sebagai hasil belajar; (a) 

Receiving/ attending/ menerima/ memperhatikan. (b) Responding/ 

menanggapi. (c) Valuing/ penilaian. (d) Organization/ Organisasi. (e) 

Characterization by a value or value complex/ karakteristik nilai atau 

internalisasi nilai. 

c) Ranah Psikomotor 

 Ranah Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 

atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. Adapun kategori dalam ranah psikomotor; (a) Peniruan, (b) 

Manipulasi, (c) Pengalamiahan, (d) Artikulasi. 
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2.1.3.3 Prinsip Belajar 

Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya diperhatikan beberapa prinsip 

pembelajaran dan prinsip belajar sehingga pada waktu proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal. Ada 

beberapa prinsip belajar yang menunjang tumbuh kembangnya belajar siswa aktif 

(Hamalik,2011: 28) yaitu: 

a. Stimulus Belajar 

Stimulus belajar hendaknya dapat benar-benar mengomunikasikan informasi 

atau pesan yang hendak disampaikan oleh guru kepada siswa. Adapun cara 

yang dapat membantu siswa memperkuat pemahamannya adalah melalui cara 

(a)mengulang dan pengulangan, dan (b) menyebutkan kembali pesan yang 

disampaikan oleh guru. 

b. Perhatian dan Motivasi 

Stimulus belajar yang diberikan oleh guru bukan berarti perhatian dan 

motivasi dari siswa tidak diperlukan lagi. Beberapa cara untuk menumbuhkan 

perhatian dan motivasi, antara lain: 

1) Menggunakan cara belajar yang bervariasi; 

2) Mengadakan pengulangan informasi; 

3) Memberikan stimulus baru, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan 

kepada siswa; 

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan keinginan 

belajarnya; 

5) Menyediakan media dan alat bantu yang menarik perhatian siswa. 
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Kebutuhan peserta didik untuk belajar akan mendorong timbulnya 

motivasi dalam diri masing-masing peserta didik. Untuk itu sangat 

diperlukan kreativitas guru dalam membuat inovasi-inovasi baru dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c. Respons yang dipelajari 

Respons siswa terhadap stimulus guru dapat berupa perhatian, proses internal 

terhadap informasi ataupun tindakan nyata dalam bentuk partisipasi dan 

minat siswa saat mengikuti kegiatan belajar. 

d. Penguatan 

Setiap tingkah laku yang diikuti perasaan kepuasan terhadap kebutuhan siswa 

cenderung untuk diulang kembali. Sumber penguat belajar untuk pemuasan 

kebutuhan berasal dari luar dan dari dalam dirinya. Dari luar seperti nilai, 

ganjaran, hadiah-hadiah, dan lain-lain. Dari dalam diri bisa terjadi apabila 

respon yang dilakukan oleh siswa betul-betul memuaskan dirinya dan sesuai 

kebutuhan. 

e. Pemakaian dan Pemindahan 

Dalam menyampaikan informasi yang jumlahnya tidak terbatas, penting 

sekali dilakukan pengaturan dan penempatan informasi sehingga dapat 

digunakan apabila diperlukan kembali. Pengingatan kembali informasi yang 

telah diperoleh cenderung terjadi apabila digunakan dalam situasi serupa. 
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2.1.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Hal -  yang berpengaruh pada belajar, menurut Biggs & Telfer dan Winkel, 

adalah ciri khas pribadi, minat, kecakapan, pengalaman, dan keinginan belajar. 

Proses belajar merupakan hal yang kompleks. Siswalah yang menentukan terjadi 

atau tidak terjadi belajar. Menurut Sardiman (2011: 93) dalam bertindak belajar 

siswa menghadapi masalah-masalah baik secara intern maupun ekstern. Masalah 

secara intern  adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat 

mempengaruhi hasil belajar individu. Adapun masalah-masalah intern dalam 

belajar antara lain: 

a. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan 

tonus jasmani. Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memengaruhi 

aktivitas belajar seseorang . Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama 

proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat 

memengaruhi hasil belajar, terutama panca indra. 

b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 

memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 

mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi , minat, 

sikap dan bakat. 

Adapun dari faktor intern diatas dapat berpengaruh pada proses belajar sebagi 

berikut: 
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a) Sikap terhadap Belajar 

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuatu 

yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian tentang 

sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau 

mengabaikan.  

b) Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 

proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus 

menerus. Motivasi belajar yang kuat akan menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

c)  Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada 

pelajaran. Pemusatan itu tertuju pada isi bahan belajar maupun proses 

memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian pada pelajaran, guru perlu 

menggunakan bermacam-macam strategi belajar-mengajar. 

d) Mengolah Bahan Belajar 

Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa untuk menerima 

isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa. 

Kemampuan menerima isi dan cara pemerolehan tersebut dapat 

dikembangkan dengan belajar berbagai mata pelajaran. 

e) Menyimpan Perolehan Hasil Belajar 

Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampuan menyimpan 

isi pesan dan cara perolehan pesan. Kemampuan menyimpan tersebut 
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dapat berlangsung dalam waktu pendek dan waktu yang lama. 

Kemampuan menyimpan dalam waktu pendek berate mudah dilupakan 

oleh siswa, sedangan kemampuan menyimpan dalam waktu yang lama 

berarti hasil belajar tetap dimiliki siswa.  

f) Menggali Hasil Belajar  yang Tersimpan 

Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses mengaktifkan 

pelasan yang telah lama terterima. Dalam hal pesan baru, maka siswa 

akan memperkuat pesan dengan cara mempelajari kembali, atau 

mengaitkannya dengan  bahan lama. 

g)  Kemampuan Berprestasi atau Unjuk Hasil Belajar 

Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak 

proses belajar. Pada tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belajar. 

Siswa menunjukkan bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas 

belajar atau mentransfer hasil belajar.  

h)  Rasa Percaya Diri Siswa 

Rasa percaya diri timbul dari keinginan untuk mewujudkan  diri betindak 

dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat timbul 

berkat adanya pengakuan dari lingkungan.  

i)  Intelegensi dan Keberhasilan Hasil Belajar 

Menurut Wechler (Monks & Knoers, Siti Rahayu Haditono) intelegensi 

adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan untuk dapat 

bertindak secara terarah, berpikir secara baik, dan bergaul dengan 
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lingkungan secara efisien. Kecakapan tersebut menjadi aktual bila siswa 

memecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan sehari-hari. 

j)  Kebiasaan Belajar 

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan contoh kebiasaan belajar yang 

buruk seperti belajar pada akhir semester, belajar tidak teratur, bersekolah 

hanya untuk bergengsi, dsb. Kebiasaan buruk tersebut dapat diperbaiki 

dengan pembinaan disiplin membelajarkan diri. 

k) Cita-cita Siswa 

Cita-cita merupakan motivasi intrinsik yang perlu di didikkan. Didikan 

memiliki cita-cita harus dimulai sejak sekolah dasar. Dengan mengaitkan 

pemilikan cita-cita dengan kemampuan berprestasi, maka siswa 

diharapkan berani bereksplorasi sesuai dengan kemampuan dirinya 

sendiri. 

 Selain faktor yang timbul secara intern dalam belajar, terdapat pula faktor 

ekstern dalam belajar. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri 

siswa. Biasanya faktor ekstern berasal dari lingkungan baik sosial maupun non 

sosial. Lingkungan sosial seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. Sedangkan lingkungan non sosial seperti lingkungan 

alamiah (udara), materi pelajaran, dan sarana prasarana. Adapaun penjabarannya 

menurut Usman (2013: 9) sebagai berikut: 

a. Guru sebagai Pembina Siswa Belajar 

     Guru adalah pengajar yang mendidik. Guru tidak hanya mengajar bidang studi 

yang sesuai dengan keahliannya, tetapi  juga mendidik generasi muda bangsanya. 
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Sebagai pendidik, ia memusatkan perhatian pada kepribadian siswa, khususnya 

berkenaan dengan kebangkitan belajar. Guru juga menumbuhkan diri secara 

profesional, ia bekerja dan bertugas mempelajari profesi guru sepanjang hayat. 

Menghadapi masalah-masalah siswa yang dihadapinya, sudah barang tentu rekan 

sejawat guru yang senior merupakan tempat mengadu, pembimbing, dan pembina 

pertumbuhan jabatan profesi guru.    

b. Prasarana dan Sarana Pembelajaran 

     Prasaran pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan, ruang 

ibadah, ruang kesenian, dll. Sedangkan prasarana seperti buku pelajaran, buku 

bacaan, fasilitas laboratorium, dan media pengajaran lainnya. Lengkapnya 

prasarana dan sarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik. 

Untuk itu guru dan siswa harus mampu mengelola prasarana dan sarana dengan 

baik agar terselenggara proses belajar dengan hasil baik. 

c. Kebijakan Penilaian 

     Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa atau unjuk kerja 

siswa, maka terjadilah penilaian. Dengan penilaian yang dimaksud adalah 

penentuan sampai sesuatu dipandang berharga, bermutu, atau bernilai. Dalam 

penilaian hasil belajar maka penentu keberhasilan belajar tersebut adalah guru. 

d. Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah 

     Siswa-siswa di sekolah membentuk suatu lingkungan pergaulan, yang dikenal 

sebagai lingkungan sosial siswa. Dalam lingkungan sosial tersebut ditemukan 

adanya kedudukan dan peranan tertentu. Jika ia memiliki kedudukan dan peranan 
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yang diakui oleh sesama maka dengan mudah ia akan menyesuaikan diri dan 

segera dapat belajar. 

e. Kurikulum Sekolah 

 Program pembelajaran di sekolah mendasarkan diri pada suatu kurikulum. 

Kurikulum yang diberlakukan di sekolah adalah kurikulum nasional yang 

disahkan oleh pemerintah atau yayasan pendidikan. Berdasarkan kurikulum 

tersebut guru menyusun desain instruksional untuk membelajarkan siswa. 

 

2.1.3.5 Belajar dan Mengajar yang Efektif 

 Proses belajar mengajar merupakan serangkaian kegiatan guru dan siswa 

atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan suatu pembelajaran yang efektif. Pembelajaran dikatakan efektif 

apabila tingkat penguasaan siswa, ketuntasan belajar siswa, dan ketercapaian 

indikator tersebut tercapai sesuai dengan batasan yang telah ditetapkan.   

a. Suasana Belajar yang Efektif 

Siswa dapat belajar dengan baik dalam suasana yang wajar, tanpa tekanan 

dalam kondisi yang merangsang untuk belajar. Madri M. dan Rosmawati 

(2011:167) menulis, bahwa terjadinya proses pembelajaran itu ditandai dengan 

dua hal yaitu : (a) siswa menunjukkan keaktifan, seperti tampak dalam jumlah 

curahan waktunya untuk melaksanakan tugas ajar, (b) terjadi perubahan 

perilaku yang selaras dengan tujuan pengajaran yang diharapkan. 
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Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan gairah belajar, 

maka diperlukan pengorganisasian kelas yang memadai. Dalam hal ini akan 

diuraikan beberapa suasana yang efektif dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran:(http://beliadara.blogspot.com/2014/04/kondisi-belajar-

mengajar-yang-efektif.html/diunduh Kamis, 15 Januari 2014:22.00) 

a) suasana belajar yang menyenangkan 

b) suasana bebas 

c) pemilihan media pengajaran dan metode yang sesuai 

b. Kondisi Belajar yang  Efektif 

a) melibatkan siswa secara aktif 

b) menarik minat dan perhatian siswa 

c)  membangkitkan motivasi siswa 

d) memberikan pelayanan individu siswa 

e) menyiapkan dan menggunakan berbagai media dalam pembelajaran. 

c. Cara Mengajar Efektif  

Jenis prinsip dasar dalam cara mengajar yang disajikan di bawah ini, dapat 

dipakai sebagai petunjuk oleh para pengajar guna meningkatkan cara mengajar 

mereka antara lain (Sardiman, 2011: 126) : 

a) Menguasai Isi Pengajaran 

 Hukum yang pertama dalam teori Tujuh Hukum Mengajar´ dari John Milton 

Gregory berbunyi: “Guru harus mengetahui apa yang diajarkan. Jika guru 

sendiri mengetahui dengan jelas inti pelajaran yang akan disampaikan, ia dapat 

http://beliadara.blogspot.com/2014/04/kondisi-belajar-mengajar-yang-efektif.html/diunduh
http://beliadara.blogspot.com/2014/04/kondisi-belajar-mengajar-yang-efektif.html/diunduh
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meyakinkan murid dengan wibawanya, sehingga murid percaya apa yang 

dikatakan guru, bahkan merasa tertarik terhadap pelajaran”. 

b)  Mengetahui dengan Jelas Sasaran Pengajaran 

 Pengajaran yang jelas sasarannya membuat murid melihat dengan jelas inti 

dari pokok pelajaran itu. Mereka dapat menangkap seluruh liputan pelajaran, 

bahkan mengalami kemajuan dalam proses belajar. Empat macam ciri khas 

yang harus diperhatikan pada saat memilih dan menuliskan sasaran pengajaran: 

(a) Inti dari sasaran harus disebutkan dengan jelas 

(b) Ungkapan penting dari sasaran harus bertitik tolak dari konsep murid 

(c) Sasaran harus meliputi hasil belajar 

(d) Tanamkan Susunan yang Sistematis 

 

2.1.3.6 Faktor-Faktor dalam Kesulitan Belajar  

      Kesulitan belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh murid dan 

menghambat kelancaran proses belajar yang dilakukan individu tersebut. Kondisi 

tertentu itu dapat berkenaan dengan keadaan individu tersebut dan dapat juga 

berkenaan dengan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi dirinya. Masalah-

masalah belajar ini tidak hanya dialami oleh murid-murid yang lambat saja dalam 

belajarnya, tetapi juga dapat menimpa murid-murid yang pandai atau cerdas. 

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat digolongkan ke dalam dua 

golongan, yaitu :(2012/06/masalah-masalah-anak-dalam-belajar-dan.html/16Jan 

2014:14.00). 
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a. Masalah internal 

     Masalah internal adalah masalah yang berasal dari diri individu itu sendiri 

yang menyebabkan dirinya tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar sehari 

harinya, masalah itu antara lain : 

1) Masalah fisik 

Masalah fisik sangat berperan bagi individu karena dengan keadaan fisik 

yang lemah akan menyebabkan individu kurang berkonsentrasi dalam 

belajar. Kurangnya konsentrasi belajar individu ini sangat berpengaruh 

menyebabkan nilai prestasi siswa menurun. 

2) Masalah kejiwaan 

Masalah kejiwaan atau mental juga berperan dalam pembelajaran karena 

seseorang yang mentalnya dalam keadaan terganggu akan sangat sulit 

berkonsentrasi dalam belajar. Ketergangguan mentalnya ini bisa saja 

disebabkan oleh pengaruh dari stres atau ada permasalahan dengan teman 

maupun keluarga yang menyebabkan dia kurang bisa konsentrasi dalam 

belajar. 

3) Malas 

Malas adalah faktor yang sangat pasti menyebabkan masalah dalam belajar 

karena jika individu sudah merasakan yang namanya malas maka sangat 

sulit mengatasinya. Malas bisa menghinggapi pada siapa saja baik itu anak 

yang pandai, apalagi anak yang kurang pandai. Jika pada anak yang pandai 

malas itu disebabkan karena ia sudah merasa bisa menyelesaikan pelajaran 

itu sehingga dia tidak mau mengulang lagi pelajaran yang sudah 
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dipelajarinya. Sedangkan pada anak yang kurang pandai malas disebabkan 

karena merasa dirinya sudah tidak mampu untuk bersaing dengan orang 

yang pandai selain itu dalam dirinya dia merasa tidak akan bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

b.   Masalah exsternal 

Masalah exsternal antara lain masalah yang berhubungan dengan keadaan 

diluar individu tersebut ada yang berhubungan dengan sosial ada juga yang tidak 

yang berhubungan dengan sosial. Menurut Sunarto (2008: 68) masalah-masalah 

yang berhubungan keadaan diluar individu antara lain : 

1) Keluarga tidak utuh atau kurang harmonis 

Keluarga yang tidak utuh atau kurang harmonis akan menganggu mental anak, 

karena anak akan sering diejek teman-temannya sebagai anak broken home dan 

lain-lain sehingga keinginannya untuk belajar pun mungkin bisa terhenti. 

2) Keadaan ekonomi 

Ekonomi sangat berpengaruh dalam kehidupan. Keadaan ekonomi yang mapan 

akan membuat proses pembelajaran menjadi semakin baik, tetapi jika 

ekonominya kurang mapan maka kegiatan pembelajarannya pun akan 

terganggu sehingga individu kurang bisa berkonsentrasi dalam belajar. 

3) Lingkungan 

 Lingkungan bisa saja timbul suatu masalah. Baik di lingkungan keluarga, 

sekolah, ataupun masyarakat. Pengaruh lingkungan juga sangat besar. Terlebih 

lagi anak yang tidak dibekali pendidikan sejak dini. 
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4) Terlalu berat beban belajar siswa 

Beban belajar yang diberikan pada siswa harusnya bisa disesuaikan sesuai 

dengan kemampuan siswa, tapi karena orang tua selalu ingin agar anaknya bisa 

memperoleh prestasi yang baik sehingga terkadang orang tuanya selalu 

menyuruh anaknya agar belajar terus menerus. Padahal suruhan dari orang 

tuanya ini untuk belajar baik, tapi jika terlalu berlebihan akan membuat anak 

menjadi stres dan menjadi malas belajar jika orang tuanya tidak ada di tempat. 

5) Kurangnya alat dan sumber untuk kegiatan belajar 

Alat dan sumber dalam pembelajaran sangat diperlukan. karena pembelajaran 

tanpa adanya alat dan sumber kegiatan pembelajaran akan sangat menghambat 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

 

2.1.3.7 Cara Mengatasi Kesulitan Belajar 

Dalam pelaksanaan tugas pembelajaran, guru tidak hanya berkewajiban 

menyajikan materi pelajaran dan mengevaluasi siswa, akan tetapi juga 

beranggung jawab terhadap pelaksanaan bimbingan belajar . Sebagai pembimbing 

belajar siswa, guru harus mengadakan pendekatan bukan saja melalui pendekatan 

intruksional, akan tetapi dibarengi dengan pendekatan yang bersifat pribadi 

(personal approach) dalm setiap proses belajar mngajar berlangsung. Melalui 

pendekatan pribadi, guru akan secara langsung mengenal dan memahami siswa 

secara lebih mendalam sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Dengan demikian,dapat disimpulkan bahwa setiap guru adalah sebagai pengajar 
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sekaligus berperan sebagai pembimbing dalam proses belajar mengajar . 

(2013/09/makalah-masalah-belajar.html/16 Jan 2014:14.00) 

Menurut Djamarah (2010: 105) agar bimbingan belajar lebih terarah dalam 

upaya membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar, maka perlu 

diperhatikan langkah-langkah berikut : 

a. Identifikasi  

     Identifikasi adalah suatu kegiatan yang diarahkan untuk menemukan siswa 

yang mengalami kesulitan belajar, yaitu mencari informasi tentang siswa dengan 

melakukan kegiatan berikut : 

1) Data dokumen hasil belajar siswa 

2) Menganalisis absensi siswa di dalam kelas 

3) Mengadakan wawancara dengan siswa 

4) Menyebar angket untuk memperoleh data tentang permasalahn belajar 

5) Tes untuk memperoleh dat tentang kesulitan belajar atau permasalahan 

yang sedang dihadapi. 

b. Diagnosis 

     Diagnosis adalah keputusan atau penentuan mengenai hasil dari pengolahan 

data tentang siswa yang mengalami kesulitan belajar dan jenis kesuliatn yang 

dialami siswa. Diagnosis ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut : 

1) Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar siswa  

2) Keputusan mengenai faktor-faktor yang menjadi sumber penyebab 

kesulitan belajar. 
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3) Keputusan mengenai jenis mata pelajaran apa yang mengalami kesulitan 

belajar  

Kegiatan diagnosis dapat dilakukan dengan cara : 

a) Membandingkan nilai prestasi individu untuk setiap mata pelajaran dengan 

rata-rata nilai seluruh individu. 

b) Membandingkan prestasi dengan potensi yang dimiliki oleh siswa tersebut. 

c) Membandingkan nilai yang diperoleh dengan batas minimal tujuan yang 

diharapkan. 

c. Prognosis 

     Prognosis merujuk pada aktivitas penyusunan rencana atau program yang 

diharapkan dapt membantu mengatasi masalah kesulitan belajar siswa . Prognosis 

ini dapat berupa : 

1) Bentuk treatmen yang harus diberikan 

2) Bahan atau materi yang diperlukan 

3) Metode yang akan digunakan  

4) Alat bantu belajar mengajar yang diperlukan  

5) Waktu kegiatan dilaksanakan 

d.  Terapi atau pemberian bantuan  

      Terapi disini adalah pemeberian bantuan kepada anak yang mengalami 

kesulitan belajar sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap prognosis . 

Bentuk terapi yang dapat diberikan antara lain melalui : 

1) Bimbingan belajar kelompok  

2) Bimbingan belajar individual  
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3) Pengajaran remedial 

4) Pemberian bimbingan pribadi 

5) Alih tangan kasus 

e. Tindak lanjut atau follow up 

Tindak lanjut atau follow up adalah usaha untuk mengetahui keberhasilan 

batuan yang telah diberikan kepada siswa dan tindak lanjutnya yang didasari hasil 

evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan dalam upaya pemberian bimbingan. 

 

2.1.4 Pembelajaran 

2.1.4.1 Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar. (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 297). 

Menurut Darsono (dalam Hamdani, 2011: 23) mendefinisikan pembelajaran 

sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar 

mengenal dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari.  

Pembelajaran menurut Bruce Weil (dalam Sanjaya, 2006 : 104) adalah 

membentuk kreasi lingkungan yang dapat mengubah struktur kognitif siswa. 

Tujuan pengaturan lingkungan ini dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman 

belajar yang member latihan-latihan penggunaan fakta-fakta. Proses pembelajaran 

menuntut aktivitas siswa secara penuh untuk mencari dan menemukan sendiri. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu usaha untuk menciptakan suatu kondisi yang 
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komunikatif antara siswa dengan pendidik yang dapat membuat siswa 

menemukan dan mendapatkan sesuatu yang dipelajari. 

 

2.1.4.2 Komponen Pembelajaran 

Komponen merupakan bagian dari suatu sistem yang memiliki peran dalam 

keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk mencapai tujuan sistem. Jadi, 

komponen pendidikan adalah bagian-bagian dari sistem proses pendidikan yang 

menentukan berhasil atau tidaknya proses pendidikan (Slameto, 2010). 

Adapun komponen-komponen tersebut meliputi: 1) tujuan pendidikan; 2) 

peserta didik; 3) pendidik; 4) bahan atau materi pelajaran; 5) pendekatan atau 

metode; 6) media tau alat; 7) sumber belajar; dan 8) evaluasi. 

Semua komponen dalam sistem pengajaran saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pengajaran. Pada dasarnya, proses 

pengajaran dapat terselenggara secara lancar, efisien, dan efektif berkat adanya 

interaksi yang positif, konstruktif, dan produktif antara berbagai komponen yang 

terkandung di dalam sistem pengajaran tersebut.  

 

2.1.4.3  Kualitas Pembelajaran 

 Kualitas pembelajaran menurut Depdiknas (2005: 603) menyebutkan bahwa 

definisi kualitas adalah kadar, derajat, taraf atau tingkat baik buruknya sesuatu. 

Sedangkan pembelajaran adalah  proses interaksi siswa dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas pasal 1 ayat 20). Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Etzioni 

(dalam Hamdani, 2011: 194) yang menyebutkan bahwa kualitas dapat dimaknai 
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dengan istilah mutu atau keefektifan. Secara definitif, efektivitas merupakan suatu 

konsep yang lebih luas mencakup berbagai faktor dalam mencapai tujuan atau 

sasarannya. 

Hamdani (2011:194) mengemukakan aspek-aspek efektivitas belajar, 

yaitu: (1) peningkatan pengetahuan; (2) peningkatan keterampilan; (3) perubahan 

sikap; (4) perilaku; (5) kemampuan adaptasi; (6) peningkatan integrasi; (7) 

peningkatan partisipasi; (8) peningkatan interaksi kultural.  

Menurut Depdiknas (2004: 7) Kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai 

intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, siswa, kurikulum, bahan belajar, 

media, fasilitas, sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar 

yang optimal sesuai tuntutan kurikuler. 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kualitas 

pembelajaran, peneliti menentukan tiga indikator sebagai acuan, yaitu: 

keterampilan guru, kinerja guru dan  aktifitas siswa. 

 

2.1.4.3 Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema atau topik 

pembahasan. Sutirjo dan Sri Istuti Mamik (2004: 6) menyatakan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang 

kreatif dengan menggunakan tema. Dari pernyataan tersebut dapat ditegaskan 

bahwa pembelajaran tematik dilakukan dengan maksud sebagai upaya untuk 
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, terutama untuk 

mengimbangi padatnya materi kurikulum. Disamping itu pembelajaran tematik 

akan memberi peluang pembelajaran terpadu yang lebih menekankan pada 

partisipasi atau keterlibatan siswa dalam belajar. Keterpaduan dalam pembelajaran 

ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar 

mengajar. 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki beberapa karakteristik seperti yang dijelaskan oleh Majid (2014: 89-90) 

sebagai berikut: 

a. Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa,  yang menempatkan siswa sebagai 

subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar. 

b. Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung dan nayata 

kepada siswa. Pengalaman ini membantu siswa  memahami hal-hal yang lebih 

abstrak.  

c. Keterpaduan mata pelajaran  

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak 

begitu jelas.  
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d. Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 

dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami 

konsep-konsep tersebut sebagai satu kesatuan. Hal ini membantu siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes. Guru dapat mengaitkan 

pembelajaran  dengan kehidupan dan lingkungan siswa. 

f. Minat dan kebutuhan siswa 

Pembelajaran tematik sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Dengan 

demikian, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

potensi  dirinya secara maksimal. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

 

2.1.5 Guru 

2.1.5.1  Peran Guru dalam Pembelajaran 

Menurut Darmadi (2009 : 13), dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan 

disadari satu kebenaran fundamental, yakni bahwa kunci keberhasilan adalah 

dengan mempersiapkan dan menciptakan guru-guru yang profesional, yang 

memiliki kekuatan dan tanggung jawab yang baru untuk merencanakan 

pendidikan di masa depan. Mulyasa (2013: 35) menyebutkan  ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan untuk menghasilkan guru yang memiliki kualitas baik, 

yaitu: 
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1. Kualitas dan Karir Guru 

Kualitas guru harus senantiasa ditingkatkan demi menjadi guru profesional. 

Peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru menjadi tanggungjawab 

pribadi guru. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran diri untuk mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan mereka. Seiring dengan peningkatan kualitas, 

karir guru juga ikut meningkat sebagai pegawai baik negeri maupun swasta. 

Dengan demikian, jenjang karir atau pangkat hanya dapat dicapai oleh guru 

yang memiliki peningkatan kualitas. Peningkatan kualitas guru hingga menjadi 

guru profesional memerlukan suatu iklim yang kondusif diantaranya hubungan 

kesejawatan yang baik, harmonis dan obyektif. Secara sistematis 

pengembangan kesejawatan ini memerlukan wadah/ kelembagaan, bentuk 

kegiatan, mekanisme dan standard professional practice. 

2. Wadah dan Kelembagaan 

Wadah atau kelembagaan merupakan suatu organ non-struktural yang 

berbentuk kelompok. Kelompok ini memiliki fungsi untuk saling bertukar 

informasi yang berkaitan dengan profesi dalam hal ini guru. Kelompok ini 

terdiri dari anggota dengan kepangkatan sama maupun berbeda. Dalam suatu 

kelompok jika ada yang memiliki kepangkatan yang lebih tinggi dapat 

dijadikan sebagai pembimbing. Dalam wadah atau kelembagaan sangat 

diperlukan kekompakan dalam berinteraksi dan bertukar fikiran mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan profesi seperti siswa dan pembelajaran. 
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3. Saling Asah, Asih, Asuh 

Kelompok yang dibentuk merupakan wadah kegiatan dimana anggota sejawat 

bisa saling asah, asuh dan asih untuk meningkatkan kualitas sekolah serta 

pendidikan pada umumnya. Asah artinya satu dengan anggota sejawat yang 

lain saling membantu untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya. Asuh 

berarti diantara anggota kesejawatan saling membimbing dengan tulus dan 

ikhlas untuk peningkatan kemampuan profesional dan asih berarti di antara 

anggota kesejawatan terdapat hubungan kekeluargaan yang akrab. Oleh karena 

itu kelompok yang beranggotakan para guru suatu bidang studi sejenis harus 

menitikberatkan pada aktivitas profesional. 

Secara terperinci kegiatan kelompok ditujukan untuk: 

a. Meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain: 

a) Diskusi tentang satuan pelajaran 

b) Diskusi tentang substansi materi pelajaran 

c) Diskusi pelaksanaan proses belajar mengajar termasuk evaluasi 

pengajaran 

d) Melaksanakan observasi aktivitas rekan sejawat di kelas 

e) Mengembangkan evaluasi penampilan guru oleh peserta didik 

f) Mengkaji hasil evaluasi penampilan guru oleh peserta didik sebagai 

feedback bagi anggota kelompok 
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b. Meningkatkan penguasaan dan pengembangan keilmuan, khususnya bidang 

studi yang menjadi tanggung jawabnya. Kegiatan yang dilaksanakan antara 

lain: 

a) Kajian jurnal dan buku baru 

b) Mengikuti jalur pendidikan formal yang lebih tinggi 

c) Mengikuti seminar-seminar dan penataran-penataran 

d) Menyampaikan pengalaman penataran dan seminar kepada anggota 

kelompok 

e) Melaksanakan penelitian 

c. Meningkatkan kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah akademis. 

Kegiatan yang dilaksanakan antara lain: 

a) Menulis artikel 

b) Menyusun laporan penelitian 

c) Menyusun makalah 

d) Melaksanakan penelitian 

4. Mekanisme 

Kesejawatan hendaknya dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan. 

Setiap anggota kelompok memiliki hak dan kewajiban yang sama tanpa 

memandang jenjang kepangkatan. Aktivitas yang dilaksanakan bukan bersifat 

searah melainkan multiarah. Artinya, aktivitas yang dilaksanakan bersifat 

komprehensif dan total yang mencakup presentasi, observasi, penilaian, kritik, 

tanggapan, saran dan bimbingan. 



64 
 

 

Untuk menjamin bahwa kegiatan kelompok bisa berlangsung dengan baik, 

perlu dikembangkan suatu norma kriteria yang obyektif sebagai dasar untuk saling 

memberikan penilaian terhadap karya dan penampilan sejawat. Akan lebih baik 

kalau norma dan kriteria ini harus dikembangkan oleh masing-masing kelompok 

kesejawatan itu sendiri. 

 

4.1.5.2 Peran Guru sebagai Pengajar dan Pembimbing 

Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah 

memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak 

didik yang selaras dengan tujuan sekolah itu. Melalui bidang pendidikan, guru 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, baik sosial, budaya, maupun ekonomi. 

Dalam keseluruhan proses pendidikan, guru merupakan faktor utama yang 

bertugas sebagai pendidik. 

Yang dimaksud sebagai peran ialah pola tingkah laku tertentu yang 

merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu. Guru 

harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui interaksi belajar-

mengajar. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil-tidaknya proses 

belajar, dan karenanya guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar di samping 

menguasai materi yang akan diajarkan. Dengan kata lain guru harus mampu 

menciptakan suatu kondisi belajar yang sebaik-baiknya. 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu untuk 

mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 

penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
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Sehubungan dengan peranannya sebagai pembimbing, seorang guru harus  

mengenal tingkah laku siswa dalam situasi sehari-hari, mengenal para siswa yang 

memerlukan bantuan khusus, mengadakan pertemuan dengan orangtua atau wali 

murid, bekerja sama dengan masyarakat dan lembaga lain untuk membantu 

memecahkan masalah siswa, meneliti kemajuan siswa, dan lain-lain (Mulyasa, 

2013: 40). 

Namapak jelas bahwa peran guru, baik sebagai pengajar maupun 

pembimbing, pada hakikatnya saling berkaitan satu sama lain. Dengan kata lain, 

peran tersebut dilaksanakan secara berkesinambungan dan terpadu. 

 

2.1.5.3 Guru Profesional sebagai Pengendali Mutu Pendidikan 

Peran guru di sekolah memiliki peran ganda, di pundak merekalah terletak 

mutu pendidikan. Guru juga seorang manajerial yang akan mengelola proses 

pembelajaran, merencana pembelajaran, mendesain pembelajaran, melaksanakan 

aktivitas pembelajaran bersama siswa, dan melakukan pengontrolan atas 

kecekapan dan prestasi siswa-siswa. 

Atmosudirdjo (1982: 60) mengemukakan mekanisme organisasi pendidikan 

mulai dari mandat yang diberikan oleh penguasa, pemilik, pemodal atau 

pemerintah kepada pemimpin organisasi (kepala sekolah) sebagai top manager. 

Kemudian kepala sekolah melimpah wewewnang kepada masing-masing wakil 

kepala sekolah atau executive manager (kepala bagian kurikulum, kesiswaan, dan 

humas). Selanjutnnya pelimpahan wewenang kepada wali-wali kelas atau 

operative manager, dan kemudian pelimpahan wewenang untuk penentuan mutu 
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pendidikan adalah guru juga sebagai supervisor. Mekanisme dalam organisasi 

pendidikan, pengusaha, pemilik, pemodal, pemerintah memeiliki wewenang yang 

jelas, yaitu pengarahan politik, pemodalan, dan institution building. Seterusnya 

dalam mengemban organisasi, pemilik yayasan atau pemerintah memberi kuasa 

pada administrator sebagai pemimpin organisasi (kepala sekolah). Kepala sekolah 

bertindak sebagai penghubung, penengah, atau perantara para “pemilik 

organisasi” dan para prsonil organisasi. Personil organisasi terdiri dari guru, 

karyawan, dan non-pegawai (tenaga ahli, tenaga perbantan, dan sebagainya). 

Tenaga pimpinan terdiri: (1) manager-manager lini (line managers); (2) staff 

manager (staffer yang memimpin unit organisasi staff); (3) staffer non-manager 

(staffer yang tidak memimpin suatu unit organisasi staff). 

 

2.1.5.4 Keterampilan Mengajar 

Ada delapan keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh guru 

yaitu keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, 

menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok 

kecil, mengelola kelas, serta keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan Usman (2013: 74). 

 

1. Keterampilan Bertanya 

Pada hakikatnya melalui bertanya kita akan mengetahui dan mendapatkan 

informasi tentang apa saja yang ingin diketahui. Kegiatan bertanya akan lebih 

efektif bila pertanyaan yang diajukam cukup berbobot, mudah dimengerti atau 
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relevan dengan topik yang dibicarakan. Keterampilan bertanya yang perlu 

dikuasai guru meliputi keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya 

lanjutan. 

a. Keterampilan Bertanya Dasar 

Keterampilan bertanya dasar mencakup: pertanyaan yang jelas dan 

singkat, pemberian acuan, pemusatan perhatian, pemindahan giliran, 

penyebaran pertanyaan, pemberian waktu berpikir, pemberian tuntunan. 

b. Keterampilan Bertanya Lanjutan 

Keterampilan bertanya lanjutan merupakan kelanjutan dari keterampilan 

bertanya dasar. Keterampilan bertanya lanjutan yang perlu dikuasai guru 

meliputi: pengubahan tuntunan, tingkat kognitif, pengaturan urutan 

pertanyaan, pertanyaan pelacak, dan peningkatan terjadinya interaksi.  

 

2. Keterampilan Memberi Penguatan 

Penguatan adalah respons terhadap suatu perilaku yang dapat meningkatkan 

kemampuan berulangnya kembali perilaku itu. Teknik pemberian penguatan 

dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara verbal (lisan) yaitu dengan 

memberian berupa pujian yang dinyatakan dengan kata dan nonverbal (gerakan). 

Manfaat penguatan bagi siswa untuk meningkatkan perhatiannya dalam belajar, 

membangkitkan dan memelihara perilaku, menumbuhkan rasa percaya diri, dan 

memelihara iklim belajar yang kondusif (Mulyasa, 2013: 77). 

Penggunaan penguatan dalam kaitannya denga kegiatan pengelolaan kelas 

dimaksudkan untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif sehingga siswa dapat 
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belajar secara optimal. Agar memberikan pengaruh yang efektif, semua bentuk 

penguatan harus diberikan dengan memperhatikan siapa sasarannya dan 

bagaimana teknik pelaksanaannya. Disamping itu juga perlu diingatkan bahwa 

penguatan harus diberikan dengan hangat dan penuh semangat, harus bermakna 

bagi siswa, dan jangan menggunakan kata-kata yang tidak pada tempatnya. 

 

3. Keterampilan mengadakan variasi 

a. Hakikat Keterampilan Mengadakan Variasi 

Menurut Sanjaya (2014:38-42) keterampilan variasi adalah 

keterampilan guru untuk menjaga agar iklim pembelajaran tetap menarik 

perhatian, tidak membosankan, sehingga siswa menunjukkan sikap antusias 

dan ketekunan, penuh gairah, dan berpartisipasi aktif dalam setiap langkah 

kegiatan pembelajaran.  

Pengadaan variasi dalam pembelajaran ditujukan untuk mengatasi 

kejenuhan dan kebosanan siswa karena pembelajaran yang monoton. 

Dengan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran diharapkan 

pembelajaran lebih bermakna dan optimal, sehingga siswa senantiasa 

menunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh partisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran (Rusman, 2013 :85). 

Variasi mengandung makna perbedaan. Dengan kata lain variasi 

merujuk pada tindakan dan perbuatan guru, yang disengaja ataupun secara 

spontan, yang dimaksudkan untuk memacu dan mengikat perhatian siswa 

selama pelajaran berlangsung. Tujuan utama guru mengadakan variasi 
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dalam kegiatan pembelajaran untuk mengurangi kebosanan siswa sehingga 

perhatian mereka terpusat pada pelajaran. 

Dalam model-model pembelajaran sebagai implementasi kurikulum 

KTSP, keterampilan ini sangat diperlukan bagi setiap guru. Sebab, dalam 

kurikulum tersebut sangat diharapkan bahwa siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam setiap tahapan proses pembelajaran. Dalam hal ini lah guru perlu 

menjaga agar iklim belajar tetap kondusif dan menyenangkan 

b. Tujuan Mengadakan Variasi  

Menurut Mulyasa (2013:78) bila dirinci lagi, variasi dalam 

pembelajaran bertujuan untuk : 

1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar yang 

relevan 

2) Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik 

terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran 

3) Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran 

4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan kemampuannya. 

c. Prinsip Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Ada tiga prinsip penggunaan keterampilan mengadakan variasi yang 

perlu diperhatikan guru, yaitu: 

1) Variasi hendaknya digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 
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2) Variasi digunakan secara lancar dan berkesinambungan, sehingga tidak 

akan merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu kegiatan 

pembelajaran. 

3) Variasi dicantumkan dalam RPP dan direncanakan dengan baik. 

d. Macam-macam Bentuk Variasi Pembelajaran 

Menurut Mulyasa (2013:79) variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat 

dikelompokkan menjadi empat bagian, yakni variasi dalam gaya mengajar, 

variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar, variasi dalam pola 

interaksi, dan variasi dalam kegiatan. 

1) Variasi dalam gaya mengajar 

Variasi dalam gaya mengajar dapat dilakukan dengan berbagai sebagai 

berikut : 

a) Variasi suara : rendah, tinggi, besar, kecil 

b) Memusatkan perhatian 

c) Membuat kesenyapan sejenak (diam sejenak) 

d) Mengadakan kontak pandang dengan peserta didik 

e) Variasi gerakan dan mimik 

f) Mengubah posisi; misalnya dari depan kelas, berkeliling di tengah 

kelas, dan ke belakang kelas, tetapi jangan mengganggu suasana 

pembelajaran. 

2) Variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar 

Dapat dilakukan sebagai berikut : 

a) Variasi alat dan bahan yang dapat dilihat 



71 
 

 

b) Variasi alat dan bahan yang dapat didengar 

c) Variasi alat dan bahan yang dapat diraba dan dimanipulasi 

d) Variasi penggunaan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar 

3) Variasi dalam pola interaksi : 

a) Variasi dalam pengelompokan peserta didik: klasikal, kelompok 

besar, kelompok kecil, dan perorangan 

b) Variasi tempat kegiatan pembelajaran 

c) Variasi dalam pola pengaturan guru 

d) Variasi dalam pengaturan hubungan guru dengan peserta didik 

e) Variasi dalam struktur peristiwa pembelajaran 

f) Variasi dalam pengorganisasian 

g) Variasi dalam pengelolaan pesan 

4) Variasi dalam kegiatan pembelajaran 

Dapat dilakukan dengan cara : 

a) Variasi dalam penggunaan metode pembelajaran 

b) Variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar 

c) Variasi dalam pemberian contoh dan ilustrasi 

Selain itu menurut Sanjaya (2014:39) terdapat tiga jenis variasi yang 

dapat dilakukan oleh guru, yaitu : 

a. Variasi pada Waktu Melaksanakan Proses Pembelajaran 

Untuk menjaga agar proses pembelajaran tetap kondusif, ada beberapa 

teknik yang dapat dilakukan, yaitu : 
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1) Penggunaan variasi suara (teacher voice) 

Dalam suatu proses pembelajaran terkadang terjadi kurangnya perhatian 

siswa, dan hal ini disebabkan oleh suara guru. Terkadang suara guru 

terlalu lemah, sehingga sulit ditangkap oleh siswa. Atau pengucapan 

kalimat yang kurang jelas. Guru yang baik akan terampil mengatur 

volume suaranya, sehingga pesan akan mudah ditangkap dan dipahami 

oleh seluruh sisiwa. Guru harus mampu mengatur suara, kapan ia harus 

mengeraskan atau melemahkan suaranya. Melalui intonasi dan pengaturan 

suara yang baik dapat membuat siswa bergairah dalam belajar, sehingga 

proses pembelajaran menjadi tidak membosankan.  

2) Pemusatan perhatian (focusing) 

Memusatkan perhatian siswa pada hal-hal yang dianggap penting dapat 

dilakukan oleh guru untuk memfokuskan perhatian siswa. Misalnya, 

dengan mengajak siswa untuk memperhatikan sesuatu bersama-sama 

melalui kalimat : “Coba perhatikan dengan seksama bagian ini ...!” 

pemusatan perhatian diperlukan untuk meminta perhatian khusus dari 

siswa terhadap hal-hal yang spesifik. 

3) Kebisuan guru (teacher silence) 

Ada kalanya guru dituntut untuk tidak berkata apa-apa. Tekni ini bisa 

digunakan untuk menarik perhatian siswa. Dengan kebisuan guru dapat 

menarik perhatian siswa. Oleh sebab itu, teknik “diam” dapat digunakan 

sebagai alat untuk menstimulasi ketenangan dalam belajar. 
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4) Mengadakan kontak pandang (eye contact) 

Setiap siswa membutuhkan perhatian dan penghargaan. Guru yang baik 

akan memberikan perhatian kepada siswa melalui kontak mata. Kontak 

mata yang terjaga terus menerus dapat menumbuhkan kepercayaan diri 

siswa.  

5) Gerak guru (teacher movement) 

Gerakan-gerakan guru di dalam kelas dapat menjadi daya tarik tersendiri 

untuk merebut perhatian siswa. Guru yang baik akan terampil 

mengekspresikan wajah sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. 

Gerakan-gerakan guru dapan membantu untuk kelancaran berkomunikasi, 

sehingga pesan yang disampaikan mudah dipahami dan diterima oleh 

siswa. 

2. Variasi dalam Penggunaan Media dan Alat Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Namun yang 

menjadi permasalahan adalah bagaimana agar proses komunikasi itu 

berjalan dengan efektif, dan pesan yang ingin disampaikan dapat diterima 

dengan utuh. Untuk kepentingan tersebut, guru perlu menggunakan variasi 

dalam penggunaan media dan alat pembelajaran. Secara umum ada tiga 

bentuk media, yaitu media yang dapat didengar, dilihat, dan dapat diraba. 

Untuk bisa mempertinggi perhatian siswa, guru perlu menggunakan setiap 

media sesuai dengan kebutuhan. 

Variasi penggunaan media dan alat pembelajaran dapat dilakukan 

sebagai berikut :  
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1) Dengan menggunakan variasi media yang dapat dilihat (visual) seperti 

menggunakan gambar, slide, foto, bagan, dan lain-lain. 

2) Variasi alat atau media yang bisa didengar (audio) seperti 

menggunakan radio, musik, deklamasi, puisi, dan lain sebagainya. 

3) Variasi alat atau bahan yang dapat diraba, dimanipulasi, dan 

digerakkan (motorik). Pemanfaatan media semacam ini dapat menarik 

perhatian siswa, sebab siswa dapat secara langsung membentuk dan 

memperagakan kegiatannya, baik secara perorangan ataupun 

kelompok. Yang termasuk dala alat dan media ini adalah berbagai 

macam peragaan, model, dan lain sebagainya. 

3. Variasi dalam Berinteraksi 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya. Guru perlu membangun interaksi secara penuh dengan 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berinteraksi 

dengan lingkungannya. Kesalahan yang sering terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung adalah guru hanya menggunakan pola interaksi 

satu arah, yaitu dari guru ke siswa. Pola interaksi yang demikian bukan 

dapat membuat iklim pembelajaran menjadi statis, tapi dapat memsung 

kreatifitas siswa. Oleh sebab itu, guru perlu menggunakan variasi 

interkasi dua arah, yaitu pola interaksi siswa-guru-siswa, bahkan pola 

interkasi yang multiarah. 
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4. Keterampilan Menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan adalah mengorganisasikan materi pelajaran 

dalam tata urutan yang terencana dan sistematis sehingga dalam penyajiannya 

siswa dengan mudah dapat memahaminya. (Mulyasa:2013-80). Keterampilan ini 

sangat penting bagi guru karena dengan penguasaan ini memungkinkan guru 

dapat meningkatkan efektivitas penggunaan waktu dan penyajian materi, 

mengestimasi tingkat pemahaman siswa, membantu siswa memperluas cakrawala 

pengetahuannya, serta mengatasi kelangkaan buku sebagai sarana dan sumber 

belajar. 

Keterampilan ini bertujuan untuk membantu siswwa memahami berbagai 

konsep, hukum, prosedur, dan sebagainya. Membimbing siswa memahami 

pertanyaan, meningkatkan keterlibatan siswa, memberi siswa kesempatan untuk 

menghayati proses penalaran serta memperoleh balikan tentang pemahaman 

siswa. 

 

5. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Kegiatan mmembuka dan menutup pelajaran tidak hanya dilakukan oleh 

guru pada awal dan akhir jam pelajaran, tetapi juga pada awal dan akhir setiap 

penggal kegiatan inti pelajaran yang diberikan selama jam pelajaran itu (Usman, 

2013: 91). 

a. Hakikat serta Tujuan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Membuka pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk 

mengaitkan pengalaman siswa dengan tujuan pembelajaran yang nin dicapai. 
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Kegiatan ini dimaksudkan untuk menciptakan prakondisi agar mental dan 

perhatian siswa tertuju pada materi pelajaran yang akan dipelajari 

mereka.kegiatan membuka pelajran tidak hanya dilakukan pada awal pelajaran 

saja melainkan juga pada awal setiap penggal kegiatan, misalnya pada saat 

memulai kegiatan tanya jawab, mengenalkan konsep baru, memulai kegiatan 

diskusi, mengawali pengerjaan tugas dan lain-lain. 

Kegiatan membuka pelajaran dimaksudkan untuk menyiapkan mental 

siswa agar ikut merasa ikut terlibat memasuki persoalan yang akan dibahas dan 

memicu minat serta pemusatan perhatian siswa pada materi pelajaran yang 

akan dibicarakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Menutup pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk 

menyimpulakn atau mengakhiri kegiatan inti. Menutup pelajran juga dapat 

dilakukan pada akhir setiap penggal kegiatan, misalnya mengakhiri kegiatan 

diskusi, tanya jawab, menindaklanjuti pekerjaan rumah yang telah diselesaikan 

siswa dan lain-lainnya. 

Kegiatan menutup pelajaran dilakukan dengan maksud untuk 

memusatkan perhatian siswa pada akhir penggal kegiatan atau pada akhir 

pelajaran, misalnya merangkum atau membuat garis besar materi yang baru 

saja dibahas, mengkonsolidasikan perhatian siswa pada hal-hal pokok dalam 

pelajaran yang sudah dipelajari, dan mengorganisasikan semua kegiatan 

maupun pelajaran yang telah dipelajari menjadi satu kebulatan yang bermakna 

untuk memahami esensi pelajaran itu.   
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b. Komponen dan Prinsip-prinsip Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Keterampilan membuka pelajaran bukanlah kegiatan mengabsen siswa 

atau meminta siswa berdoa melainkan kegiatan menyiapakan mental siswa 

untuk menerima pelajaran. Komponen-komponen menutup pelajaran menurut 

Mulyasa (2013: 83) meliputi, 1) meninjau kembali, 2) mengadakan evaluasi 

penguasaan siswa dan 3) memberikan tindak lanjut. 

Penerapan keterampilan membuka dan menutup pelajaran harus 

berdasarkan prinsip kebermaknaan dan kebersinambungan. 

 

6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

a. Hakikat dan Manfaat Diskusi Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok kecil merupakan salah satu format pembelajaran yang 

mempunyai ciri-ciri: 1) yang melibatkan 3-9 orang siswa setiap kelompoknya, 

2) mempunyai tujuan yang mengikat, 3) berlangsung dalam interaksi tatap 

muka yang informal, dan 4) berlangsung menurut proses yang sistematis 

(Usman, 2013: 94). 

Diskusi kelompok kecil bermanfaat bagi siswa untuk 1) 

menngembangkan kemampuan berfikir dan berkomunikasi, 2) meningkatkan 

disiplin, 3) meningktakan motivasi belajar, 4) mengembangkan sikap saling 

membantu, dan 5) meningkatkan pemahaman (Mulyasa, 2013: 89). 
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b. Komponen dan Prinsip-prinsip Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 

Kecil 

Menurut Usman (2013: 94) komponen keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil mencakup 1) memusatkan perhatian siswa, 2) 

memperjelas pendapat siswa, 3) menganalisis pandangan siswa, 4) 

meningkatkan kontribusi siswa, 5) mendistribusikan pandangan siswa, dan 6) 

menutup diskusi. Dalam penerapannya, guru harus memperhatikan hal-hal 

berikut: 1) harus ada kesamaan latar belakang pengetahuan diantara para 

anggota kelompok, 2) semua anggota diskusi kelompok harus mampu 

mengemukakan pendapatnya secara lisan, 3) topik yang dibahas harus bersifat 

terbuka untuk menampung banyak pendapat, 4) diskusi harus berlangsung 

dalam suasana keterbukaan, 5) pelaksanaan diskusi harus mengingat 

keunggulan dan kelemahan –kelemahannya, 6) diskusi memerlukan 

perencanaan dan persiapan yang matang, dan 7) guru harus mampu mencegah 

timbulnya hal-hal yang dapat menghambat jalannya diskusi. 

 

7. Keterampilan Mengelola Kelas 

Kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur 

anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasanan 

yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan 

interpersonal yang baik antara guru dan siswa, dan siswa dengan siswa, 

merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang 
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efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar 

yang efektif.  

a. Hakikat Pengelolaan Kelas 

Menurut Djamarah (2010: 174) Pengelolaan kelas adalah seperangkat 

kegiatan untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan, 

mengulang atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan, dengan 

hubungan-hubungan interpersonal dan iklim sosio emosional yang positif serta 

mengembnagkan dan mempermudah organisasi kelas yang efektif. 

Tujan guru mengelola kelas adalah agar semua siswa yang ada di dalam 

kelas dapat belajar dengan optimal dan mengatur sarana pembelajaran serta 

mengendalikan suasana belajar yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 

belajar (Mulyasa, 2013: 91). 

Secara garis besar terdapat dua komponen utama dalam pengelolaan 

kelas yaitu: 1) keterampilan yang berhubungan dengan tindakan preventif 

berupa penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar dan, 2) keterampilan yang 

berkembang dengan tindakan kreatif berupa pengembalian kondisi belajar yang 

optimal. 

Menurut Usman (2013: 98) terdapat 6 prinsip yang perlu dipelajari dan 

dikuasai oleh guru dalam mengelola kelas, yaitu : 1) menunjukkan sikap 

tanggap, 2) memberi perhatian, 3) memusatkan perhatian kelompok, 4) 

memberi petunjuk-petunjuk yang jelas, 5) menegur, 6) memberi penguatan. 
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b. Peran Guru dalam Pengelolaan Kelas 

Peranan guru dalam pengeloaan kelas adalah 1) memelihara lingkungan 

fisik kelas, 2) mengarahkan atau membimbing proses intelektual dan sosial 

siswa di dalam kelas dan 3) mampu memmimpin kegiatan pembelajaran yang 

efisien dan efektif. Sedngkan tugas-tugas guru dalam mengelola kelas adalah 

1) sebagai manajer, 2) sebagai pendidik dan 3) sebagai pengejar. 

Dalam mengelola kelas sering ditemui kendala-kendala yang dapat 

menghambat terjadinya proses pembelajaran yang efisien dan efektif. Kendala 

ini bisa datang dari guru bisa juga dari siswa dan bisa juga dari faktor 

lingkungan. 

Untuk menciptakan proses pembelajran yang kondusif selain 

menerapakan prinsip-prinsip pengelola juga kiat-kiat untuk mengatasi kendala 

tersebut yaitu: 1) guru tidak boleh campur tangan yang berlebihan terhadap 

siswa, 2) guru jangan sampai kehilangan konsentrasi yang dapat menimbulkan 

kesenyapan atau pembicaraan terhenti dengan tiba-tiba, 3) hindari 

ketidaktepatan menandai dan mengakhiri suatu kegiatan artinay guru harus 

tepat waktu, 4) guru harus dapat mengelola waktu, baru hal ini dapat 

menimbulkan penyimpangan yang berkaitan dengan disiplin diri siswa dan 5) 

berilah penjelasan yang jelas, sederhana, sistematis dan tidak bertele-tele atau 

mengulang-ulang penjelasan karena dapat menimbulakn kebosanan. 
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8. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

a. Hakikat Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Mengajar kelompok kecil dan perorangan merupakan bentuk mengajar 

klasikal biasa yang memungkinkan guru dalam waktu yang sama menghadapi 

beberapa kelompok kecil yang belajar secara kelompok dan beberapa orang 

siswa yang bekerja atau belajar secara perorangan. Format mengajar ini 

ditandai oleh adanya hubungan interpersonal yang lebih akrab dan sehat antara 

guru dengan siswa, adanya kempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan, minat, cara, dan kecepatannya, adanya bantuan dari guru, adanya 

keterlibatan siswa dalam merancang kegiatan belajarnya, serta adanya 

kesempatan bagi guru untuk memainkan berbagai peran dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Setiap guru dapat menciptakan format pengorganisasikan siswa untuk 

kegiatan pembelajaran kelompok kecil dan perorangan sesuai dengan tujuan, 

topik (materi), kebutuhan siswa, serta waktu dan fasilitas yang tersedia. 

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan perlu dikuasai guru 

karena penerapannya dapat memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda-beda. 

Selain itu, pembelajaran kelompok kecil dan perorangan memberi 

kemungkinan terjadinya hubungan interpersonal yang sehat antara guru dengan 

siswa, terjadinya proses saling belajar antara siswa yang satu dengan lainnya, 

memudahkan guru dalam memantau pemerolehan belajar siswa, dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dapat menumbuhkembangkan semangat 

saling membantu, serta memungkinkan guru dapat mencurahkan perhatiannya 
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pada cara belajar siswa tertentu sehingga dapat menemukan cara pendekatan 

belajar yang sesuai bagi siswa tersebut. 

b. Komponen Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Menurut Djamarah (2010: 169) komponen keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan terdiri dari: 

1. Keterampilan mengadakan pendekatan pribadi 

2. Keterampilan mengorganisasikan kegiatan pembelajaran 

3. Keterampilan membimbing dan memberi kemudahan belajar 

4. Keterampilan merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 

2.1.6  Siswa 

2.1.6.1 Teori Kebutuhan dan Aplikasi Kebutuhan Siswa di Sekolah 

Kebutuhan dasar manusia merupakan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh 

manusia dalam menjaga keseimbangan baik secara fisiologis maupun psikologis 

yang bertujuan untuk mempertahankan kehidupan dan kesehatan. 

Teori Hierarki kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow (Sardiman, 

2011: 113) menyatakan bahwa setiap manusia memiliki lima kebutuhan dasar, 

yaitu : 

1. Kebutuhan Fisiologis, merupakan kebutuhan paling dasar pada manusia, antara 

lain: pemenuhan kebutuhan oksigen dan pertukaran gas, cairan (minuman), 

nutrisi (makanan), eliminasi, istirahat dan tidur, aktivitas, keseimbangan suhu 

tubuh, serta seksual. 



83 
 

 

Aplikasi dalam pemenuhan kebutuhan siswa di sekolah dapat dilakukan 

dengan : 

a. Menyediakan program makan siang yang murah atau bahkan gratis. 

b. Menyediakan ruangan kelas dengan kapasitas yang memadai dan 

temperatur yang tepat. 

c. Menyediakan kamar mandi/toilet dalam jumlah yang seimbang. 

d. Menyediakan ruangan dan lahan untuk istirahat bagi siswa 

2. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan, dibagi menjadi perlindungan fisik dan 

perlindungan psikologis. Perlindungan fisik, meliputi perlindungan dari 

ancaman terhadap tubuh dan kehidupan seperti kecelakaan, penyakit, bahaya 

lingkungan, dll. Perlindungan psikologis, perlindungan dari ancaman peristiwa 

atau pengalaman baru atau asing yang dapat mempengaruhi kondisi kejiwaan 

seseorang. 

Aplikasi dalam pemenuhan kebutuhan siswa di sekolah dapat dilakukan 

dengan : 

a.  Sikap guru: menyenangkan, mampu menunjukkan penerimaan 

terhadap siswanya, dan tidak menunjukkan ancaman atau bersifat 

menghakimi. 

b.  Mengendalikan perilaku siswa di kelas/sekolah dengan menerapkan 

sistem pendisiplinan siswa secara adil. 

c.  Lebih banyak memberikan penguatan perilaku (reinforcement) 

melalui pujian/ ganjaran atas segala perilaku positif siswa dari pada 

pemberian hukuman atas perilaku negatif siswa. 
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3. Kebutuhan rasa cinta, yaitu kebutuhan untuk memiliki dan dimiliki, memberi 

dan menerima kasih sayang, kehangatan, persahabatan, dan kekeluargaan. 

Aplikasi dalam pemenuhan kebutuhan siswa di sekolah dapat dilakukan 

dengan : 

a. Guru dapat menampilkan ciri-ciri kepribadian : empatik, peduli dan 

intereres terhadap siswa, sabar, adil, terbuka serta dapat menjadi 

pendengar yang baik. 

b. Guru lebih banyak memberikan komentar dan umpan balik yang 

positif dari pada yang negatif. 

c. Guru dapat menghargai dan menghormati setiap pemikiran, pendapat 

dan keputusan setiap siswanya. 

d. Guru dapat menjadi penolong yang bisa diandalkan dan memberikan 

kepercayaan terhadap siswanya. 

e. Sekolah mengembangkan diskusi kelas yang tidak hanya untuk 

kepentingan pembelajaran. 

f.  Sekolah mengembangkan tutor sebaya 

g. Sekolah mengembangkan bentuk-bentuk ekstra kurikuler yang 

beragam. 

4. Kebutuhan akan harga diri dan perasaan dihargai oleh orang lain serta 

pengakuan dari orang lain.  

a. Mengembangkan pengetahuan baru berdasarkan latar pengetahuan 

yang dimiliki siswanya (scaffolding) 
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b. Mengembangkan sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa 

c. Mengembangkan strategi pembelajaran yang bervariasi 

d. Selalu siap memberikan bantuan apabila para siswa mengalami 

kesulitan 

e. Melibatkan seluruh siswa di kelas untuk berpartisipai dan bertanggung 

jawab. 

f. Ketika harus mendisiplinkan siswa, sedapat mengkin dilakukan secara 

pribadi, tidak di depan umum. 

g. Mengembangkan program penghargaan atas pekerjaan, usaha dan 

prestasi yang diperoleh siswa. 

h. Mengembangkan kurikulum yang dapat mengantarkan setiap sisiwa 

untuk memiliki sikap empatik dan menjadi pendengar yang baik. 

i. Berusaha melibatkan para siswa dalam setiap pengambilan keputusan 

yang terkait dengan kepentingan para siswa itu sendiri. 

j. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengeksplorasi 

bidang-bidang yang ingin diketahuinya. 

k. Menyediakan pembelajaran yang memberikan tantangan intelektual 

melalui pendekatan discovery-inquiry 

l. Menyediakan topik-topik pembelajaran dengan sudut pandang yang 

beragam 

m. Menata ruangan kelas secara rapi dan menarik 
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n. Menempelkan hal-hal yang menarik dalam dinding ruangan, termasuk 

di dalamnya memampangkan karya-karya seni siswa yang dianggap 

menarik. 

5. Kebutuhan aktualisasi diri, ini merupakan kebutuhan tertinggi dalam hierarki 

Maslow, yang berupa kebutuhan untuk berkontribusi pada orang lain atau 

lingkungan serta mencapai potensi diri sepenuhnya.  

Aplikasi dalam pemenuhan kebutuhan siswa di sekolah dapat dilakukan 

dengan : 

a. Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk melakukan yang 

terbaiknya 

b. Memberikan kekebasan kepada siswa untuk menggali dan menjelajah 

kemampuan dan potensi yang dimilikinya 

c. Menciptakan pembelajaran yang bermakna dikaitkan dengan kehidupan 

nyata. 

d. Perencanaan dan proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas meta 

kognitif siswa. 

e. Melibatkan siswa dalam proyek atau kegiatan “self expressive” dan 

kreatif 
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Hierarki kebutuhan dasar Maslow dapat dilihat sebagai berikut :   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kebutuhan dasar Maslow 

 

2.1.6.2 Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran 

Mengajar merupakan upaya yang dilakukan oleh guru untuk membantu 

siswa belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswalah yang menjadi subyek, 

dialah pelaku kegiatan belajar. Agar siswa berperan sebagai pelaku kegiatan 

belajar,  maka guru hendaknya merencanakan pembelajaran yang menuntut siswa 

banyak  melakukan aktivitas belajar sendiri atau mandiri. Hal ini bukan berarti 

membebani  siswa dengan banyak tugas, aktivitas atau paksaan-paksaan. Tetapi 

siswa belajar mandiri dengan materi-materi yang telah diberikan agar siswa lebih 

berminat  dalam belajar dan berkembang pikiranya dengan tujuan ilmu yang 

didapat secara mandiri bermanfaat bagi masa depanya. Dalam pelaksanaanya 

kegiatan pembelajaran yang mengaktifkan siswa bukan berarti guru tidak begitu 

banyak melakukan aktivitas, tetapi guru selalu memberi petunjuk tentang apa 

yang harus dilakukan siswa, mengarahkan, menguasai, dan mengadakan evaluasi 

(Ibrahim & Nana, 2003:27) 
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Dengan demikian dalam suatu proses pembelajaran siswa yang harus aktif, 

fungsi guru hanya sebatas membantu, sehingga proses kemandirian belajar dapat 

tercapai. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam 

interaksi  pembelajaran sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk 

mengubah tingkah laku. Tidakada belajar kalau tidak ada aktivitas. Dalam 

kegiatan belajar, subyek didik atau siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain, 

bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas (Sardiman,2003:95). 

Dalam proses kemandirian belajar siswa diperlukan aktivitas, siswa bukan 

hanya jadi obyek tapi subyek didik dan harus aktif agar proses kemandirian dapat 

tercapai. Hamalik (2005:175) juga menjelaskan nilai aktivitas dalam 

pembelajaran, yaitu : 

a. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri. 

b. Beraktivitas sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara 

integral. 

c.  Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa. 

d.  Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 

e.  Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis. 

f. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan orang tua dengan 

guru. 

g.Pembelajaran dilaksanankan secara konkret sehingga mengembangkan 

pemahaman berfikir kritis serta menghindari verbalitas. 

h.Pembelajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan 

di masyarakat. Aktivitas pembelajaran kemandirian agar dapat berhasil 
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memerlukan keaktifan siswa dalam beraktivitas baik secara personal maupun 

secara kelompok.  

Selain itu juga dibutuhkan kedisiplinan, pemahaman berfikir kritis, minat 

dan kemampuan sendiri. Dalam beraktivitas pembelajaran juga memerlukan 

hubungan erat antara sekolah dengan masyarakat, orang tua dengan guru. 

Diedrich (dalam Sardiman, 2007 : 101)  

 

2.1.6.3 Jenis-jenis Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran 

Paul B. Dierich (dalam Hamalik, 2011) menggolongkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran sebagai berikut: 

a) Aktivitas visual, seperti membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 

demonstrasi, pameran, atau mengamati orang lain bekerja atau bermain. 

b) Aktivitas lisan (oral), seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 

mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. 

c) Aktivitas mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian bahan, 

mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 

diskusi. 

d) Aktivitas menulis, seperti menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 

karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.  

e) Aktivitas menggambar, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

f) Aktivitas motorik, seperti melakukan percobaan, melaksanakan pameran, 

membuat model, menyelenggarakan pameran, menari dan berkebun. 
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g) Aktivitas mental, seperti mengingat, memecahkan soal, menganalisa, 

mengambil keputusan. 

h) Aktivitas emosional, seperti menaruh minat, gembira, merasa bosan, berani, 

tenang, gugup. 

 

2.1.6.4 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik berupa kemam-

puan, keterampilan, dan sikap yang didapatkan setelah siswa melakukan proses 

belajar. Hasil belajar yang dicapai siswa dalam penelitian ini berupa hasil kete-

rampilan menulis puisi, ditinjau dari ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik. 

Merujuk pemikiran Gagne (dalam Thobroni, 2012 : 22-23) hasil belajar 

berupa hal-hal berikut: 

a) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara 

spesifik terhadap rangsangan spesifiks. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah, maupun penerapan 

aturan. 

b) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-

prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan 

melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
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c) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. Keterampilan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 

dalam memecahkan masalah. 

d) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan 

menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.  

Sedangkan menurut Bloom (dalam Thobroni, 2012:23-24) hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

a) Domain kognitif mencakup: 

(1) Knowledge (pengetahuan, ingatan); 

(2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh); 

(3) Application (menerapkan); 

(4) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan); 

(5) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru); 

(6) Evaluating (menilai). 

b) Domain afektif mencakup: 

(1) Receving (sikap menerima); 

(2) Responding (memberikan respons);  

(3) Valuing (nilai); 
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(4) Organization (organisasi); 

(5) Characterization (karakterisasi). 

c) Domain psikomotor mencakup: 

(1) Initiatory; 

(2) Pre-routine; 

(3) Rountinized; 

(4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan hasil 

intelektual. 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri individu yang mencakup tiga 

aspek, yaitu kognitif, afektif, serta psikomotor. Aspek kognitif ditunjukkan 

berdasarkan hasil belajar siswa dengan mengerjakan soal evaluasi, aspek afektif 

ditunjukkan melalui keaktifan dalam berpendapat dalam diskusi dan menanggapi 

pernyataan dari kelompok lain, sedangkan aspek psikomotorik ditunjukkan 

melalui kegiatan siswa mensimulasikan tata cara pemilihan organisasi. 

 

2.1.7 Motivasi 

2.1.7.1 Pengertian Motivasi 

Motivasi behubungan dengan arah perilaku, kekuatan respon setelah belajar 

siswa memilih mengikuti tindakan tertentu, dan ketahanan perilaku atau beberapa 

lama seseorang itu terus menerus berperilaku menurut cara tertentu. (Hamalik, 

2001:158) mendefinisikan motivsi adalah perubahan enrgi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
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tujuan. Dengan kata lain motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari 

dalam diri sesorang untuk dapat melakakukan kegiatan belajar dan menambah 

keterampilan pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar 

untuk tercapai suatu tujuan. 

Motivasi tumbuh didorong oleh kebutuhan seseorang, kemudian 

motivasinya berkembang mengikuti aktivitas. Orang termotivasi bila ia percaya 

bahwa: (1) suatu perilaku tertentu akan menghasilkan hasil tertentu; (2) hasil 

tersebut mempunyai nilai positif baginya; (3) hasil tersebut dapat dicapai dengan 

usaha yang dilakukan seseorang.  

Teori harapan memiliki tiga asumsi pokok: Setiap orang percaya bahwa ia 

berperilaku dengan cara tertentu. Ini disebut sebuah harapan hasil. 

1) Setiap hasil memmpunyai nilai atau daya tarik bagi orang tertentu. Ini disebut 

degan valency. 

2) Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai beberapa sulit 

mencapai hasil tersebut. Hak ini disebut dengan harapan usaha. (hal 159) 

Kemampuan seseorang untuk melakukan tugas tertentu dengan usaha 

maksimal, itulah yang disebut dengan motivasi, dalam teori harapan kemampuan 

mencurahkan energi adalah motivasi .   

2.1.7.2 Fungsi dan Jenis Motivasi  

Fungsi motivasi menurut Oemar Hamalik antara lain: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan seperti belajar. 
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2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahan perbuatan 

ketercapaian tujuan yang diinginkan. 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.  

Sedangkan jenis motivasi dalam belajar dibedakan dalam dua jenis, antara 

lain: 

1) Motivasi Ekstrinsik, merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari dorongan 

dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlak berhubungan dengan kegiatan 

belajarnya sendiri. Motivasi ini bukanlah tumbuh akibat dorongan dari luar 

seseorang seperti dari orang lain. Beberapa bntuk motivasi belajar ekstrinsik 

menurut Winkel diantaranya adalah: (1) belajar demi memenuhi kewajiban; 

(2) belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan; (3) belajar demi 

memperoleh hadiah material yang disajikan; (4) belajar demi meningkatkan 

gengsi; (5) belajar demi memperoleh pujian dari orang tua dan guru; (6) 

belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi 

persyaratan kenaikan pangkat atau golongan administratif 

2) Motivasi intrinsik, merupakan kegiatan belajar dimulai dan diteruskan 

berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan yang secara 

mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Kegiatan belajar ini timbul dari 

dorongan yang mengalir dari dalam diri seseorang akan kebutuhan belajar, ia 

percaya tanpa belajar yang keras hasilnya tidak maksimal. Keutuhan-

kebutuhan yang timbul dari dalam diri subjek yang belajar seperti ini disebut 

motivasi intrinsik. Pada intinya motivasi intrinsik adalah dorongan untuk 
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mencapain satu tujuan yang dapat dilalui dengan satu-satu jalan adalah 

belajar dan dorongan belajar itu tumbuh dari dalam diri subjek sendiri. 

2.1.7.3 Memotivasi Siswa dalam Belajar  

Menurut Bandura, seseorang belajar tidak ditentukan oleh kekuatan-

kekuatan yang datang dari dalam dirinya, atau oleh stimulus-stimulus yang datang 

dari lingkungan, akan tetapai merupakan interaksi timbal balik dari determinan-

determinan individu dan determinan-determinan lingkungan. Belajar merupakan 

perubahan perilaku sesorang melalui latihan dan pengalaman, motivasi akan 

memberi hasil yang lebih baik terhadap perbuatan yang dilakukan sesorang. 

a. Belajar Melalui Model 

Dalam teori belajar sosial Albert Bandura menekan belajr melalui fenomena 

model, di mana seseorang meniru perilaku orng lain yang disebut belajar 

yaitu belajar atas kegagalan dan keberhasilan orang lain dan pada akhirnya 

seseorang yang meniru dengan sendirinya akan matang karena telah melihat 

pengalaman-pengalaman yang dicoba orang lain. Contoh: guru 

mendemonstrasikan gaya renang bebas, para siswa menirukannya. Siswa 

tidak melalui proses yang disebut Bandura shapping process atau no trial 

learning, tetapi dapat segera menghasilkan respon yang benar. 

Belajar model dapat dilakukan dengan melalui fase-fase, yaitu : 

a) Fase perhatian merupakan model di dalam belajar, belajar ini merupakan 

perhatian yang menarik, yang merangsang minat pada siswa untuk 

mempelajarinya. Secara psikologis model-model yang menarik, unik, 

populer, berhasil dapat menggugah pemerhati untuk menirunya. 
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b) Fase retensi adalah fase pengulangan, Bandura menyebutkan sebagai 

belajr observasional yang berdasarkan kontinguitas, dimana kontinguitas 

diperlukan perhatian dan penampilan model dan penyajian simbolik dari 

penampilan itu dalam memori jangka panjang. Pelajaran yang diulang-

ulang akan menjadi lama bertahan dalam ingatan kita, maka oleh sebab itu 

guru diminta mengulang-ulang materi yang sukar dan sulit agar siswa 

mudah mengingta. 

c) Fase reproduksi merupakan proses pembimbingan informasi dari bentuk 

bayangan ke dalam penampilan perilaku yang sebenarnya. Fase ini 

membenarkan model dan instruktur untuk melihat apakah komponen-

komponen suatu urutan perilaku telah dikuasia oleh yang belajar. 

Kemungkinan hanya sebagian dari suatu urutan perilaku yang diberi kode 

yang benar dan dimiliki. 

d) Fase motivasi merupakan fase terakhir dari proses belajar observasional, 

siswa meniru model untuk mendapatkan reinforsemen dan mendapatkan 

informasi yang akan digunakan dalam kehidupannya kelak, di dalam 

belajar ia berharap prestasinya bagus, nilai tinggi, dan naik kelas. Guru 

mempunyai peran membangkitkan perhatian siwa dalam belajar dan 

memberi dorongan kepada siswanya. 

b. Belajar kebermaknaan 

Belajar bermakna merupakan cara belajar memotivasikan siswa, di dalam 

materi yang disampaikan mengandung makna tertentu bagi siswa. 

Kebermakanaan itu bersifat pesonal, dimana materi tersebut penting dan 
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prinsip bagi diri siswa. Penyajian materi-materi oleh guru megandung makna 

bagi seluruh siswa, guru menyampaikan materi mengkaitkan materi dengan 

pengalaman siswa pada masa lampau dan bagaimana mengantisipasi untuk 

masa depan. Kemudian guru harus banyak membuat contoh-contoh yang 

berguna, baik untuk dapat menjadi patokan siswa.  

c. Melakukan Interaksi 

Interaksi antara siswa dan guru adalah proses komunikasi yang dilakukan 

secara timbal balik dalam menyampaikan pesan kepada siswa. Konsepsi 

komunikasi mengandung pengertian memberitahukan pesan, pengetahuan, 

dan pikiran-pikiran dengan maksud menggugah partisipasi seseorang untuk 

berkomunikasi sehingga persoalan yag dibicarakan menjadi milik dan 

tanggung jawab bersama. 

Oemar Hamalik menjelaskan tentang cara mengkomunikasikan materi dan 

menimbulkan motivasi siswa anatara lain : 

1. Kemukakan tujuan yang hendak dicapai kepada peserta didik sagar 

mendapat perhatian mereka 

2. Tunjukkan hubungan-hubungan, kunci agar siswa benar-benar 

meamahami apa yang sedang diperbincangkan 

3. Jelaskan pelajaran secara nyata, diusahakan menggunakan media 

instruksional sehingga lebih memperjelaskan masalah yang sedang dibahas 

4. Hindarilah pembicaraan dari hal-hal yang abstrak yang berada di luar 

jangkauan pikiran siswa, kecuali kita menggunakan alat bantu tertentu 



98 
 

 

5. Usahakan agar siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan agar terjadi 

komunikasi secara timbal balik. 

d. Penyajian yang menarik 

Guru harus mampu menyajikan informasi dengan menarik dan asing bagi 

peserta didik. Sesuatu informasi yang disampaikan dengan teknik yang baru 

dengan kemasan yang bagus didukung oleh alat-alat berupa sarana atau media 

yang belum pernah dikenal oleh siswa sebelumnya sehingga menarik 

perhatian bagi mereka untuk belajar. 

e. Temu tokoh 

Temu tokoh yang dapat dilakukan di sekolah-sekolah  adalah mengundang 

tokoh atau figur publik untuk memaparkan keberhasilan mereka dalam 

jenjang pendidikan di depan para siwa, mereka diharap menceritakan 

perjuanngan dari awal hingga kesuksesannya. Temu tokoh ini diharapkan 

akan memunculkan need for achievement bagi peserta didik.  

f. Mengulangi kesimpulan materi 

Setelah materi pelajaran disampaikan guru di depan kelas dan kemudian 

umpan balik dari peserta didik telah dilakukan guru untuk beberpa orang, 

setelah itu peserta didik diminta untuk mengulangi kesimpulan materi yang 

disampaikan dalam bentuk poin-poin, guru menulis  poin-poin materi yang 

telah diuraikan sbelumnya untuk diingat dan kemudian catatan dihapuskan 

dari papan tulis. Peserta didik diberi kesempatan beberapa menit untuk 

mengingat materi-mteri tersebut, secara acak mereka dipanggil ke depan 

kelas untuk mengulangi poin-poin materi tersebut. Cara ini untuk 
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menumbuhkan tanggung jawab masing-masing mereka  terhadap penguasaan 

materi. 

g. Wisata alam 

Belajar tidak mesti di dalam kelas, belajar dapat dilaksanakan di alam bebas, 

tatkala siswa-siswa sudah jenuh di dalam kelas kita sebagai guru dapat 

memebawanya belajar dalam bentuk wisata untuk menumbuh minat belajar 

baru. Pelajaran yang di dapat mealalui wisata alam akan mendorong 

mengembang pemikiran-pemikiran siswa (learning to think), menambah 

pengalaman belajar baru (learning by experience), menimbulkan rasa 

kepedulian, rasa kasih sayang (learning to compassion and to love), dan rasa 

tanggung jawab terhadap masyarakat sekitarnya (learning to live together).  

 

2.1.8  Teori Yang Mendasari Penelitian  

Menurut Rifa’I dan Anni (2009:190) teori belajar adalah konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis dan teruji kebenarannya melalui 

eksperimen.  Sedangkan menurut  Lapono, dkk (2008:3-34) menyebutkan terdapat 

empat jenis teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli yakni teori belajar 

behaviorisme, teori belajar kognitivisme, teori belajar konstruktivisme, dan teori 

belajar humanisme. Dalam penelitian ini didasari oleh teori belajar 

konstruktivisme dan behaviorisme dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme memandang belajar sebagai proses pembelajar secara 

aktif mengkonstruksi atau membangun gagasan-gagasan atau konsep-konsep baru 
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didasarkan atas pengetahuan yang telah dimiliki di masa lalu atau ada pada saat 

itu. Dengan kata lain, ”belajar melibatkan konstruksi pengetahuan seseorang dari 

pengalamannya sendiri oleh dirinya sendiri”. Tasker (dalam Lapono, dkk, 2008:1-

28) mengemukakan tiga penekanan dalam teori konstruktivisme. Pertama, 

pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh struktur kognitif 

peserta didik. Kedua, fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu 

pengorganisasian melalui pengalaman nyata. 

Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar konstruktivisme, Tytler 

(dalam Lapono, 2008:1-29) mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan 

rancangan pembelajaran, sebagai berikut: 

1. Guru harus mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri 

2. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir tentang 

pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif 

3. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba gagasan 

baru 

4. Guru memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah 

dimiliki peserta didik, 

5. Guru mendorong peserta didik untuk memikirkan perubahan gagasan 

mereka 

6. Guru menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  
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Dalam penelitian ini guru hendaknya harus mampu membangun gagasan atu 

ide yang dimiliki siswa, dengan cara guru harus mampu memaksimalkan 

kemampuan dasar memgajarnya. 

b. Teori Behaviorisme 

Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage dan 

Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini 

lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah 

pengembangan teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal 

sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku 

yang tampak sebagai hasil belajar.  

Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-responnya, 

mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau 

perilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. 

Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan 

menghilang bila dikenai hukuman. 

 

2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian ini didasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya tentang Keterampilan Memberikan Variasi adalah sebagai 

berikut : 

Penelitian deskriptif yang telah dilakukan oleh Dwi Widya Mutiara pada 

tahun 2012 dengan judul “Studi Kasus Penguasaan Keterampilan Dasar Mengajar 

Guru Variasi Hubungannya Dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada 
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Pembelajaran Georgafi SMA di Kota Tangerang” Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui keterampilan dasar mengajar mengadakan variasi terhadap hasil 

belajar peserta didik untuk mata pelajaran Geografi. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Sedangkan teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket, dan dokumentasi. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keterampilan dasar mengajar guru 

mengadakan variasi, sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar peserta didik. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisi dengan menggunakan perhitungan 

presentase (%), analisi tabel, uji normalitas, dan uji homogenitas. Untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian tersebut digunakan analisi korelasi Spearman serta 

menggunakan uji-t untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

keterampilan dasar  mengajar guru pada aspek mengadakan variasi hubungannya 

dengan hasil belajar peserta didik. 

Selanjutnya diperkuat pula oleh penelitian tentang keterampilan guru 

mengadakan variasi juga dilakukan oleh  Ni Gusti Made Dwi Handayani tahun 

2013 dengan judul “ Performansi Guru Dalam Pemanfaatan Keterampilan 

Mengadakan Variasi pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMA 

Negeri 1 Blahbatuh”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) variasi-

variasi yang dimunculkan guru bahasa Indonesia ketika mengajar, (2) performansi 

guru dalam pemanfaatan keterampilan mengadakan variasi pada pembelajaran 

bahasa Indonesia, (3) kendala-kendala yang dihadapi guru dalam memanfaatkan 

keterampilan mengadakan variasi pada pembelajaran bahasa Indonesia, (4) usaha 

guru mengatasi masalah yang dihadapi dalam mengadakan variasi pada 
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pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 Blahbatuh. Penelitian 

ini menggunakan rancangan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, kuesioner, dan wawancara. Data dianalisis dengan langkah 

sebagai berikut: reduksi, penyajian, dan penyimpulan atau verifikasi. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 

keterampilan dasar mengadakan variasi pembelajarn sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan dapat digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti.  

 

2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Proses kegiatan belajar mengajar khusunya di kota Semarang saat ini masih 

belum optimal karena masih ada beberapa guru yang belum menggunakan variasi 

pembelajaran di kelas sehingga pembelajaran kurang menarik. Pembelajaran 

masih berpusat kepada guru dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

Setelah melakukan observasi dan mengambil sample beberapa sekolah 

dasar di Kecamatan Mijen Kota Semarang, peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

tentang proses kegiatan belajar-mengajar. Dalam hal ini tentang penerapan 

kemampuan guru sekolah dasar dalam mengadakan variasi pembelajaran tematik.  

Berikut adalah kerangka berpikir dari penelitian yang dilakuakan oleh 

peneliti, yaitu menggunakan model penelitian deskriptif  
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Gambar 2.3 : Kerangka berpikir  

PERMASALAHAN 

Dalam mengelola kelas guru kurang  

mengembangkan keterampilan dasar 

mengadakan variasi pembelajaran 

Tahapan yang harus dilakukan guru 

sebelum mengadakan variasi 

pembelajaran (Mulyasa, 2013: 79) :  

1. Merencanakan variasi 

pembelajaran sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang berlaku. 

2. Mengadakan variasi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

3. Melakukan variasi gaya 

mengajar. 

4. Melakukan variasi kegiatan 

pembelajarn dan pola interaksi. 

5. Mengadakan variasi dalam 

penggunaan media. 

 

TINDAKAN 

HASIL 

Kondisi di lapangan guru dapat 

mencapai 6 indikator dengan skor 

ketercapaian sekurang-kurangnya 

antara 13-19, dengan kategori baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  JENIS DAN DESAIN PENELITIAN  

3.1.1 Jenis Penelitian 

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berusaha mendekripsian 

suatu gejala, peristiwa yang terjadi pada saat sekarang (masalah aktual). Dalam 

penelitian ini, peneliti berusaha memotret peristiwa yang menjadi pusat 

perhatiannya kemudian dilukiskan sebagaimana adanya yakni tentang 

keterampilan mengadakan variasi mengajar pada guru sekolah dasar.   

Masalah yang diteliti adalah masalah yang terjadi pada saat penelitian 

dilaksanakan, sehingga pemanfaatan temuan penelitian ini berlaku pada saat itu 

dan belum tentu relevan jika digunakan dimasa yang akan datang. Karena itu 

peneltian deskriptif tidak selamanya menuntut hipotesis. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu yang berkaitan 

dengan kemampuan guru sekolah dasar dalam mengadakan variasi pembelajaran 

tematik berbasis KTSP 2006 di Kecamatan Mijen Kota Semarang. 
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3.1.2 Desain Penelitian 

Penelitan yang dilakukan kali ini didesain oleh peneliti dengan rancangan 

sebagai berikut : 

a. Perumusan masalah, yaitu diawali dengan pengajuan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang jawabannya harus dicari di lapangan.  

b. Menentukan jenis informasi /data yang diperlukan apakah data kualitatif atau 

kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas atau mutu 

sesuatu yang ada, baik keadaan, proses, peristiwa yang dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan atau berupa kata-kata. Sedangkan data kuantitatif adalah 

data numerik dalam bentuk angka, bilangan , skor atau frekuensi. 

c. Menentukan prosedur pengumpulan data. Dalam hal ini ada dua unsur pokok 

yaitu instrumen dan sumber data atau sampel dari mana informasi diperoleh. 

Dalam penelitian ada sejumlah instrumen yang dapat dipergunakan antara lain: 

tes, wawancara, observasi, angket/kuesioner, sosiometri. Sedangkan sumber 

data dapat dibagi dua yaitu : data yang bersumber dari lapangan dan data yang 

bersumber dari dokumen.  Beberapa langkah penting dalam pengumpulan data 

yaitu:  

1) seleksi data (memilih data yang valid), 

2) mendapatka sumber pertama/asli 

3) meninjau dan menginterpretasikan data. 

d. Menentukan prosedur pengolahan data, khususnya dalam pengolahan data 

kuantitatif, pengolahan memerlukan statistik, seperti persen, kuartil, modus, 

mean, media, simpangan baku atau korelasi. Prosedur yang digunakan menurut 
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Arikunto (2014: 88) yaitu: 1) pemeriksaan data, 2) klasifikasi data, 3) tabulasi 

data, 4) menghitung data, 5) perhitungan statistik tertentu, 6) visualisasi (dalam 

bentuk bagan, tabel, diagram atau grafik), 7) menafsirkan data sesuai dengan 

pertanyaan penelitian.  

e. Menarik Kesimpulan, yang dilakukan dengan cara menjawab pertanyaan 

penelitian dan mensintesiskan semua jawaban dalam satu kesimpulan.  

Pemanduan pengumpulan data dilakukan dengan mengarahkan pada 

penyusunan instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan 

data.  Dalam mengarahkan pengembangan instrumen penelitian, teori sangat 

membantu dalam menyusun definisi mengenai variabel yang hendak dikumpulkan 

datanya.  

Indikator perilaku yang mencerminkan kepemilikan variabel dituliskan 

dalam lembar kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen dirancang sesuai dengan 

definisi operasional. Kisi-kisi instrumen merupakan perencanaan dan dasar untuk 

menyusun butir-butir instrumen. Butir-butir instrumen yang akan menjadi alat 

ukur dalam pengumpulan data disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen. Kualitas 

instrumen didasarkan pada validitas dan reliabilitas instrumen. Selanjutnya, data 

dikumpulkan dengan cara melakukan pengukuran dengan menggunakan butir-

butir instrumen yang telah disusun dan diuji coba. 
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Berikut adalah alur peran teori dalam pengumpulan data penelitian menurut 

(Widyoko:2014) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Peran Teori dalam Pengumpulan Data Penelitian 

( Putro, Eko, 2014: 138 ) 

 

3.2 TEMPAT  DAN WAKTU PENELITIAN 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lima Sekolah Dasar yang berlokasi di Kecamatan 

Mijen Kota Semarang yaitu: 

1. SD Negeri Tambangan 01 

2. SD Negeri Cangkiran 01 

3. SD Negeri Jatisari 

Definisi Operasional 

Kompetensi yang 

dikembangkan 

Kisi-kisi instrumen 

Indikator 

Butir-butir instrumen 

Data keterampilan variasi 

pembelajaran 

Pengumpulan data 
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4. SD Negeri Ngadirgo 01 

5. SD Negeri Ngadirgo 03 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2013/2014 

yakni pada tanggal 4 Maret – 31 Maret 2015, dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

Tahap persiapan meliputi pengajuan identifikasi masalah, penyusunan proposal 

penelitian, penyusunan kisi-kisi instrumen, penyusunan instrumen, penyusunan 

rencana pembelajaran, serta konsultasi dan izin tempat pelaksanaan penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan meliputi pengumpulan data, baik dari subjek penelitian 

maupun dari pihak-pihak pendukung lain.  

c. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian meliputi tahap analisis data dan penyusunan laporan 

penelitian. Analisis data dilakukan melalui  riset diskriptif yang bersifat 

eksploratif atau develop-mental (Arikunto, 2010:282). Cara yang digunakan 

juga sama karena data yang diperoleh wujudnya juga sama. Yang berbeda 

adalah cara menginterpretasikan data dan mengambil kesimpulan. 

 

3.3 SUBJEK PENELITIAN 

Subjek penelitian ini adalah guru kelas 1, 2, dan 3, di 5 SDN di Kecamatan 

Mijen Kota Semarang. 
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3.4 POPULASI DAN SAMPEL 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh guru kelas rendah SDN di Kecamatan Mijen 

Kota Semarang. Populasi diasumsikan sama sebagai satu kesatuan populasi 

karena terdapat beberapa persamaan yaitu: a) memiliki latar belakang 

pengetahuan dan umur yang hampir sama; b) mempunyai jumlah jam dan fasilitas 

sekolah yang sama; serta c) materi yang diajarkan sama. 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81). Oleh karena peneliti ingin meneliti 

keseluruhan subjek penelitian, maka tidak ada sampel dan teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini adalah masing-masing 3 

orang guru kelas rendah sekolah dasar di 5 SD di Kecamatan Mijen Kota 

Semarang. 

 

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam pengumpulan data, teknik sampling yang digunakan adalah  Sampel 

Bertujuan atau Purposive Sample. Purposive Sample dilakukan dengan cara 
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mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 

 

3.5 VARIABEL PENELITIAN 

Variabel penelitian adalah Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:38). Terdapat dua 

jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

bebas/independent variable (X), dan variabel terikat/dependent variable (Y). 

a. Variabel bebas/independent variable (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain (Widyoko, 2014:4). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi pembelajaran.  

b. Variabel terikat atau dependent variable (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Widyoko, 2014:5). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah respon siswa dan kepala sekolah.  

Hubungan antara variabel bebas dan, kontrol dalam penelitian deskriptif di 

sekolah dasar di Kecamatan Mijen Kota Semarang  dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

Gambar 3.5. Hubungan Antara Variabel Bebas, Kontrol, dalam Penelitian Deskriptif di SD 

Kecamatan Mijen Kota Semarang 

Variasi Pembelajaran 

(independent variable) 

Aktivitas Siswa 

(dependent variable) 
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3.6 INSTRUMEN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan tiga jenis instrumen, yaitu : 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan 

antara pewancara (interviewer) dengan responden atau orang yang diinterview 

(interviewer) dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang yang dibutuhkan 

oleh peneliti. Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang langsung dari 

sumbernya tentang gejala sosial, baik yang terpendam (latent) maupun tampak. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 

atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 

pribadi. 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur. Yakni teknik 

pengumpulan data dengan cara peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Dan peneliti sudah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberikan pertanyaan yang sama. 

b. Observasi 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur. 

Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, 

tentang segala sesuatu yang akan diamati (Sugiyono, 2011:146). Lembar 

observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran. 

Lembar observasi digunakan sebagai data pendukung analisis data yang 
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dilakukan. Melalui observasi, peneliti dapat melakukan pengecekan guru dan 

respon siswa secara langsung. Supaya pengamatan lebih valid, maka peneliti 

menggunakan alat bantu yaitu kamera untuk merekam kejadian yang kompleks 

selama pembelajaran. 

c. Angket atau Kuesioner (Questionnaires) 

Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi atau data yang 

berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data kegiatan proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Kecamatan 

Mijen Kota Semarang.  

  

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Arikunto (2007:268) Analisis deskriptif  kualitatif  yaitu dengan 

memberikan predikat (sangat baik, baik, cukup, kurang) sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya.  

Sebelum menentukan predikat, peneliti terlebih dahulu menentukan kategori 

(tolok ukur) berupa skor maksimum dan minimum yang diperoleh yang akan 

dijadikan patokan penilaian selanjutnya.  

Berdasarkan pendapat Arikunto, 2007:268 di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah dalam mengelola data skor adalah sebagai berikut : 
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a) Menentukan skor terendah. 

b) Menentukan skor tertinggi. 

c) Mencari median. 

d) Mencari rentang nilai menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, 

dan kurang. 

Untuk menentukan median dan rentang nilai menjadi empat kategori dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

R = skor terendah 

T = skor tertinggi 

N = banyak skor  

    

         Q1 = kuartil pertama 

Letak Q1 = 
 

 
(   ) untuk data genap atau Q1 = 

 

 
 (   ) untuk data ganjil 

      

     Q2 = kuartil kedua / median 

Letak Q2 = 
 

 
 (   ) untuk data genap maupun data ganjil 

 

          Q3 = kuartil ketiga 

Letak Q3 = 
 

 
 (    ) untuk data genap atau Q3 = 

 

 
 (3n + 1) untuk data ganjil 

N = (R ─ T) + 1 
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Letak Q4 = skor maksimal, maka didapat kriteria ketuntasan sebagai berikut: 

 

Kriteria Ketuntasan Data Kualitatif 

Tabel 3.2 

Kriteria Ketuntasan 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

Q3 ≤ skor ≤ T Sangat Baik Tuntas 

Q2 ≤ skor < Q3 Baik Tuntas 

Q1 ≤ skor < Q2 Cukup Tidak Tuntas 

R ≤ skor < Q1 Kurang Tidak Tuntas 

       

(Herhyanto dan Hamid, 2008:1.2) 

Pedoman penilaian tiap indikator pada keterampilan guru. Skor maksimum adalah 

4 dan skor minimumnya adalah 0. Predikat yang digunakan yaitu “sangat baik, 

baik,cukup dan kurang”. 

R = nilai tertinggi – nilai terendah 

   = 4-0 

   = 4 

K = 4 (karena menggunakan 4 kriteria) 

i = 
        

            
  

i = 
 

 
 = 1 
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Tabel 3.2 

Kriteria skor keterampilan dasar mengajar dan aktivitas siswa 

 

 

 

 

 

 

 

(Herhyanto dan Hamid, 2008:1.2) 

 

Keterangan : 

Skor yang berada pada rentang 3,1 sampai 4,0 termasuk dalam kategori 

“sangat baik”. Skor yang berada pada rentang 2,1 sampai 3,0 termasuk dalam 

kategori “baik”. Skor pada rentang 1,1 sampai 2,0 termasuk dalam kategori 

“cukup”. Dan skor pada rentang 0 sampai 1,0 termasuk dalam kategori “kurang”. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat tabel klasifikasi 

tingkatan skor untuk menentukan tingkatan keterampilan guru dan aktivitas siswa 

yaitu sebagai berikut: 

 

Skor Kategori 

3,1  -  4,0 Sangat baik 

2 ,1 - 3,0 Baik 

1,1  - 2,0 Cukup 

0 – 1,0 Kurang 
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1) Pedoman penilaian keterampilan dasar mengajar 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan 6 indikator keterampilan dasar 

mengajar mengadakan variasi pembelajaran tematik KTSP di sekolah dasar. Skor 

maksimum masing-masing indikator adalah 4 dan skor minimumnya adalah 0. 

Predikat yang digunakan yaitu “sangat baik, baik, cukup dan kurang”. 

Untuk menentukan skor keterampilan dasar mengajar dalam pembelajaran 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:  

Keterangan Penilaian: 

T = skor tertinggi = 24 

R = skor terendah = 0 

n = banyaknya skor = (24 ─ 0) + 1 = 25 

   Q2 = median 

Letak Q1 = 
 

 
 ( n + 1 ) 

 = 
 

 
 ( 25 + 1 )  

 = 
 

 
 (26)  

 = 6.5 

Letak Q2 = 
 

 
 ( n + 1 ) 

 = 
 

 
 ( 25 + 1) 
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 = 
 

 
 (26) 

 = 13 

Letak Q3 = 
 

 
 ( 3n + 1) 

 = 
 

 
 ( 3(25) + 1 ) 

 = 
 

 
 (75+ 1) 

 = 
 

 
 (76) 

 = 19 

Q4 = kuartil empat = T = 24 

Tabel 3.3 

Kategori skor keterampilan guru 

 

                

 

 

 

 

(Arikunto, 2007 : 270-272) 

 

Skor Kategori 

19≤ skor ≤24 Sangat baik 

13≤ skor <19 Baik 

6.5≤ skor  <19 Cukup 

0≤ skor <6.5 Kurang 
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Keterangan: 

Jika skor lebih dari atau sama dengan 19 sampai kurang dari atau sama 

dengan 24, termasuk dalam kategori “sangat baik”. Skor lebih dari atau sama 

dengan 13 sampai kurang dari 19, termasuk dalam kategori “baik”. Skor lebih dari 

atau sama dengan 6,5 sampai kurang dari 13, termasuk dalam kategori “cukup”, 

dan skor lebih dari atau sama dengan 0 sampai kurang dari 6,5, termasuk dalam 

kategori “kurang”. 

 

3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN 

 Indikator Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi 

Pembelajaran Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota 

Semarang sebagai berikut : 

a. Guru menguasai kemampuan  mengadakan variasi pembelajaran tematik 

berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota Semarang dengan kategori 

sekurang-kurangnya baik (13≤skor<19). 

b. Penilaian dari kepala sekolah. 
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BAB V 

 

PENUTUP 
 

 

 

5.1  SIMPULAN 
 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mengadakan variasi pembelajaran merupakan salah satu keterampilan yang 

harus dipenuhi oleh setiap guru dari delapan jumlah keterampilan dasar 

mengajar. Hal tersebut juga harus dipenuhi oleh guru-guru kelas rendah di 

sekolah dasar di Kecamatan Mijen. Kondisi dilapangan menunjukkan bahawa 

guru kelas rendah telah mampu menguasai keterampilan dasar mengajar 

yakni dalam mengadakan variasi pembelajaran dengan baik.  

2. Pengadaan variasi pembelajaran dilakukan melalui banyak cara, baik melalui 

gerak tubuh, suara, kegiatan yang meningkatkan semangat belajar, 

pembentukan kelompok belajar, dan penggunaan media belajar. Pemberian 

variasi tersebut terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa, dan motivasi 

belajar siswa.  

3.  Pengadaan variasi pembelajaran di kecamatan Mijen masih menemui beberapa 

kendala, yakni kondisi latar belakang siswa yang membuat siswa memliki 

karakteristik yang berbeda pula. Sehingga guru perlu memberikan perlakuan 

yanga pada masing-masing siswa. Selain itu banyaknya materi pembelajaran  
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di kelas rendah yang harus dikemas dalam sebuah tema, membuat guru lebih 

fokus mentarsfer materi pelajaran, sehingga mengabaikan pengadaan variasi 

pembelajaran.  Dan keterbatasan fasilitas di sekolah juga menjadi kendala 

dalam guru mengadakan variasi pembelajaran. 

 

5.2   SARAN 

Berdasarkan simpulan yang dibuat peneliti terhadap pelaksanaan 

penelitian deskriptif mengenai kemampuan guru sekolah dasar dalam mengadakan 

variasi pembelajaran tematik berbasis KTSP di sekolah dasar Kecamatan Mijen 

Kota Semarang, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi Guru 

1. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus dapat melaksanakan prinsip dasar 

keterampilan mengajar, salah satunya mengadakan variasi pembelajaran. 

Variasi pembelajaran yang dilakukan sekurang-kurangnya guru dapat 

melaksanakan empat bagian, yakni variasi dalam gaya mengajar, penggunaan 

media, pola interaksi, dan variasi dalam kegiatan. 

2. Dalam mengadakan variasi pembelajaran hendaknya guru melakukan 

perencanaan sebelum pelaksanaan, agar dapat disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang dicapai dan dapat berjalan dengan lancar. Selain itu sejak 

awal guru hendaknya sudah harus memahami karakter dan latar belakang  
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peserta didik satu persatu, agar mempermudah dalam memberikan perlakuan 

pada tiap-tiap peserta didik. 

3. Dalam mengadakan variasi sebaiknya guru tidak bertolak dari tujuan 

pengadaannya, yakni meningkatkan perhatian siswa, dan mengatasi 

kebosanan siswa, tanpa mengabaikan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. 

 

5.2.2 Bagi Sekolah 

Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah hendaknya menumbuhkan kerja 

sama antar guru secara terus menerus dalam upaya meningkatkan keterampilan 

dasar mengajar guru agar tercipta pembelajaran yang efektif serta 

menyenangkan.Serta guru dapat terbantu dalam menanggulangi kendala-kendala 

yang menghambatnya dalam melaksanakan variasi pembelajaran. 

 

5.2.3 Bagi Siswa 

Dalam kegiatan pembelajaran, hendaknya siswa lebih komunikatif 

sehingga guru lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran. Selain itu 

pemberian variasi juga akan lebih berhasil apabila siswa lebih komunikatif. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA 

KETERAMPILAN GURU MELAKUKAN VARIASI PEMBELAJARAN 

Judul: 

Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Tematik Kelas I, II, II Berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

No Variabel Aspek Indikator Jumlah Butir 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

dasar 

melakukan 

variasi 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menerapkan prinsip-

prinsip penggunaan 

variasi pembelajaran 

2. Aktifitas  variasi gaya 

mengajar dalam 

pembelajaran 

TEMATIK 

3. Pengalihan 

penggunaan indera 

4. Interaksi selama 

kegiatan 

pembelajaran 

5. Kesinambungan 

variasi dalam proses 

pembelajaran 

6. Variasi penggunaan 

media dan alat peraga 

- Wawancara : 

10 

pertanyaan 

- Observasi : 

24 butir 

- Dokumentasi 

- Catatan 

Lapangan 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Respon siswa 

selama 

pembelajaran 

1. Siswa 

mengkondisikan diri 

di dalam kelas 

2. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

3. Siswa fokus 

mengamati objek 

pengamatan 

4. Siswa mengajukan 

pertanyaan, dan 

berdiskusi 

- Observasi : 

24 butir 

- Dokumentasi 

- Catatan 

Lapangan 

Lampiran 1 
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5. Siswa menikmati 

proses pembelajaran 

6. Siswa memanfaatkan 

fasilitas media dan 

alat peraga yang 

ditampilkan 

3. 

 

Kepala 

sekolah 

Kinerja guru 1. Memahami peserta 

didik dengan baik 

2. Mampu 

merencanakan dan 

melaksanakan 

pembelajaran 

3. Mampu melakukan 

penilaian hasil 

belajar 

4. Menguasai materi 

pembelajaran 

5. Arif, berwibawa, dan 

menjadi tauladan 

6. Mampu 

berkomunikasi 

dengan baik 

- Angket : 24 

butir 

- Wawancara : 

10 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



226 
 

 

 

 

PEDOMAN PENETAPAN INDIKATOR KETERAMPILAN DASAR 

GURU DALAM MELAKUKAN VARIASI PEMBELAJARAN 

Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

 

Keterampilan dasar 

melakukan variasi 

pembelajaran 

Aktivitas guru dalam 

mengadakan variasi 

pembelajaran 

Indikator aktivitas guru 

dalam memberikan 

variasi pembelajaran 

a. Menerapkan prinsip 

dasar penggunaan 

variasi pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Memperhatikan 

komponen dasar 

dalam melakukan 

variasi pembelajaran 

 

 

 

 

 

c. Memilih jenis variasi 

pembelajarn yang 

tepat 

a. Guru menyesuaikan 

variasi pembelajaran 

dengan tujuan 

pembelajaran 

b. Guru melakukan 

variasi tanpa 

menghambat kegiatan 

pembelajaran 

c. Guru membuat 

perencanaan variasi 

pembelajaran 

d. Guru melakukan 

kegiatan variasi 

pembelajaran 

e. Guru melakukan 

variasi penggunaan 

indera melalui media 

pembelajaran 

f. Guru berinteraksi 

dengan siswa 

g. Guru melakukan 

variasi pembelajaran 

melalui penekanan 

suara, kontak, dan 

kebisuan 

h. Guru menggunakan 

variasi media 

pembelajaran yang 

sesuai 

i. Guru mengadakan 

variasi interaksi baik 

a. Kesesuaian variasi 

dengan tujuan 

pembelajaran 

 

b. Variasi berjalan lancar 

dan berkesinambungan 

 

 

c. Tercantum dalam RPP 

dan direncanakan 

 

d. Variasi gaya mengajar 

(jeda, kontak, gesture) 

 

e. Variasi pengalihan 

penggunaan indera 

melalui media 

pembelajaran 

f. Variasi pola  interaksi 

 

g. Variasi pada waktu 

melaksanakan proses 

pembelajaran 

 

 

h. Variasi penggunaan 

media dan alat peraga 

 

 

i. Variasi interaksi 

individu dan kelompok 

Lampiran 2 
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secara individu 

maupun dalam 

kelompok 
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INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI  

KETERMPILAN VARIASI MENGAJAR GURU 

Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

 

Pertemuan  ..................................... 

 

Nama Guru  : ............................. 

Jenis Kelamin  : ............................. 

Alamat   : ............................. 

Usia   : ............................. 

Jenjang Pendidikan : ............................. 

Unit Kerja  : ............................. 

Gol/Pangkat  : ............................. 

Masa Kerja  : ............................. 

 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan! 

2. Kriteria Penilaian: 

a. Nilai 0= Jika tidak ada deskriptor yang tampak. 

b. Nilai 1= Jika hanya satu deskriptor yang tampak. 

c. Nilai 2= Jika hanya dua deskriptor yang tampak. 

d. Nilai 3= Jika hanya tiga deskriptor yang tampak. 

e. Nilai 4= Jika semua deskriptor tampak 

 

 

Lampiran 3 
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No. 

 

Indikator  

 

 

Deskriptor 

 

Check 

() 

Skor 

1.  

 

 

 

 

 

Menerapkan 

prinsip-prinsip 

penggunaan 

variasi 

pembelajaran 

 

1.  Merencanakan variasi     

   pembelajaran  

  

 

 

 

 

 

2.   Variasi pembelajaran 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

 

3.  Rencana variasi 

pembelajaran tercantum 

dalam RPP 

 

4. Variasi pembelajaran 

berjalan dengan lancar dan 

berkesinambungan 

 

2. Aktifitas  variasi 

gaya mengajar 

dalam 

pembelajaran  

1. Pemberian jeda dalam  

  variasi mengajar 

  

2. Variasi pemusatan  

   perhatian siswa 

 

3. Melakukan variasi gerak     

  dalam mengajar 

 

4. Melakukan kontak pandang   

  dengan siswa 

 

3. Pengalihan  

penggunaan 

indera 

1.   Melakukan pengalihan   

   penggunaan indera  

   penglihatan 

  

2. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera 

pendengaran 

 

3. Melakukan pengalihan   

   penggunaan indera peraba 

 

4. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera 

pengecap (mulut) 

 

4. Interaksi selama 

kegiatan 

pembelajaran 

1. Melakukan variasi 

pembentukan kelompok 

  

2. Menghidupkan interaksi di 

dalam kelompok 

 

3. Membangun interaksi guru 

dengan siswa 

 

4. Membangun interaksi siswa 

dengan siswa 

 

5. 

 

Kesinambungan 

variasi dalam 

1. Pemberian variasi berkaitan 

dengan materi pembelajaran 
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 proses 

pembelajaran 

2. Variasi sebagai pelengkap 

materi pembelajaran 

  

3. Variasi tidak menghambat 

proses pembelajaran 

 

4. Variasi meningkatkan 

motivasi mengikuti 

pembelajaran 

 

6. Variasi 

penggunaan 

media dan alat 

peraga 

1. Melakukan pengalihan   

penggunaan alat atau bahan 

yang dapat dilihat (visual 

aids).  

Meliputi: grafik, bagan, 

poster, gambar, film, dan 

slide.atau dimanipulasi 

  

2. Melakukan pengalihan 

penggunaan alat atau bahan 

yang dapat didengar (auditif 

aids) 

Meliputi: rekaman suara, 

radio,musik,  deklamasi, 

sosiodrama.  

 

3. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera alat atau 

bahan yang dapat diraba, 

dimanipulasi, dan 

digerakkan (motorik) 

Meliputi: peragaan oleh 

guru atau siswa, model, 

boneka, dapat digunakan 

oleh anak untuk diraba, 

diperagakan, 

 

4. Variasi penggunaan sumber 

belajar yang ada di 

lingkungan sekitar. 

 

(Usman, 2013: 84) 

Masing-masing indikator mempunyai 4 deskriptor sehingga skor minimal adalah  

0 dan skor maksimal adalah 6x4 = 24. Jadi terdapat data (n) = (24-0)+1= 25. 

Letak Q1  = 
 

 
 ( n + 1 ) = 

 

 
 ( 25 + 1 )  

  = 6.5 jadi nilai Q1 adalah 6,5 
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4 

Letak Q2  = 
 

 
 ( n + 1 ) = 

 

 
 ( 25 + 1) 

  = 13 jadi nilai Q2 adalah 13 

Letak Q3 = 
 

 
 ( 3n + 1) =  

 

 
 ( 3(25) + 1 ) 

  = 19 jadi nilai Q2 adalah 19 

R  = nilai tertinggi – nilai terendah 

   = 24 – 0 

         = 24 

K  = 4 (karena menggunakan 4 kriteria) 

i  = 
  

 
  

i = 
        

            
  

i  = 24 = 6 

 

Tabel Kriteria Keterampilan Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Skor Kategori 

19≤ skor ≤24 Sangat Baik (A) 

13≤ skor <19 Baik (B) 

6.5≤ skor <13 Cukup (C) 

0≤ skor <6.5 Kurang (D) 
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1) Skor guru pada lembar pengamatan aktivitas keterampilan variasi mengajar 

memperoleh skor 19 sampai dengan 24 masuk dalam kategori sangat baik 

2) Skor guru pada lembar pengamatan aktivitas keterampilan variasi mengajar 

memperoleh skor 13 sampai dengan 19 masuk dalam kategori baik 

3) Skor guru pada lembar pengamatan aktivitas keterampilan variasi mengajar 

memperoleh skor 6,5 sampai dengan 13 masuk dalam kategori cukup 

4) Skor guru pada lembar pengamatan aktivitas keterampilan variasi mengajar  

memperoleh skor 0 sampai dengan 6,5 masuk dalam kategori kurang 

 

 

 

 

 

Semarang,   2015 

       Observer, 

 

 

      

  Maria Dyah Lely Gumanti 

  NIM. 1401411056 
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INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI RESPON SISWA 

Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

 

Pertemuan  .......... 

 

Nama Sekolah  : ............................. 

Kelas    : ............................. 

Hari/ tanggal  : ............................. 

 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda check () pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator pengamatan! 

2. Kriteria Penilaian: 

a. Nilai 0= Jika tidak ada deskriptor yang tampak. 

b. Nilai 1= Jika hanya satu deskriptor yang tampak. 

c. Nilai 2= Jika hanya dua deskriptor yang tampak. 

d. Nilai 3= Jika hanya tiga deskriptor yang tampak. 

e. Nilai 4= Jika semua deskriptor tampak 

 

Hal-hal yang tidak nampak pada deskriptor, dituliskan dalam catatan lapangan. 

 

No. 

 

Indikator  

 

 

Deskriptor 

 

Check 

() 

Keterangan 

1.  Siswa 

mengkondisikan 

diri di dalam 

kelas 

1. Duduk di tempat masing-

masing. 

  

2. Mempersiapkan 

perlengkapan belajar 

 

3. Mempersiapkan buku 

pelajaran bersangkutan. 

 

4. Siap memperhatikan  
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penjelasan guru. 

2. 

 

 

 

 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 

 

1. Memperhatikan setiap 

penjelasan yang  

disampaikan guru. 

  

 

 

 

 
2. Menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

 

3. Bersikap tenang, dan tidak 

mengganggu teman lain. 

 

4. Menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

 

3. Siswa fokus 

mengamati objek 

pengamatan 

1. Mengamati objek 

pengamatan 

  

2. Menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

 

3. Menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

 

4. Menyimpulkan hasil 

pengamatan 

 

4. Siswa 

mengajukan 

pertanyaan, dan 

berdiskusi 

1.  Mengajukan topik 

permasalahan 

  

5. Bersedia membentuk 

kelompok 

 

6. Berdiskusi dalam kelompok  

4. Menyampaikan hasil 

diskusi dan menyimpulkan 

 

5. Siswa menikmati 

proses 

pembelajaran 

1. Terjalin interaksi antar 

siswa 

  

2. Ada dialog komunikatif dan 

interaktif 

 

3. Keaktifan siswa 

mengajukan pertanyaan dan 

memberikan tanggapan 

 

4. Tercapainya indikator 

pembelajaran 

 

6. Siswa 

memanfaatkan 

fasilitas media 

dan alat peraga 

yang ditampilkan 

1. Penggunaan media 

pembelajaran 

  

2. Antusias siswa pada media 

pembelajaran 

 

3. Mampu menggunakan 

media pembelajaran 

 

4. Menyimpulkan manfaat  
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penggunaan media 

pembelajaran 
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INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA  

KETERMPILAN VARIASI MENGAJAR GURU 

Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

 

Pertemuan  .......... 

 

Nama Guru  : ............................. 

Jenis Kelamin  : ............................. 

Alamat   : ............................. 

Usia   : ............................. 

Jenjang Pendidikan : ............................. 

Unit Kerja  : ............................. 

Gol/Pangkat  : ............................. 

Masa Kerja  : ............................. 

Hari/Tanggal               : ............................. 

 

PERTANYAAN : 

1. Bagaimana bapak/ibu merencanakan konsep variasi pembelajaran sebelum 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ? 

2. Apakah rancangan variasi mengajar tersebut tercantum dalam RPP ? 

3. Bagaimana cara bapak/ibu menyinambungkan variasi pembelajaran dengan 

materi pembelajaran tanpa mengurangi isi materi pembelajaran ? 

4. Bagaimana cara mengadakan variasi pembelajaran di kelas rendah dengan 

sistem pembelajaran TEMATIK KTSP ? 

5. Hal-hal apa saja yang harus dikuasai oleh guru dalam mengadakan variasi 

pembelajaran di kelas rendah dengan sistem pembelajaran TEMATIK KTSP ? 

6. Bagaimana memusatkan perhatian siswa kelas rendah agar tidak hanya 

terfokus pada model variasi pembelajaran yang dilakukan ? 

7. Hal apa saja yang harus diperhatikan oleh guru kelas rendah dalam 

mengadakan variasi pembelajarn ? 
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8. Bagaimana tingakat efektifitas penggunaan media pembelajaran dibadingakan 

dengan model pembelajaran di kelas rendah ? 

9. Bagaimana kondisi kelas / suasana belajar yang diharapkan dengan 

dilakukannya variasi pembelajaran ? 

10. Apa saja kendala yang dialami oleh bapak/ibu dalam mengadakan variasi 

pembelajaran di kelas rendah dengan sistem pembelajaran TEMATIK KTSP ? 
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INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU 

Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

 

Pertemuan  .......... 

 

Nama Kepala Sekolah: ............................. 

Nama Sekolah  : ............................. 

Kelas    : ............................. 

Hari/ tanggal  : ............................. 

 

Petunjuk! 

 Lingkarilah angka (0-4) pada kolom skor yang sesuai dengan deskriptor! 

 

Kriteria Penilaian: 

0 = sangat tidak baik/sangat rendah/tidak pernah 

1 = tidak baik/rendah/jarang 

2 = biasa/cukup/kadang-kadang 

3= baik/tinggi/sering 

 4= sangat baik/sangat tinggi/selalu 

 

No Aspek yang dinilai Skor 

A      Kompetensi Pedagogik  

1. 

 

Kemampuan mengenal siswa yang mengikuti 

pembelajarannya 

0   1   2   3   4 

2. 

 

Kemampuan memeperlakukan siswa sesuai 

dengan ciri-cirinya 

0   1   2   3   4 

3. Kesiapan memberikan pelajaran 0   1   2   3   4 

4. 

 

Keteraturan dan ketertiban penyelenggaraan 

pembelajaran 

0   1   2   3   4 

5. Kemampuan menghidupkan suasanan kelas 0   1   2   3   4 

6. Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran 0   1   2   3   4 
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7. 

 

Keanekaragaman cara penilaian hasil belajar 

siswa 

0   1   2   3   4 

8. Pemberian umpan balik tergadap tugas 0   1   2   3   4 

9. 

 

Kesesuaian materi ujian/tugas dengan tujuan 

pembelajaran 

0   1   2   3   4 

Skor A  

B      Kompetensi Profesional  

10. 

 

Kemampuan menjelaskan pokok bahasan/topik 

secara tepat 

0   1   2   3   4 

11. 

 

 

Kemampuan menjawab pertanyaan siswa 

dengan jelas dan sesuai dengan permasalahan 

yang ditanyakan 

0   1   2   3   4 

12. 

 

Kemampuan memberikan contoh yang relevan 

dengan materi yang diajarkan 

0   1   2   3   4 

13. 

 

 

Kemampuan menjelaskan keterkaitan 

bidang/topik yang diajarkan dengan 

bidang/topik lain 

0   1   2   3   4 

14. 

 

 

Kemampuan menjelaskan keterkaitan 

bidang/topik yang diajarkan dengan konteks 

kehidupan 

0   1   2   3   4 

Skor B  

C     Kompetensi Kepribadian  

15. 

 

Kemampuan mengendalikan diri dalam 

berbagai situasi dan kondisi 

0   1   2   3   4 

16. Santun kata dan tindakan 0   1   2   3   4 

17. Kewibawaan sebagai pribadi guru 0   1   2   3   4 

18. Kewibawaan dalam mengambil keputusan 0   1   2   3   4 

19. Kearifan dalam mengambil keputusan 0   1   2   3   4 

20. Menjadi contoh dalam bersikap dan berperilaku 0   1   2   3   4 

21. Adil dalam memberlakukan siswa 0   1   2   3   4 



240 
 

 

Skor C  

D     Kompetensi Sosial  

22. Kemampuan menyampaiakn pendapat 0   1   2   3   4 

23. Kemampuan menerima kritik, saran, dan 

pendapat 

0   1   2   3   4 

24. Kemampuan bergaul dengan siswa maupun 

dengan rekan kerja 

0   1   2   3   4 

25. Toleransi terhadap keberagaman siswa 0   1   2   3   4 

Skor D  

Skor Total  

( Putro, Eko; 2014 : 204-205) 
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LEMBAR WAWANCARA OBSERVASI KINERJA GURU 

Kemampuan Guru Sekolah Dasar dalam Mengadakan Variasi Pembelajaran 

Tematik Kelas I, II, III Berbasis KTSP di Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

 

Pertemuan  .......... 

 

Nama Kepala Sekolah: ............................. 

Nama Guru  : ............................. 

Nama Sekolah  : ............................. 

Kelas    : ............................. 

Hari/ tanggal  : ............................. 

 

PERTANYAAN :  

 

1. Bagaimana cara-cara yang dilakukan guru untuk dapat memahami karakter 

peserta didik dengan baik ? 

2. Apakah setiap guru membuat rancangan pembelajaran (RPP) dalam setiap 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan ? 

3. Apakah bapak/ibu kepala sekolah melakukan pengecekkan, dan evaluasi  

secara berkala terhadap rancangan dan pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan ? 

4. Bagaimana cara guru melakukan penilaian hasil belajar siswa di kelas rendah 

dengan sistem pembelajaran TEMATIK ? 

5. Adakah standar khusus yang diterapkan di sekolah untuk penilaian hasil belajar 

siswa ? 

6. Apakah guru diikutkan dalam kegiatan pelatihan, untuk meningkatkan 

keterampilan materi pembelajaran ? 

7. Apakah guru juga kerap mengadakan diskusi dengan teman sejawat terkait 

pembahasan isu-isu mutakhir yang sedang terjadi saat ini, guna menunjang 

kualitas pembelajaran ? 
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8. Bagaimana sikap dan kepribadian yang ditunjukkan oleh guru kelas rendah 

baik dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam pergaulan dengan rekan 

kerja ? 

9. Bagaimana cara guru kelas rendah melakukan komunikasi dengan murid untuk 

menunjang proses pembelajaran ? apakah sudah melibatkan orang tua atau wali 

murid ? 

10. Bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan guru dengan wali murid dan 

masyarakat ? 
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INDIKATOR KETERCAPAIAN KETERAMPILAN GURU 

PERTEMUAN I 

No Indikator Deskriptor Skala Penilaian  Total 

skor 1 2 3 4 

1. Menerapkan 

prinsip-prinsip 

penggunaan 

variasi 

pembelajaran 

 

a.Merencanakan variasi     

pembelajaran  

b.Variasi pembelajaran 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

c.Rencana variasi 

pembelajaran 

tercantum dalam RPP 

e. Variasi pembelajaran 

berjalan dengan lancar 

dan berkesinambungan 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

3 

  

 

 

 

43 

2. Aktifitas  

variasi gaya 

mengajar dalam 

pembelajaran 

e. Pemberian jeda dalam  

variasi mengajar 

f. Variasi pemusatan  

perhatian siswa 

g. Melakukan variasi 

gerak dalam mengajar 

h. Melakukan kontak 

pandang dengan siswa 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

6 

 

 

9 

  

 

54 

 

 

3.  Pengalihan  

penggunaan 

indera 

e. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera  

penglihatan 

f. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera 

pendengaran 

g. Melakukan pengalihan   

penggunaan indera 

peraba 

h. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera 

pengecap (mulut) 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

  

 

 

 

40 

4. 

 

 

 

Interaksi 

selama kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

e. Melakukan variasi 

pembentukan 

kelompok 

f. Menghidupkan 

interaksi di dalam 

kelompok 

g. Membangun interaksi 

 

 

 

- 

 

 

 

12 

 

 

 

- 

 

 

 

3 

  

 

 

36 
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 guru dengan siswa 

h. Membangun interaksi 

siswa dengan siswa 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

Kesinambunga

n variasi dalam 

proses 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

e. Pemberian variasi 

berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

f. Variasi sebagai 

pelengkap materi 

pembelajaran 

g. Variasi tidak 

menghambat proses 

pembelajaran 

h. Variasi meningkatkan 

motivasi mengikuti 

pembelajaran 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

2 

  

 

 

 

37 

6. 

 

 

 

Variasi 

penggunaan 

media dan alat 

peraga 

 

 

 

 

 

e. Melakukan pengalihan   

penggunaan alat atau 

bahan yang dapat 

dilihat (visual aids). 

Meliputi: grafik, 

bagan, poster, gambar, 

film, dan slide. 

f. Melakukan pengalihan 

penggunaan alat atau 

bahan yang dapat 

didengar (auditif aids) 

Meliputi: rekaman 

suara, radio, musik, 

deklamasi,sosiodrama.  

g. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera alat 

atau bahan yang dapat 

diraba, dimanipulasi, 

dan digerakkan 

(motorik) 

Meliputi: peragaan 

oleh guru atau siswa, 

model, boneka, dapat 

digunakan oleh anak 

untuk diraba, 

diperagakan, atau 

dimanipulasi 

h. Variasi penggunaan 

sumber belajar yang 

ada di lingkungan 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

1 

  

 

 

 

32 



245 
 

 

sekitar. 

Jumlah 242 

Rata-rata  16,13 

Kategori   Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

REKAPITULASI SKOR KETERCAPAIAN INDIKATOR 

KETERAMPILAN GURU PERTEMUAN I 

Lampiran 9 
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No Indikator Guru 

Kelas I 

Guru 

Kelas II 

Guru 

Kelas III 

Jumlah 

skor 

Rata-

rata 

1. 

 

Menerapkan prinsip-

prinsip penggunaan 

variasi pembelajaran 

 

16 

 

15 

 

16 

 

47 

 

15,7 

2. 

 

 

Aktifitas  variasi gaya 

mengajar dalam 

pembelajaran 

 

18 

 

19 

 

18 

 

55 

 

18,3 

3. Pengalihan  

penggunaan indera 

16 18 17 40 17 

4. Interaksi selama 

kegiatan pembelajaran 

12 14 12 38 12,7 

5. Kesinambungan 

variasi dalam proses 

pembelajaran 

14 17 17 48 16 

6. 

 

Variasi penggunaan 

media dan alat peraga 

12 14 13 39 13 

Jumlah skor 88 97 93 248 92.7 

Rata-rata ketercapaian 

indikator masing-masing 

kelas 

 

17,6 

 

19,4 

 

18,6 

 

44,5 

 

15,45 
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INDIKATOR KETERCAPAIAN KETERAMPILAN GURU 

PERTEMUAN II 

No Indikator Deskriptor Skala Penilaian  Total 

skor 1 2 3 4 

1. Menerapkan 

prinsip-prinsip 

penggunaan 

variasi 

pembelajaran 

 

a.Merencanakan variasi     

pembelajaran  

b.Variasi pembelajaran 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

c.Rencana variasi 

pembelajaran 

tercantum dalam RPP 

e. Variasi pembelajaran 

berjalan dengan lancar 

dan berkesinambungan 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

1 

  

 

 

 

40 

2. Aktifitas  

variasi gaya 

mengajar dalam 

pembelajaran 

e. Pemberian jeda dalam  

variasi mengajar 

f. Variasi pemusatan  

perhatian siswa 

g. Melakukan variasi 

gerak dalam mengajar 

h. Melakukan kontak 

pandang dengan siswa 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

6 

 

 

9 

  

 

54 

 

 

3.  Pengalihan  

penggunaan 

indera 

e. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera  

penglihatan 

f. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera 

pendengaran 

g. Melakukan pengalihan   

penggunaan indera 

peraba 

h. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera 

pengecap (mulut) 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

3 

  

 

 

 

44 

4. 

 

 

 

Interaksi 

selama kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

e. Melakukan variasi 

pembentukan 

kelompok 

f. Menghidupkan 

interaksi di dalam 

kelompok 

 

 

 

 

- 

 

 

 

8 

 

 

 

- 

 

 

 

7 

  

 

 

44 
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 g. Membangun interaksi 

guru dengan siswa 

h. Membangun interaksi 

siswa dengan siswa 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

Kesinambunga

n variasi dalam 

proses 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

e. Pemberian variasi 

berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

f. Variasi sebagai 

pelengkap materi 

pembelajaran 

g. Variasi tidak 

menghambat proses 

pembelajaran 

h. Variasi meningkatkan 

motivasi mengikuti 

pembelajaran 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

5 

  

 

 

 

47 

6. 

 

 

 

Variasi 

penggunaan 

media dan alat 

peraga 

 

 

 

 

 

a. Melakukan pengalihan   

penggunaan alat atau 

bahan yang dapat 

dilihat (visual aids). 

Meliputi: grafik, 

bagan, poster, gambar, 

film, dan slide. 

b. Melakukan pengalihan 

penggunaan alat atau 

bahan yang dapat 

didengar (auditif aids) 

Meliputi: rekaman 

suara, radio, musik, 

deklamasi,sosiodrama.  

c. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera alat 

atau bahan yang dapat 

diraba, dimanipulasi, 

dan digerakkan 

(motorik) 

Meliputi: peragaan 

oleh guru atau siswa, 

model, boneka, dapat 

digunakan oleh anak 

untuk diraba, 

diperagakan, atau 

dimanipulasi 

d. Variasi penggunaan 

sumber belajar yang 

ada di lingkungan 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

3 

  

 

 

 

41 
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sekitar. 

Jumlah 270 

Rata-rata 18 

Kategori   Baik 
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REKAPITULASI SKOR KETERCAPAIAN INDIKATOR 

KETERAMPILAN GURU PERTEMUAN II 

No Indikator Guru 

Kelas I 

Guru 

Kelas II 

Guru 

Kelas III 

Jumlah 

skor 

Rata-

rata 

1. 

 

Menerapkan prinsip-

prinsip penggunaan 

variasi pembelajaran 

 

15 

 

11 

 

15 

 

41 

 

13,7 

2. 

 

 

Aktifitas  variasi gaya 

mengajar dalam 

pembelajaran 

 

19 

 

17 

 

18 

 

54 

 

18 

3. Pengalihan  

penggunaan indera 

18 13 13 44 14,7 

4. Interaksi selama 

kegiatan pembelajaran 

14 14 16 44 14,7 

5. Kesinambungan 

variasi dalam proses 

pembelajaran 

17 14 16 47 15,7 

6. 

 

Variasi penggunaan 

media dan alat peraga 

14 15 13 42 14 

Jumlah skor 97 84 91 272 90,8 

Rata-rata ketercapaian 

indikator masing-masing 

kelas 

 

16,2 

 

14 

 

15,2 

 

45,33 

 

15,13 
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INDIKATOR KETERCAPAIAN KETERAMPILAN GURU 

PERTEMUAN III 

No Indikator Deskriptor Skala Penilaian  Total 

skor 1 2 3 4 

1. Menerapkan 

prinsip-prinsip 

penggunaan 

variasi 

pembelajaran 

 

a.Merencanakan variasi     

pembelajaran  

b.Variasi pembelajaran 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

c.Rencana variasi 

pembelajaran 

tercantum dalam RPP 

f. Variasi pembelajaran 

berjalan dengan lancar 

dan berkesinambungan 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

1 

  

 

 

 

39 

2. Aktifitas  

variasi gaya 

mengajar dalam 

pembelajaran 

e. Pemberian jeda dalam  

variasi mengajar 

f. Variasi pemusatan  

perhatian siswa 

g. Melakukan variasi 

gerak dalam mengajar 

h. Melakukan kontak 

pandang dengan siswa 

 

 

- 

 

 

1 

 

 

7 

 

 

7 

  

 

51 

 

 

3.  Pengalihan  

penggunaan 

indera 

e. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera  

penglihatan 

f. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera 

pendengaran 

g. Melakukan pengalihan   

penggunaan indera 

peraba 

h. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera 

pengecap (mulut) 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

8 

  

 

 

 

44 

4. 

 

 

 

Interaksi 

selama kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

e. Melakukan variasi 

pembentukan 

kelompok 

f. Menghidupkan 

interaksi di dalam 

kelompok 

g. Membangun interaksi 

 

 

 

- 

 

 

 

8 

 

 

 

- 

 

 

 

7 

  

 

 

42 
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 guru dengan siswa 

h. Membangun interaksi 

siswa dengan siswa 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

Kesinambunga

n variasi dalam 

proses 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

e. Pemberian variasi 

berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

f. Variasi sebagai 

pelengkap materi 

pembelajaran 

g. Variasi tidak 

menghambat proses 

pembelajaran 

h. Variasi meningkatkan 

motivasi mengikuti 

pembelajaran 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

7 

  

 

 

 

48 

6. 

 

 

 

Variasi 

penggunaan 

media dan alat 

peraga 

 

 

 

 

 

a. Melakukan pengalihan   

penggunaan alat atau 

bahan yang dapat 

dilihat (visual aids). 

Meliputi: grafik, 

bagan, poster, gambar, 

film, dan slide. 

b. Melakukan pengalihan 

penggunaan alat atau 

bahan yang dapat 

didengar (auditif aids) 

Meliputi: rekaman 

suara, radio, musik, 

deklamasi,sosiodrama.  

c. Melakukan pengalihan 

penggunaan indera alat 

atau bahan yang dapat 

diraba, dimanipulasi, 

dan digerakkan 

(motorik) 

Meliputi: peragaan 

oleh guru atau siswa, 

model, boneka, dapat 

digunakan oleh anak 

untuk diraba, 

diperagakan, atau 

dimanipulasi 

d. Variasi penggunaan 

sumber belajar yang 

ada di lingkungan 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

  

 

 

 

40 
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sekitar. 

Jumlah 264 

Rata-rata   17,6 

Kategori   Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 13 



254 
 

 

REKAPITULASI SKOR KETERCAPAIAN INDIKATOR 

KETERAMPILAN GURU PERTEMUAN III 

No Indikator Guru 

Kelas I 

Guru 

Kelas II 

Guru 

Kelas III 

Jumlah 

skor 

Rata-

rata 

1. 

 

Menerapkan prinsip-

prinsip penggunaan 

variasi pembelajaran 

 

16 

 

11 

 

14 

 

41 

 

13,6 

2. 

 

 

Aktifitas  variasi gaya 

mengajar dalam 

pembelajaran 

 

18 

 

15 

 

18 

 

51 

 

17 

3. Pengalihan  

penggunaan indera 

17 18 17 52 17,3 

4. Interaksi selama 

kegiatan pembelajaran 

18 15 18 51 17 

5. Kesinambungan 

variasi dalam proses 

pembelajaran 

17 16 15 48 16 

6. 

 

Variasi penggunaan 

media dan alat peraga 

13 15 12 40 13,3 

Jumlah skor 99 80 94 243 91,2 

Rata-rata ketercapaian 

indikator masing-masing 

kelas 

 

16,5 

 

13,3 

 

15,6 

 

40,5 

 

15,2 
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DATA SKOR HASIL DARI ANGKET EMPAT KOMPETENSI MENGAJAR 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1. SD N Ngadirgo 01 4 4 4 3 3 4 3 4 4 33 4 3 4 3 4 18 3 4 4 4 4 4 4 27 3 3 4 4 14

2. SD N Ngadirgo 03 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 4 4 28 4 3 4 4 15

3. SD N Jatisari 3 4 3 4 2 3 3 4 4 30 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 4 28 3 3 4 4 14

4. SD N Tambangan 01 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34 4 3 4 3 4 18 4 3 4 4 4 4 4 27 4 3 4 4 15

5. SD N Cangkiran 01 4 4 3 4 3 3 3 3 4 31 4 3 3 3 4 17 3 4 4 4 4 4 4 27 3 3 4 4 14

Jumlah 162 90 137 72

Persentase 35% 20% 28.5% 16.4%

XNama SekolahNo X X X
A B C D

 

Keterangan : 

A = Kompetensi pedagogik  no.1-25 = nomor kendali butir pertanyaan 

B = Kompetensi profesional 

C = Kompetensi kepribadian 

D = Kompetensi sosial 

Lampiran 14 
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PROFIL SD NEGERI NGADIRGO 01 

 

NAMA SEKOLAH : SD NEGERI NGADIRGO 01 

STATUS  : NEGERI 

NIS   : 1100020 

NISS   : 101030101002 

ALAMAT/TLP : JL. RM.HADI SUBENO S / (024) 76672876 

KELURAHAN : NGADIRGO 

KECAMATAN : MIJEN 

KOTA   : SEMARANG 

BERDIRI TAHUN : 1916 

KEADAAN GURU, PEGAWAI, DAN SISWA 

1. Jumlah guru dan pegawai = 17 orang 

a. Agama      

 Islam   = 16 orang 

 Kristen  =   1 orang 

b. Status Kepeg 

 PNS   =   10 orang 

 GWB   =     7orang 

c. Golongan 

 IV A   =   7 orang 

 III D   =   2 orang 

 II C1   =   1 orang 

d. Jenis Guru 

 Guru kelas  =   9 orang 

 Mapel  =   6 orang 

 PJG    =   1 orang 
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2. Keadaan siswa 

Kls Rombel L P Jmlh 

I 1 22 19 41 

II 1 28 13 41 

III 1 23 23 46 

IV 2 30 28 58 

V 2 32 38 70 

VI 2 43 25 68 

Jml 9 178 146 324 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



237 
 

 

 

 

PROFIL SD NEGERI NGADIRGO 03 

 

NAMA SEKOLAH : SD NEGERI NGADIRGO 03 

STATUS  : NEGERI 

NIS   : 110110 

NISS   : 101036301011 

ALAMAT/TLP : JL. RM.HADI SUBENO S / (024) 76672818 

KELURAHAN : NGADIRGO 

KECAMATAN : MIJEN 

KOTA   : SEMARANG 

BERDIRI TAHUN : 1971 

KEADAAN GURU, PEGAWAI, DAN SISWA 

3. Jumlah guru dan pegawai = 18 orang 

e. Agama      

 Islam   = 16 orang 

 Katolik  =   2 orang 

f. Status Kepeg 

 PNS   =   9 orang 

 CPNS  =   2 orang 

 GWB   =   6 orang 

 PTT   =   1 orang 

g. Golongan 

 IV B   =   7 orang 

 II D    =   2 orang 

 II B    =   2 orang 

h. Jenis Guru 

 Guru kelas  = 11 orang 

 Mapel  =   6 orang 

 PJG    =   1 orang 
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4. Keadaan siswa 

Kls Rombel L P Jmlh 

I 2 45 34 79 

II 2 44 34 78 

III 2 39 42 81 

IV 2 36 44 80 

V 2 42 40 82 

VI 2 34 43 77 

Jml 12 240 237 477 
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 PROFIL SD NEGERI JATISARI 

 

NAMA SEKOLAH : SD NEGERI JATISARI 

STATUS  : NEGERI 

NIS   : 100060 

NISS   : 101030101006 

ALAMAT/TLP : JL. RM.HADI SUBENO S / (024) 70774572 

KELURAHAN : JATISARI 

KECAMATAN : MIJEN 

KOTA   : SEMARANG 

BERDIRI TAHUN : 1954 

KEADAAN GURU, PEGAWAI, DAN SISWA 

1. Jumlah guru dan pegawai = 20 orang 

a. Agama      

 Islam   = 19 orang 

 Katolik  =   1 orang 

b. Status Kepeg 

 PNS   = 14 orang 

 GWB   =   5 orang 

 PTT   =   1 orang 

c. Golongan 

 IV A   =   8 orang 

 III B   =   1 orang 

 II D    =   2 orang 

 II C    =   2 orang 

 II B    =   1 orang 

d. Jenis Guru 

 Guru kelas  = 13 orang 

 Mapel  =   7 orang 

Lampiran 17 



240 
 

 

 PJG    =   1 orang 

 

2. Keadaan siswa 

Kls Rombel L P Jmlh 

I 2 38 28 66 

II 2 38 34 72 

III 2 41 24 65 

IV 2 28 44 72 

V 2 35 42 77 

VI 2 40 33 73 

Jml 12 220 205 425 
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PROFIL SD NEGERI TAMBANGAN 

 

NAMA SEKOLAH : SD NEGERI TAMBANGAN 

STATUS  : NEGERI 

NPSN   : 20328635 

NISS   : 101036301012 

ALAMAT  : JL. RM.HADI SUBENO KM 12  

KELURAHAN : TAMBANGAN 

KECAMATAN : MIJEN 

KOTA   : SEMARANG 

KEADAAN GURU, PEGAWAI, DAN SISWA 

1. Jumlah guru dan pegawai = 24 orang 

a. Jenis Guru 

 Guru kelas  = 13 orang 

 Mapel  =   7 orang 

 Administrasi  =   2 orang 

 PJG    =   2 orang 

 

2. Keadaan siswa 

Kls Rombel Jmlh 

I 2 81 

II 2 72 

III 2 74 

IV 2 75 

V 2 73 

VI 2 72 

Jml 12 428 
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PROFIL SD NEGERI CANGKIRAN 01 

 

NAMA SEKOLAH : SD NEGERI CANGKIRAN 01 

STATUS  : NEGERI 

NIS   : 100010 

NISS   : 101036301001 

ALAMAT/TLP : JL. RAYA CANGKIRAN / (024) 76671652 

KELURAHAN : CANGKIRAN 

KECAMATAN : MIJEN 

KOTA   : SEMARANG 

BERDIRI TAHUN : 1912 

KEADAAN GURU, PEGAWAI, DAN SISWA 

1. Jumlah guru dan pegawai = 12 orang 

a. Agama      

 Islam   = 12 orang 

b. Status Kepeg 

 PNS   =   7 orang 

 GWB   =   4 orang 

 PTT   =   1 orang 

c. Golongan 

 IV A   =   4 orang 

 III D   =   1 orang 

 III B   =   2 orang 

d. Jenis Guru 

 Guru kelas  =   6 orang 

 Mapel  =   3 orang 

 Pustakawan  =   1 orang 

 PJG    =   1 orang 
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2. Keadaan siswa 

Kls Rombel L P Jmlh 

I 1 22 15 37 

II 1 21 17 38 

III 1 27 13 40 

IV 1 13 24 37 

V 1 18 18 36 

VI 1 17 23 40 

Jml 6 118 110 228 
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DAFTAR KEPALA SEKOLAH SAMPEL PENELITIAN 

 

No Nama Pend. 

Terakhir 

Status 

kepegawaian 

1. Endang setiawan, S.Pd. S1 PNS 

2. Dwi Barniati Sabitin, S.Pd. S1 PNS 

3. WP. Haryo Wicaksono, S.Pd. S1 PNS 

4. Sri Maryuni S1 PNS 

5. Dra. Paran Sariani S1 PNS 
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DAFTAR GURU SAMPEL PENELITIAN 

 

No Nama Pend. 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

Kelas 

1. Suwartini, S.Pd. S1 PNS I 

2. Joko Parwoto, S.Pd S1 PNS II 

3. Rita Kusumastuti, S.Pd S1 PNS III 

4. Hadiyah, S.Pd. S1 PNS I 

5. Maria Ani Setyawati, S.Pd. S1 GWB II 

6. Siti Nurmanah, S.Pd. S1 GWB III 

7. Hening Setiawati KS, S.Pd S1 PNS I 

8. Kun Farida S, S.Pd S1 PNS II 

9. Sumarni, S.Pd S1 PNS III 

10. Sugiharti, S.Pd. S1 PNS I 

11. Budiharso, S.Pd.SD. S1 PNS II 

12. Farah Adawiyah F, A.Ma.Pd SD S1 GWB III 

13. Siti Rohminingsih, S.Pd. SPG PNS I 

14. Anik Cahyanings, S.Pd.SD. S1 GWB II 

15. Bandiyah, S.Pd. S1 PNS III 
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CATATAN LAPANGAN 1 

 

Pertemuan   : 1 (satu) 

Kelas   : II 

Hari / Tanggal                    : Kamis, 7 Maret 2015 – Rabu, 13   

 Maret 2015 

 

Tulislah keterampilan guru atau respon siswa dalam pembelajaran! 

Pembelajaran dikeempat SD dimulai pukul 07.00 WIB, sedangkan di 

SD Jatisari pembelajaran baru dimulai pukul 10.00 karena keterbatasan ruang. 

Tampak bahwa pembelajaran tematik dikemas dengan cara masing-masing mata 

pelajaran tetap berdiri sendiri. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas II tampak 

masih belum begitu memahami makna tematik dalam pelajaran. 

Pada awal pembelajaran guru menyiapkan perangkat pembelajaran 

dan mengkondisikan siswa, mulai dengan berdoa bersama, dan mengecek 

kehadiran siswa. Kemudian sebelum masuk pada pelajaran, guru melakukan 

kegiatan apresepsi dengan menanyakan pengalaman siswa, dan terlihat siswa 

begitu antusias menjawab. 

Kemudian guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

menyampaikan materi dan memberikan tugas untuk dikerjakan. Sesekali guru 

berkeliling kelas untuk mengkondisikan siswa dan menjadi tutor ketika ada siswa 

yang belum mengerti tugas yang diberikan. Juga terdapat guru yang melakukan 

pembentukan kelompok untuk memvariasi pembelajaran. Pembentukan kelompok 

membuat siswa merasa senang, dan siswa bisa lebih berinteraksi dengan teman 

sehingga terjadi tutor sebaya. Selain itu penggunaan media sebagai bahan ajar 

juga dilakukan. Media dapat mengalihkan indera siswa sehingga siswa lebih 

mudah terfokus pada pelajaran 

Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. Setelah itu, guru membagikan soal evaluasi kepada siswa yang 

dikerjakan secara individu. Sebelum guru menutup pelajaran guru 

mengkondisikan siswa kemudian berddoa serta memberi salam. Dan 

pembelajaran berakhir pada pukul 10.00 dan pukul 12.30 

 

Semarang, 10 Maret 2015 

 Observer, 

 

Maria Dyah Lely Gumanti 

NIM 1401411056 
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CATATAN LAPANGAN 2 

 

Pertemuan   : 2 (dua) 

Kelas   : I 

Hari / Tanggal                    : Kamis, 14 Maret 2015 – Rabu, 20  

 Maret 2015 

 

Tulislah keterampilan guru atau respon siswa dalam pembelajaran! 

Pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB, Tampak bahwa pembelajaran 

tematik di kelas I dikemas dengan cara masing-masing mata pelajaran tetap 

berdiri sendiri. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas I tampak masih belum begitu 

memahami makna tematik dalam pelajaran. Sehingga pada beberapa kelas tidak 

terlalu tampak tema dalam pembelajaran. 

Pada awal pembelajaran guru menyiapkan perangkat pembelajaran 

dan mengkondisikan siswa, mulai dengan berdoa bersama, dan mengecek 

kehadiran siswa. Penekanan suara, melakukan gerak, bahkan penggunaan indera 

dilakukan untuk menarik perhatian siswa. Kemudian sebelum masuk pada 

pelajaran, guru melakukan kegiatan apresepsi dengan menanyakan pengalaman 

siswa, dan terlihat siswa begitu antusias menjawab walaupun tampak beberapa 

siswa sibuk bermain sendiri. 

Kemudian guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

menyampaikan materi. Penyampaian materi di kelas I berbeda dengan kelas 

sebelumnya, kelas I memerlukan perhatian khusus.  Guru melakukan variasi 

penggunaan indera, variasi suara, gaya mengajar, dan gerak. Kemudian 

memberikan tugas untuk dikerjakan. Sesekali guru berkeliling kelas untuk 

mengkondisikan siswa dan menjadi tutor ketika ada siswa yang belum mengerti 

tugas yang diberikan. Pembentukan kelompok dan penggunaan media belum 

tampak di kelas I. Masih banyak siswa yang asik sendiri sehingga pembentukan 

kelompok cenderung menyulitkan siswa untuk fokus. Pembentukan kelompok 

hanya dilakukan oleh seorang guru di SD Ngadirgo 03. Dan tampak kurang begitu 

kondusif. 
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Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. Setelah itu, guru menanyakan kembali materi pelajaran yang belum 

dimengerti. Sebelum guru menutup pelajaran guru mengkondisikan siswa 

kemudian berddoa serta memberi salam. Dan pembelajaran berakhir pada pukul 

10.00  

 

 

 

 

 

 

Semarang, 24 Maret 2015 

 Observer, 

 

Maria Dyah Lely Gumanti 

 NIM 1401411056 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



249 
 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

 

Pertemuan   : 3 (satu) 

Kelas   : III 

Hari / Tanggal                    : Kamis, 21 Maret 2015 – Rabu, 27   

 Maret 2015 

 

Tulislah keterampilan guru atau respon siswa dalam pembelajaran! 

Pembelajaran dikeempat SD dimulai pukul 07.00 WIB, sedangkan di 

SD Tambangan 01 pembelajaran baru dimulai pukul 10.00 karena keterbatasan 

ruang. Berbeda dengan kelas I dan II, kelas III sudah mulai menerapkan sistem 

pembelajaran tematik, walaupun tak jarang terkadang masih ada materi pelajaran 

yang dikupas lebih mendalam dan berdiri sendiri. 

Pada awal pembelajaran guru menyiapkan perangkat pembelajaran 

dan mengkondisikan siswa, mulai dengan berdoa bersama, dan mengecek 

kehadiran siswa. Kemudian sebelum masuk pada pelajaran, guru melakukan 

kegiatan apresepsi dengan menanyakan pengalaman siswa, dan terlihat siswa 

begitu antusias menjawab. Respon siswa kelas III lebih baik bila dibandingkan 

dengan kelas I dan II. Kelas III sudah mulai mengkondisikan diri lebih baik. 

Walaupun demikian guru juga tetap melakukan variasi suara bila kondisi mulai 

kurang kondusif, variasi gerak juga dilakukan agar tidak terjadi pemusatan di 

depan kelas saja.  

Kemudian guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

menyampaikan materi dan memberikan tugas untuk dikerjakan. Sesekali guru 

berkeliling kelas untuk mengkondisikan siswa dan menjadi tutor ketika ada siswa 

yang belum mengerti tugas yang diberikan. Pembentukan kelompok juga 

dilakukan oleh guru kelas III untuk memvariasi pembelajaran. Pembentukan 

kelompok membuat siswa merasa senang, dan siswa bisa lebih berinteraksi 

dengan teman sehingga terjadi tutor sebaya. Pada salah satu kelas, guru juga 

melakukan variasi tempat belajar, siswa diajak berkeliling pasar untuk mengamati 

aktifitasyang terjadi di pasar. Itu merupakan salah satu cara alternatif untuk 

menghindari kebosanan pada siswa. Selain itu penggunaan media sebagai bahan 

ajar juga dilakukan. Media dapat mengalihkan indera siswa sehingga siswa lebih 

mudah terfokus pada pelajaran.  
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Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. Setelah itu, guru membagikan soal evaluasi kepada siswa yang 

dikerjakan secara individu. Sebelum guru menutup pelajaran guru 

mengkondisikan siswa. Salah seorang guru melakukan variasi akhir pembelajran 

dengan bernyanyi, sehingga walaupun akhir pembelajaran semangat siswa juga 

masih baik. Pemusatan perhatian kembali dilakukan agar siswa terkondisi dengan 

baik. Kemudian berdoa serta memberi salam. Dan pembelajaran berakhir pada 

pukul 10.00 dan pukul 12.30 

 

Semarang, 31 Maret 2015 

 Observer, 

 

Maria Dyah Lely Gumanti 

 NIM 1401411056 
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DOKUMENTASI-DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

KETERAMPILAN GURU  

 

 

 

 

 

 

 

F 

 

 

 

Foto 1. Variasi pemusatan indera penglihatan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Foto 2. Variasi pembentukan kelompok 
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Foto 3. Variasi pengalihan indera pengecap melalui media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Variasi pengalihan indera pengecap 
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Foto 5. Variasi membagun interaksi guru dengan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6. Variasi dalam proses pembelajaran 



254 
 

 

Foto 7. Variasi pemusatan perhatian siswa 

 

Foto 8. Variasi gerak mengajar 
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Foto 9. Variasi pengalihan penggunaan indera penglihatan melalui media 

 

 

Foto 10. Variasi pembelajaran (di luar kelas) 
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Foto 11. Membangun interaksi antar siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 12. Variasi penggunaan indera pendengaran 
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Foto 13. Variasi kontak pandang dengan siswa 

 

Foto 14. Menghidupkan interaksi dalam kelompok 
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Foto 15. Variasi gerak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 16. Variasi pemusatan perhatian 
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RESPON SISWA 
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SURAT IZIN PENELITIAN  
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SURAT BUKTI PENELITIAN 
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